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Penelitian ini tentang penggunaan lafaz amar pada nas dan efeknya terhadap 
hukum bacaan dalam shalat (kajian ijtihad imam mazhab), penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis lafaz amar dan penggunaannya pada hukum bacaan shalat dalam 
nas, penggunaan lafaz amar pada hukum bacaan shalat dalam pandangan imam 
mazhab, dan menganalisis efek penggunaan lafaz amar pada pada hukum bacaan 
shalat dalam pandangan imam mazhab. 
Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif yang merupakan studi 
kepustakaan (library research) yang mengandalkan atau memakai sumber karya tulis 
kepustakaandengan cara membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang berkaitan 
dengan ilmu ushul fikih dan ilmu fikih oleh para ulama mazhab yang empat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lafaz amar yang digunakan oleh para 
imam mazhab di dalam kitab mereka terdapat lima bentuk lafaz amar secara umum 
yaitu bentuk fi’il amar mufrad, fi’il amar jama,’ fi’il mudhari dengan lam amar, fi’il 
madhi, dan menggunakan kata‘alā.Namun setiap mazhab terdapat jumlah lafaz amar 
yang berbeda bentuknya di dalam kitab mereka, seperti mazhab hanafi ada empat 
bentuk lafaz amar yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dan lafaz amar 
dengan menggunakan lafaz‘alaikum, sedangkan dari kitab mazhab maliki terdapat 
satu bentuk lafaz amar yaitu dalam bentuk fi’il amar secara jama’, mazhab syafi’i di 
dalam kitabnya terdapat lima bentuk penggunaan lafaz amar, diantaranya yaitu fi’il 
amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il mudhari’ dengan lam amar dan lafaz amar dengan 
menggunakan lafaz ‘alā, sedangkan di dalam kitab dari kalangan mazhab hambali di 
dalam kitabnya terdapat lima bentuk penggunaan lafaz amar yaitu menggunakan fi’il 
amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dan lafaz amar dengan menggunakan 
lafaz‘alā. 
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This research is about the use of lafaz amar in the nas and effect on the law of 
reading in prayer (aproach of ijtihad imam mazhab), this study aims to analyze lafaz 
amar and its use in the law of reading prayer in the nas, the use of lafaz amar in the 
law of reading prayer in the view of the mazhab imam, analyze the effect of using 
lafaz amar on the law of prayer reading in the view of the Imam mazhab. 
This research uses the normative legal method which is a library research 
which relies on or uses the source of literary writing by reading, examining books and 
articles related to the science of ushul fiqh, the science of jurisprudence by the four 
school scholars. 
The results of this study indicate that the lafaz amar used by the priests of the 
mazhab in their books have five forms of lafaz amar in general, namely in the form of 
fi'il amar mufrad, fi'il amar jama, 'fi'il mudhari with lam amar, in the form of fi'il 
madhi and use the word 'alā, but each school has a number of lafaz amar of different 
forms in their book, such as the hanafi school there are four forms of amar lafaz 
namely fi'il amar mufrad, fi'il amar jama', fi'il madhi and lafaz amar by using lafaz 
'alaikum, while from the maliki mazhab book there is one form of lafaz amar, namely 
in the form of fi'il amar in jama', the shafi'i school in the book there are five forms of 
using lafaz amar, including fi'il amar mufrad, fi'il amar jama ', fi'il mudhari' with lam 
amar and lafaz amar using lafaz 'alā, while in the books of the hambali schools in the 
book there are five forms of using lafaz amar, namely using fi'il amar mufrad, fi'il 
amar jama ', fi'il madhi and lafaz amar using lafaz'alā. 
 























استعمال لفظ األمر يف النص وأثره حبكم القراءة يف الصالة 
 (الدراسة يف اجتهاد األئمة األربعة)
منور شذايل :   االسم
 3002184005: رقم القيد  
الدراسة )الرسالة تتكلم ما يتعلق باستعمال لفظ األمر يف النص وأثره حبكم القراءة يف الصالة 
  األربعة، وهتدف هذه الرسالة يف حتليل استعمال لفظ األمر وأراء أئمة املذاهب(يف اجتهاد األئمة األربعة
. وأثره حبكم القراءة يف الصالة
، وهذا املنهج استغل من (البحوث باملكتبة) منهج الرسالة اْستُ ْعملت بطريقة القانون املعياري
. تعلق بعلم أصول الفقه وعلوم الفقه عند املذاهب األربعةت اليتخالل  قراءة ومطالعة من الكتب 
 وليست بلفظة  متعددةالنتيجة من هذه الرسالة تدل على أن  لفظ األمر اْستُ ْعِمَل بألفاظ
واحدة، بل ُوِجد هناك مخسة ألفاظ لألمر منها فعل األمر مفردا ومجعا بواو اجلماعة مث الفعل املضارع 
لكل مذهب نوع، بل أنواع ما يتعلق . مقرتن بالم األمر مث الفعل املاضي واستعمال كلمة على
ُتْستعمل أربعة ألفاظ منها فعل األمر مفردا ومجعا مث  باستعماهلم يف ألفاظ األمر، األول كاحلنفية عندهم
الفعل املضارع مقرتن بالم األمر مث الفعل املاضي، والشافعية عندهم ُتْستعمل مخسة ألفاظ منها فعل 
األمر مفردا ومجعا مث الفعل املضارع مقرتن بالم األمر مث الفعل املاضي وبكلمة على، واملالكية عندهم 
ُتْستعمل لفظة واحدة وهي فعل األمر مجعا مث احلنبلية عندهم ُتْستعمل مخسة ألفاظ منها فعل األمر 
. مفردا ومجعا مث الفعل املضارع مقرتن بالم األمر مث الفعل املاضي وبكلمة على
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
KEPUTUSAN BERSAMA 
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 
Nomor : 158 TAHUN. 1987 
Nomor : 0543b/U/1987 
 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 




Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa Ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet  (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س








 (Sad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 ( Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ꞌAin ’ Koma terbalik di atas ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf Kaf Ka ك
 Lam Lam El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ha H Ha ە
 Hamzah ꞌ Apostrof ء
 Ya Y Ya ي
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong:  
a. Vokal tunggal 
vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya adalah sebagai berikut : 




fatḥah A A 
 ـــِــ
 
kasrah I I 
 ــُــ
 




b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ـــَي
 fatḥah dan waw Au a dan i ــَــو
 
Contoh:  
 Kataba : كتب 
 Fa’ala : فعل 
 Kaifa  : كيف 
c. Maddah  
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya  berupa  harakat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــَـــا
 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـــِــي
 




 qāla  : قا ل 
 ramā : مىر  
 qīla  : قيل 
 
d. Ta marbūtah 
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua:  
1)  Ta marbūtah hidup 
 Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan  
 dhammah, transliterasinya (t).  
vi 
 
2)  Ta marbūtah mati 
 Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  
3)  Kalau pada kata yang terakhir  dengan ta marbūtah  diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).   
Contoh:  
 rauḍah al-aṭfāl   
 al-Madīnah al-munawwarah 
 ṭalḥah 
e. Syaddah (tasydid)  
Syaddah  atau  tasydid  yang pada tulisan Arab dilambangkan  dengan  
sebuah  tanda, tanda  syaddah  atau  tanda  tasydid, dalam  transliterasi  ini  tanda  
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 




 al-birr  
 al-hajj  
 nu"ima 
f. Kata Sandang 
  Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,  
yaitu:  
لا  , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 
yang diikuti oleh huruf  syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf  
qamariah.  
1)  Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu.  
2)  Kata sandang yang di ikuti oleh huruf qamariah 
vii 
 
Kata sandang yang di ikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik di 
ikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 







g. Hamzah  
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif.  
Contoh:  
 ta′khuzūna 




 akala  
h. Penulisan Kata  
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il  (kata kerja),  isim  (kata benda), 
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harkat  yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 






i.  Huruf Kapital  
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu di dahului  
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh:  
 Wa ma muhammadun illa rasūl 
 Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallażi bibakkata mubarakan 
 Syahru Ramadan al-laż³ unzilafihi al-Qur‟anu 
 Syahru Ramadan al-lażi unzila fihil-Qur‟anu 
 Walaqad ra‟ahu bil ufuq al-mubin 
 Alhamdulillahi rabbil-„alamin 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 
yang tidak dipergunakan.  
Contoh:  
 Naṣrun minallahi wafatḥun qarib 
 Lillahi al-amru jami‟an 
 Lillahil-amru jami‟an 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lafaz amar adalah sebuah ilmu di dalam ilmu ushul fikih yang harus diketahui 
oleh para pelajar islam, terutama bagi mereka yang ingin memperdalami ajaran islam 
dari kajian ushul fikih, dan seperti yang kita ketahui islam adalah agama samawi 
terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia sebagai agama yang 
sempurna secara ajaran agar manusia tidak tersesat dari jalan yang benar, islam adalah 
agama yang memiliki kitab suci yang dijadikan sebagai pedoman hidup, yaitu 
Alquran, dan hadis-hadis nabi Muhammad SAW menjelaskan sebagian makna ayat-
ayat Alquran, yang kemudian dijadikan sebagai sumber kedua di dalam mengeluarkan 
hukum-hukum di dalam islam, keduanya adalah cahaya bagi manusia yang 
mengikutinya,
1
 kita telah mengetahui bahwa agama islam telah mengatur 
perikehidupan bagi manusia secara menyeluruh, mencangkup segala aspek kehidupan, 
dimulai dari hubungan manusia dengan sang Khalik, hubungan dengan sesama 
manusia baik dari diri sendiri, kedua orang tua, pasangan, anak-anak, saudara, 
tetangga, teman-teman dan masyarakat lainnya.
2
 Ketika kita melihat aturan di dalam 
Alquran seperti diatas, aturan tersebut hanyalah sebagian saja di dalam islam, yaitu 
aturan bermuamalah yang baik dengan sesama manusia, selain itu masih banyak 
aturan yang lainnya seperti kewajiban beribadah kepada Allah SWT, karena tujuan 
kita diciptakan juga adalah untuk beribadah kepadaNya, hal tersebut seperti 
firmanNya yang berbunyi: 
ا ِإل َّنا ِإل َيَو ْق ُت ُت ْق َوا ا اْقِإل َّناَو اِإل ْق َو   َو َو ا َو َو ْق ُت
“Tidak Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk beribadah kepadaKu.” 
(QS. Az-Zariyat: 56) 
Bila melihat ayat diatas, setiap muslim harus yakin dengan i’tikad yang kuat 
bahwa dia tidak berada di dunia ini melainkan untuk ibadah kepada Allah SWT,
3
 
sehingga bagi sebagian orang harus terus belajar ilmu agama agar mereka senantiasa 
                                                          
1
 Muḥammad ‘Alî Aṣ-Ṣâbûnî, Tafsîr Âyât Al-Aḥkâm min Al-Qurân (Kairo: Dâr Aṣ-Ṣâbûnî, 2007), jilid 
I, h. 7. 
2
 Muḥammad ‘Alî Al-Hâsyimî, Syakhṣiyyah Al-Muslim Kamâ Yasûghuhâ Al-Islam Fî Al-Kitâb wa As-
Sunnah (Kairo: Dâr As-Salâm, 2013 ), h. 7. 
3
Ibid, h. 30. 
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mengetahui tujuan mereka diciptakan di muka bumi ini, selain itu perlu juga belajar 
ilmu ushul fikih, agar dengan mudah mereka dapat mengetahui makna dan maksud 
kalam Tuhannya, dengan tujuan ibadah bisa benar sesuai dengan tuntunan yang 
diajarkan oleh islam, begitu besar pahala imam Syafi’I rahimahullah sebagai orang 
yang pertama menjelaskan tata cara memahami makna kalam Allah SWT dengan 
menjelaskan beberapa ilmu seperti Al-Awâmir dan An-Nawâhi di dalam ilmu ushul 
fikih,
4
 sehingga kita sebagai orang yang belakangan dapat mengetahui dan dapat 
membedakan mana perintah wajib, mana yang sunnah dan mana yang mubah, untuk 
memahami kedua sumber tersebut, tidak bisa hanya sekedar membaca terjemahan lalu 
mengerti sendiri, karena tidak dibolehkan berbicara tentang agama kecuali mereka 
yang memiliki ilmu, hal tersebut sangat sesuai dengan firman Allah SWT: 
ؤُت ْق ًا اكَو  َواعَونْقهُتا َوسْق اَو  ْقفُتؤَو دَواكُتلُّاأُت َوئِإلكَو عَواَو  ْق َوصَورَو ابِإلهِإلاعِإل ْقٌما ِإل َّنا  سَّنمْق ا َوكَو ا َو ا َو ْق َو  َو َواتَيَو ْقفُت
“Janganlah kamu berbicara
5
 yang kamu tidak ketahui, sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani semua itu akan diminta pertanggung 
jawabannya.” (QS. Al-Isra’: 36) 
Alquran dan hadis adalah dua sumber pengambilan hukum di dalam islam, 
maka untuk memahami keduanya para ulama sangat membutuhkan berbagai jenis 
keilmuan minimalnya empat jenis ilmu seperti ilmu ushul fikih, nahwu Sharaf, An-
nâsikh wal-mansûkh, dan periwayatan ilmu hadis untuk mengatahui hadis shahih dan 
tidak,
6
 dengan keempat jenis ilmu tersebut para ulama dapat memahami isi Alquran 
dan hadis dengan baik dan benar, sehingga bila ada sebuah lafaz baik dalam bentuk 
kalimat ismiah atau kalimat fi’liyyah di dalam Alquran atau hadis dengan bentuk 
perintah atau larangan dengan mudah dapat diketahui oleh para ulama hukumnya 
dengan baik.  
Sebagai contoh salah satu ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada 
umat islam adalah ibadah shalat, ibadah ini diwajibkan kepada umat islam telah 
diketahui secara ma’lûm bi ad-darûrah, terutama shalat lima waktu, namun dalil yang 
ada di dalam shalat itu sendiri menggunakan berbagai jenis lafaz, sehingga hasil dari 
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 Abû ‘Ubaidah Masyhûr bin Ḥasan Âlu Sulaimân, At-Taḥqîqât wa At-Tanqîḥât As-Salafiyyât ‘Ala 
Matni Al-Waraqât, (Abû Ẓabî: Dâr Al-Mawaddah, 2005 ), h. 23. 
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ijtihad imam mazhab terhadap bacaan yang ada di dalam ibadah shalat bisa berbeda 
pendapat, bukan hanya pada perintah wajibnya shalat, akan tetapi di sana ada amalan 
yang berkaitan dengan bacaan atau perbuatan yang ada di dalam shalat apakah dia 
sunnah di dalam shalat atau bahkan dia adalah sebuah kewajiban di dalam shalat 
seperti rukun misalnya, jika ditinggalkan maka shalatnya bisa batal, atau hal-hal yang 
lainnya seperti larangan dan anjuran yang berkaitan dengan ibadah shalat. 
Imam mazhab yang empat seperti imam Hanafi, imam Maliki, imam Syafi’i 
dan imam Hambali adalah ulama besar, perkataan mereka banyak dijadikan rujukan 
oleh ulama setelah mereka, bahkan kitab mereka dijadikan sebagai pegangan oleh 
para ulama setelah mereka, tidak heran diakhir zaman ini setiap orang islam di dalam 
kajian fikih mereka menjadi pengikut salah satu imam mazhab yang empat, karena 
tidak dibolehkan seseorang keluar dari mazhab yang empat dalam sebuah pedapat jika 
pendapat tersebut bertentangan dengan imam yang empat
7
.  
Imam Ibn Rajab Al-Hambali menegaskan hal yang sama, yaitu tidak boleh 
seseorang jika tidak mengikuti ulama terdahulu, beliau mengatakan: 
اكَو  َوا ِإلذَو اكَو  َوا َو ْقمُتوْق ًا ا  صَّنحِإل ْقحَواحَو ْقثُت ايَيَوتَّن ِإل ُتوْق َوا ْلْقَو ِإليْقثَو افَوإِإل َيَّنهُتمْق ا ْلْقَو ِإليْقثِإل لِإل فَوأَو َّن ا ألَوئِإلمَّنةُتا َوفَيُت َوهَو ءُتاأَوهْق
ا اعَو َوىاتَيَورْقكِإلهِإلافَوالَواَيَوُتوْقزُت ا  سَّن َوفُت نَيْقهُتمْق،افَوأَو َّن ا َو ا ِإلتَيَّنفَوقَو اعِإلنْق َواطَو ئِإلفَوٍةا ِإل اأَو ْق ابَيَو ْق َوهُتمْق ا  صَّنحَو بَوةِإلا َو َو ْق بِإلهِإلاعِإلنْق َو
ا َو اتَيَورَوكُتوْقهُتا  َّناعَو َوىاعِإل ْقٍماأَو َّنهُتا َوايَيُت ْقمَولُتابِإلهِإلا   ْق َومَولُتابِإلهِإلاألَو َيَّنهُتمْق
“Adapun para imam dan pakar fikih dari ahli hadis, sesungguhnya mereka 
mengikuti hadis shahih kapan saja apabila hal tersebut diamalkan oleh para sahabat 
dan generasi setelah mereka, adapun yang telah disepakati salaf untuk 
meninggalkannya tidak boleh mengamalkannya, karena mereka meninggalkannya 
dengan ilmu bahwa amalan tersebut tidak diamalkan.”
8
 
Kendati demikian banyak juga dari kalangan kaum muslimin menjelaskan 
agar tidak fanatik dengan satu mazhab, sehingga selain mazhabnya semua pendapat 
tidak boleh dipakai, hal ini seperti yang disebutkan oleh imam Asy-Syâtibî: 
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 Abdul Fattâḥ bin Ṣâliḥ Al-Yâfi’î, At-Tamażhub Dirâsah Ta’ṣîliyyah Muqâranah Li Al-Masâil Al-
Muta’alliqah bi At-Tamażhub, (Yaman: Markâz Al-Khairât, 2018), h. 225. 
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ا هَوٍباغَو َيْقرَو ا َيُتفُتوْقرً اَو ِإل ْقكَو رً ا ِإلمَوذْق ا  طَّن  ِإلبُت بُت ٍ ارُتَّبَّنَو ايَوكْقسِإل هَوٍباَو حِإل ا ِإلمَوذْق تِإل ْق َولِإل  َو َوعَواأ َّنا ِإلعْقتِإل َو دَوا  ِإلسْق
هَو ِإلهِإلا  َوذْق
“Bahwa dengan kebiasaan berdalil dengan satu mazhab bisa jadi membuat 
para mahasiswa benci dan mengingkari mazhab yang lain selain mazhabnya.”
9
 
Dalam kitab at-Tamażhub Khâlid bin Musaid memberikan pandangan 
bahwasanya akibat fatanik dengan mazhab dapat memberikan dampak yang tidak 
baik, karena hal itu dapat memecah belah kaum muslimin, beliau mengatakan: 
َّنا هَو ِإل ا  ْقمَوذْق ا  تَيَّن َوصُّبَو ْقاأَو ْقهَورَو ِإل ا  َّن ِإل  َو
ا  ْق ُتصُتوْقرِإلاهِإل ابَيَو ْق ِإل َوا ِإل هَو ِإل ْق  ألَو َّنا ُتَو رَوسَوةَوا  ْقمُتتَومَوذْق
“Karena kebiasaan bermazhab pada beberapa tempat, hal tersebut 
menyebabkan munculnya fanatik terhadap mazhab.”
10
 
ا َو ا  ْقمُتسْق ِإلمِإل ْق رِإليْققِإل اتَيَوفْق ا ِإلَلَو يَيُتؤَودِّيا  تَيَّن َوصُتبُت




Dari beberapa pendapat ulama diatas tergambarkan betapa luasnya agama 
islam ini, meskipun ayatnya sama, hadisnya sama, namun tetap juga terjadi perbedaan 
pendapat di dalam memahami hukum-hukum di dalam islam, perbedaan tersebut 
terjadi adalah karena bedanya pemahaman dan sumber keilmuan mereka tentang dalil 
yang mereka pahami seperti: berbedanya kemampuan mereka dengan kilmuan hadis, 
berbedanya pemahaman tentang isi hadis dan berbedanya ilmu mereka tentang jalur 
dan keshahihan sebuah hadis.
12
 Perbedaan seperti ini bukan sebagai hambatan bagi 
umat islam untuk menyelami luasnya keilmuan di dalam islam, melainkan dengan 
sebab luasnya ilmu tersebut penulis semangat meneliti tentang penggunaan lafaz amar 
pada ijtihad ulama imam mazhab dan bagaimana dampaknya terhadap ibadah shalat, 
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karena salah satu yang menyebabkan terjadinya pendapat dikalangan ulama adalah 
disebabkan karena berbedanya mereka di dalam memahami lafaz perintah yang ada di 
dalam Alquran atau hadis nabi Muhammad SAW. 
Lafaz amar sangat berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan oleh para ulama 
ushul fikih dan ulama nahwu, tentunya paling inti adalah bagaimana pandangan para 
ulama ushul fikih mengenai lafaz amar atau perintah yang ada di dalam setiap dalil 
dari Alquran maupun hadis yang berkaitan dengan ibadah shalat, karena sangat perlu 
bagi kita untuk memperhatikan bentuk setiap lafaz yang digunakan di dalam Alquran 
atau hadis terutama dalam penelitian ini adalah lafaz amar, dengan tujuan kita dapat 
melihat bagaimana cara ulama di dalam memahami lafaz tersebut, sehingga bisa 
dikeluarkan sebuah hukum meskipun para ulama masih memiliki perbedaan antara 
satu dengan yang lainnya di dalam sebuah lafaz tersebut. 
Sebab perbedaan tersebut, perlu kiranya ada penelitian mengenai penggunaan 
lafaz amar pada ijitihad imam mazhab di dalam ibadah shalat, sebagai contoh masalah 
ibadah shalat yaitu bacaan surat fatihah di dalam shalat, salah satu mazhab yang 
empat mengatakan surat al-Fatihah tidak wajib dibaca di dalam shalat, di dalam dalil 
yang mereka utarakan adalah karena di dalam teks dalil yang mereka pahami ada 
menggunakanfi’il amar yaitu kata  فَو قَيْقرَوءُتْق (bacalah), sepenggal kata ini bermakna 
perintah untuk membaca yaitu apa yang mudah dari Alquran, maka perlu dilihat apa 
pendapat ulama kalangan mazhab yang empat di dalam memandang makna perintah 
pada ayat tersebut, apakah sebuah kewajiban atau hanya sesuatu yang sunnah atau 
bahkan hal yang mubah? Karena di dalam Alquran maupun hadis banyak sekali ayat-
ayat Alquran dalam bentuk fi’il Amar akan tetapi hukumnya tidak wajib dan malah 
hukumnya berbeda-beda, ada yang menjadi mustahab, contoh: 
تُت َيُتوْقهُتا اأَوجَوٍلا ُتسَومًّىافَو كْق يْقٍ ا ِإلَلَو ابِإل َو اءَو  َونُتو ا ِإلذَو اتَو َو يَيَونْقتُتمْق يَو اأَويَيُّهَو ا ّ ذِإليْق َو
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian melakukan pinjaman utang, 
maka catatlah.” (QS. Al-Baqarah: 282) 
Ada fi’il amar yang memiliki makna bukan wajib, bukan sunnah namun 
maknanya menjadi doa, contoh: 
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ا َو ا  رَّن ِحِإلِإل ْق ا َو َيْقرُت ْقاَو رْقحَومْقا َوأَو ْق َو ا غْقفِإلرْقِلِإل  َوقُتلْقارَّنبِّ
“Dan katakanlah: Wahai tuhanku ampunkan dosaku dan rahmatilah aku 
karena sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat.” (QS. Al-
Mu’minun: 118) 
Sebagiannya dalam bentuk fi’il amar yang memiliki makna mubah, contoh: 
افَو صْقطَو دُت   َو ِإلذَو احَو َو ْقتُتمْق
“Apabila engkau selesai bertahallul, maka berburulah.” (QS. al-Maidah:2) 
Hal tersebut telah dijelaskan oleh imam Al-Asnawî di dalam kitabnya Nihâyat 
as-Sûl
13
 ketika menjelaskan isi kitab Minhâj al-Wuṣûl ilâ‘ilmi al-Uṣûl oleh imam Al-
Baidhâwî. Melihat contoh-contoh diatas, dapatlah dipahami bahwa pasti ada sebab 
dan penjelasan ulama mengenai hukum-hukum yang mereka ambil dari Alquran 
maupun hadis tersebut diatas, kendati demikian ada juga perintah bukan dengan fi’il 




ا هللُتاعَونَيْقهُتمَو  ا بْق ِإلاعَو َّن ٍسارَوضِإل َو ا:اعَو ْق ا هللُتاعَونْقهُتا ِإلَلَو ا ُت َو ًذ ارَوضِإل َو ابَيَو َوثَو َواصَو َّنىا هللُتاعَو َو ْقهِإلا َوسَو َّنمِإل أَو َّنا  نَّن ِإل
ا:ا  ْق َومَو ِإل،افَيَو َو لَوا اأَوطَو عُتو ا ِإلذَو ِإلكَو اهُتمْق ا هللِإل،افَوإ ْق ا َوا ِإل َوهَوا  َّنا هللُتا َوأِّنِّْقارَوسُتوْقلُت اشَوهَو دَوةِإلاأَو ْق ا ِإلَلَو  ُتدْقعُتهُتمْق
ا اأَوطَو عُتوْق ا ِإلذَو ِإلكَو اهُتمْق ْقاكُتلِّايَيَووْقٍماَو َو َيْق َوٍة،افَوإ ْق اصَو َووَو ٍ ا ِإل اعَو َو ْقهِإلمْقاَخَوْق َو ا فَيْقتَيَورَوضَو اأَو َّنا هللَواقَو ْق هُتمْق فَوأَوعْق ِإلمْق
ا اا ُتتَيَورَودُّاعَو َوىافَيُت َورَو ئِإلهِإلمْق اأَوغْقنِإل َو ئِإلهِإلمْق اتَيُتؤْق َوذُتا ِإل ْق ْقاأَو ْقوَو ِلِإلِإلمْق قَوًةا ِإل اعَو َو ْقهِإلمْقاصَو َو اأَو َّنا هللَوا فَيْقتَيَورَوضَو هُتمْق فَوأَوعْق ِإلمْق
 ( ُتتَيَّنفَوٌقاعَو َو ْقهِإلا)
“Dari ibnu 'Abbas bahwa ketika Nabi SAW mengutus Mu'az ke negeri Yaman, 
beliau bersabda: ajaklah mereka untuk bersyahadat tidak ada Tuhan yang berhak 
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disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah,jika mereka telah 
mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima 
waktu sehari semalam,dan jika mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah 
bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang 




Dan dalam fi’il muḍâri’ tapi dengan lam amar: 
نَيُتوْق ابِإل هللِإلا َورَوسُتوْق ِإلهِإلا َوتَيُت َوزَّنرُت ْقهُتا َوتَيُتوَوقَيَّنرُت ْقهُتا  (9:ا  فتحا) ِإلتَيُتؤْق ِإل
“Agar kamu semua beriman kepada Allah dan RasulNya, menguatkan 
(agama)Nya, membesarkan-Nya.” (QS. Al-Fath: 9) 
Bahkan ada juga perintah Allah bukan dalam bentuk kata kerja, melainkan 
dalam bentuk khabar,
16
 sebagai contoh: 
هِإل َّنا َوالَو َوةَواقَيُترُت ْقءٍا ابِإلأَو َيْقفُتسِإل ايَيَوتَيَورَوبَّنصْق َو ُتطَو َّن َو  ُت
 َو ْق 
“Wanita-wanita yang telah diceraikan hendaknya menunggu iddahnya sampai 
tiga kali suci.” (QS. Al-Baqarah: 228) 
ا ا َورَّنتَو  ِإل   طَّنالَوقُت
“Thalaq adalah dua kali.” (QS. Al-Baqarah:229) 
Ayat diatas memang bukan dalam bentuk fi’il Amar, melainkan dalam bentuk 
isim dan posisinya sebagai khabar mubtada`, akan tetapi secara makna dia 
mengandung makna perintah, Al-Jaṣṣâṣ menjelaskan tafsir ayat yang secara dzahir 
dalam bentuk khabar tersebut adalah:  
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 Muhammad bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Al-Bukhârî (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-
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 Muḥammad Sulaimân Al-Urainî, Istinbât Al-Ḥukm As-Syar’î Min Al-Khitâb Dzî Aṣ-Ṣighah Al-
Khabariyyah (Riyad: Majallatul Jam’iyyah Al-Fiqhiyyah As-Su’ûdiyyah, 1436 H), no. 121, h. 109. 
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ا َورَّنتَو  ِإلا"قَيَووْق ُتهُتاتَيَو َو َلَوا اكَو َووْق ِإلهِإلاتَيَو َو َلَوا"ا  طَّنالَوقُت افَوإِإل َّنا َو ْقنَو هُتا ألَو ْقرُت َـو َيَورُت اكَو  َوا َو هِإلرَوهُتا  ْقَي ا:"َو ِإل ْق َو  ْقمُتطَوّ  َو  ُت
هِإل َّنا َوالَو َوةَواقَيُترُت ْقءٍا ابِإلأَو َيْقفُتسِإل ِإلا:ا" َوقَيَووْق ُتهُتاتَيَو َو َلَوا"ايَيَوتَيَورَوبَّنصْق َو ِإلاكَو  ِإل َو ْق اأَو ْق َودَوهُت َّناحَووْق َو ْق ايَيُترْقضِإل ْق َو ا…"َو  ْقوَو  ِإل َو  ُت
“Allah SWT berfirman: thalaq itu boleh dua kali, meskipun ayat tersebut 
secara zahirnya sebagai khabar, namun memiliki makna perintah sama seperti firman 
Allah SWT: wanita-wanita yang telah diceraikan hendaknya menunggu iddahnya 
sampai tiga kali suci, dan juga firman Allah SWT: dan para ibu menyusukan anak 
mereka selama dua tahun penuh...”
17
 
Perintah Allah dan RasulNya memiliki beberapa bentuk jenislafaz di dalam 
Alquran maupun hadis, bahkan terkadang dalam bentuk khabar mubtada`,atau lafaz 
dalam bentuk umum, karena ada lafaz umum tanpa pengecualian dan ada juga lafaz 
umum dapat dimasuki oleh pengecualian dengan sebuah larangan,
18
 kemudian selain 
itu di dalam lafaz perintah tersebut mengandung makna apakah dia dalam bentuk 
tikrar ataukah tanpa tikrar, maka di dalam hal ini juga para ulama masih berbeda 
pendapat, sebagian mereka ada yang mengatakan tikrar kecuali ada dalil yang 
menjelaskan tanpa tikrar, sebagian mereka mengatakan kemungkinan bisa tikrar, 
namun sebuah perintah di dalam Alquran dan hadis tidak bisa ditetapkan dalam 
bentuk tikrar atau tidak, kecuali dengan dalil.
19
 Selain itu ada juga dari kalangan 
syafi’iyyah mengatakan bahwa bentuk perintah yang ada dengan mutlaq dan mutlaq 




Untuk memahami semua penggunaan lafaz tersebut diatas, tentunya setiap 
mujtahid seperti para imam dalam empat mazhab akan memiliki perbedaan pendapat 
di dalam merespon setiap perintah dan keterangan di dalam Alquran dan hadis, karena 
setiap imam tersebut memiliki kaidah utama di dalam mazhab mereka dan berbeda 
dengan kaidah utama di dalam mazhab yang lainnya, kendati demikian mereka tetap 
                                                          
17
 Abû Bakar Ar-Râzî Al-Jaṣṣâṣ, Aḥkâm Al-Quran, (Beirut, Dâr Iḥyâ At-Turâṡ Al-‘Arabî, 1992), jilid 
II, h. 74. 
18
Ahmad bin ‘Alî Ar-Râzî Al-Jaṣṣâṣ, Uṣûl Al-Fiqhi Al-Musammâ bi Al-Fuṣûl Fî Al-Uṣûl, (Kuweit, 
Wizârah Al-Auqâf Wa Asy-Syu`ûn Al-Islâmiyyah, 1994) jilid I, h. 60. 
19
 Abû Zaid Ubaidullah bin Umar bin ‘Îsâ Ad-Dabbûsî al Hanafî, Taqwîm Al-Adillah fî Uṣûl Al-Fiqh, 
(Beirut, Dâr Al-Kutub Al-Ilmiyyah, cet. 1, 2001) h. 40. 
20
Imam Al-Haramain Abû Al-Ma’âlî Al-Juwainî, Al-Burhân fî Uṣûl Al-Fiqh (Qatar, Amir Qatar, 1399 
H), jilid I, h. 232 
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sepakat dengan rujukan utama yang empat yaitu Alquran, hadis, ijma dan 
qiyas,
21
sehingga di dalam penelitian ini akan dianilisis bagaimana penggunaan lafaz 
amar di dalam Alquran dan hadis yang berkaitan dengan ibadah shalat menurut 
pandangan mazhab yang empat yakni para ulama ushul fikih mereka, sehingga 
dapatlah diketahui efeknya baik itu yang positif maupun negatif. 
Kemudian sebagai gamabaran, salah satu dalil perintah yang mewajibkan 
ibadah shalat adalah firman Allah SWT dibawah ini: 
 َوأَوقِإل ْقمُتو ا  صَّنالَوةَوا
“Dan dirikanlah shalat.” (QS. Al-Muzammil: 20) 
Jika melihat ayat diatas, dapat diketahuilah bahwa ayat tersebutmenjadi dalil 
wajibnya ibadah shalat kepada umat islam, dengan kewajiban tersebut perlu kiranya 
untuk diketahui bagaimana ibadah shalat yang benar dan baik dalam pandangan islam 
berdasarkan dalil dari Alquran dan hadis, dan kenapa para imam mazhab masih 
berbeda pendapat mengenai beberapa kewajiban yang ada di dalam ibadah shalat 
tersebut?Sebagai contoh bacaan surat fatihah menurut imam Hanafi dan satu riwayat 
dari mazhab Ahmad bin Hanbal
22
 mereka menyebutkan bahwa bacaan surat fatihah 
bukan sebagai rukun shalat dan tidak ada kewajiban membacanya di dalam shalat, 
namun menurut jumhur ulama dari kalangan mazhab Syafi’i, Maliki, dan Aṡ-Ṡauri 
dan riwayat masyhur dari mazhab Ahmad bin Hanbal bahwa surat fatihah wajib 
dibaca di dalam shalat karena sebagai rukun shalat.
23
 Di dalam permasalahan ini ada 
dua pandangan
24
dari kalangan mazhab yang empat, mazhab yang pertama 
mengatakan surat fatihah bukan sebagai rukun dan tidak wajib dibaca di dalam shalat, 
sedangkan mazhab yang kedua mengatakan bahwa surat fatihah adalah rukun shalat 
dan wajib dibaca di setiap raka’at dalam shalat baik shalat wajib maupun sunnah, 
untuk melihat dalil dari kedua mazhab tersebut secara rinci dapat dilihat 
penjelasannya sebagai berikut: 
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 Sâlim bin ‘Alî bin Muḥammad Aṡ-Ṡaqafî, Asbâb Ikhtilâf Al-Fuqahâ` (Riyad: Tesis, Universitas 
Malik Abdul-Aziz, 1972), h. 71. 
22
 Sa’duddîn Mas’ad Al-Hilâlî, Aḥkâm Al-Ibâdât Dirâsah Fiqhiyyah Muqâranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 168. 
23
 Abû Kamâl Mâlik bin Sayyid Sâlim, Ṣaḥîḥ Fiqh As- Sunnah, (Kairo: Dâr At-Taufîqiyyah Li At-
Turâṡ, 2010), jilid I, h. 281-282. 
24
 Muḥammad ‘Alî Aṣ-Ṣâbûnî, Tafsîr Âyât Al-Aḥkâm min Al-Qurân (Kairo: Dâr Aṣ-Ṣâbûnî, 2007), jilid 
I, h. 39. 
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Mazhab Hanafiyyah: Mazhab Hanafiyyah mengatakan surat fatihah tidak wajib 
dibaca ketika shalat, melainkan yang wajib adalah membaca ayat minimal 6 (enam) 
huruf dari ayat Alquran, mereka memiliki dalil dari Alquran dan hadis sebagai 
berikut:  
Dalil dari Alquran: 
ا ا  ْق ُترْقآ ِإل ا ِإل َو فَو قَيْقرَوءُت ا َو اتَيَو َوسَّنرَو
“Bacalah apa yang mudah dari dari al-Quran.” (QS. Al-Muzammil: 20) 
Dari ayat diatas, maka mazhab yang pertama memahami bahwa yang 
diwajibkan adalah qira’ah
25
 pada setiap raka’at shalat sunnah dan witir dan dua 
raka’at shalat wajib bagi setiap imam dan bagi yang shalat munfarid,
26
 atau membaca 
ayat yang mudah dari Alquran, ayat ini bercerita tentang shalat malam, dan hal 
tersebut telah disepakati oleh semua kalangan para ulamasehingga tidak terjadi 
perbedaan pendapat tentang hal itu,
27
 dan tentunya surat fatihah juga bagian dari ayat 
yang mudah di dalam Alquran, selain itu tentu ayat yang lainnya juga sama, jika 
mudah boleh dibaca sama seperti surat fatihah, maka oleh sebab itu tidak lagi 
diwajibkan membaca surat fatihah di dalam ibadah shalat
28
 baik itu shalat wajib 
maupun shalat sunnah, karena bentuk lafaz ayat tersebut berbentuk umum,
29
 bahkan 
di dalam mazhab Hanafiyyah yang diwajibkan itu adalah minimal membaca enam 
huruf di dalam Alquran, contohnya seperti firman Allah SWT berikut: ُتَّنا َو َورَوا  
“Kemudian dia merenung dan memikirkan.” (QS. al-Muddaṡṡir: 21). 
Ayat tersebut terdiri dari 6 (enam) huruf, hal tersebut menjadi kewajiban 
minimal bacaan Alquran di dalam shalat menurut pandangan mazhab Hanafiyyah, 
kewajiban tersebut disebabkan karena perintah di dalam lafaz  فَو قَيْقرَوءُت (maka bacalah) 
                                                          
25
 ‘Abdur Rahmân Al-Juzairî, Kitâb Al-Fiqhi ‘Alâ Al-Mażâhib Al-Arba’ah (Kairo: Maktabah At-
Tafîqiyyah, 2008), jilid I, h. 218. 
26
 Wahbah Az-Zuhailî, Mausu’ah al-Fiqh al-Islâmî Wa Al-Qaḍâyâ Al-Mu’âṣirah, (Damaskus: Dâr Al-
Fikri, cet. 2, 2012), jilid I, h. 690. 
27
 Muḥammad ‘Alî Aṣ-Ṣâbûnî, Tafsîr Âyât Al-Aḥkâm min Al-Qurân (Kairo: Dâr Aṣ-Ṣâbûnî, 2007), jilid 
I, h. 40. 
28
 Sa’duddîn Mus’ad Al-Hilâlî, Aḥkâm Al-Ibâdât Dirâsah Fiqhiyyah Muqâranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 168. 
29
 Muḥammad ‘Alî Aṣ-Ṣâbûnî, Tafsîr Âyât Al-Aḥkâm min Al-Qurân (Kairo: Dâr Aṣ-Ṣâbûnî, 2007), jilid 
I hal 40. 
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menunjukkan kepada wajibnya bacaan di dalam shalat dan tidak sah shalat seseorang 
tanpa bacaan dari ayat Alquran, karena di dalam sebuah hadis dari jalur Abu Hurairah 
Rasulullah SAW telah menjelaskan: 
  َوصَوالَوةَوا ِإل َّنابِإل ِإلرَو ءَوةٍا
“Tidak sah shalat seseorang tanpa ada bacaan (Alquran).”
30
 
Dalil dari hadis: 
افَو َو َولَوارَوجُتٌلافَوصَو َّنىافَوسَو َّنمَوا ا   َّنهِإلاصَو َّنىا   َّنهُتاعَو َو ْقهِإلا َوسَو َّنمَوادَو َولَوا  ْقمَوسْقجِإل َو اهُترَويَيْقرَوةَواأَو َّنارَوسُتولَو اأَوِبِإل عَو ْق
اَلَوْقاتُتصَولِّافَيَورَوجَوعَوايُتصَو ِّ اكَومَو اصَو َّنىا افَوصَولِّافَوإِإل َّنكَو عْق ا رْقجِإل ِّاصَو َّنىا   َّنهُتاعَو َو ْقهِإلا َوسَو َّنمَوافَيَورَودَّنا َوقَو لَو عَو َوىا  نَّن ِإل
ا اَلَوْقاتُتصَولِّا َوالَو ً افَيَو َو لَو افَوصَولِّافَوإِإل َّنكَو عْق ا رْقجِإل ِّاصَو َّنىا   َّنهُتاعَو َو ْقهِإلا َوسَو َّنمَوافَيَو َو لَو  ُتَّناجَو ءَوافَوسَو َّنمَواعَو َوىا  نَّن ِإل
ا ا ُتَّنا قَيْقرَوأْقا َو اتَيَو َوسَّنرَو ا  صَّنالَوةِإلافَوكَو َيِّرْق ا ِإلَلَو ا ِإلذَو اقُتمْق َو افَيَو َو لَو ِنِإل ا َو اأُتحْقسِإل ُتاغَو َيْقرَوهُتافَيَو َو ِّمْق ابِإل ْلْقَوقِّ َو  َّنذِإليابَيَو َوثَوكَو
اتَوطْقمَوئِإل َّنا احَوَّتَّن اقَو ئِإلًم ا ُتَّنا سْقجُت ْق اتَيَو ْق ِإللَو اتَوطْقمَوئِإل َّنارَو كِإلً  ا ُتَّنا رْقفَوعْقاحَوَّتَّن ا ُتَّنا رْقكَوعْقاحَوَّتَّن ا  ْق ُترْقآ ِإل ا ِإل ْق  َو َوكَو
اكُت ِّهَو  اصَوالَوتِإلكَو ا ِإل اتَوطْقمَوئِإل َّناجَو  ِإلًس اَو فَيْق َولْقاذَو ِإلكَو ً  ا ُتَّنا رْقفَوعْقاحَوَّتَّن  سَو جِإل
“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW masuk ke dalam masjid, 
kemudian ada seorang laki-laki masuk masjid dan langsung shalat kemudian 
memberi salam kepada Nabi SAW, beliau menjawab dan berkata kepada laki-laki 
tersebut, ulangi lagi shalatmu karena kamu belum shalat! Maka orang itu mengulangi 
kembali shalatnya seperti yang dilakukannya pertama tadi kemudian datang 
menghadap kepada Nabi SAW dan memberi salam, namun beliau kembali berkata: 
ulangi lagi shalatmu karena kamu belum shalat! Beliau memerintahkan orang ini 
sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata, demi Dzat yang mengutus 
engkau dengan kebenaran, aku tidak bisa melakukannya lebih baik dari itu. Maka 
ajari aku! Beliau lantas bersabda: Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah 
dengan takbir, lalu bacalah apa yang mudah buatmu dari Alquran kemudian ruku’lah 
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 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imâm Aḥmad bin Ḥanbal (Beirut: Muassasah Ar-Risâlah, 1995), jilid 
XIII, h. 442. 
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sampai benar-benar ruku’ dengan thuma'ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari ruku’) 
hingga kamu berdiri tegak, lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma'ninah, 
lalu angkat kepalamu untuk duduk hingga benar-benar duduk dengan thuma'ninah. 
Maka lakukanlah dengan cara seperti itu diseluruh rakaat shalatmu.”
31
 
Berdasarkan hadis ini mazhab pertama mengatakan bahwa nabi Muhammad 
SAW mengajarkan kepada pemuda tersebut bagaimana bacaan shalat yang benar dan 
shalat yang sudah sah, maka perintah yang jelas tersebut adalah terlihat pada 
penggalan kalimat yaitu: “Bacalah apa yang mudah buatmu dari Alqur'an” 
menandakan sebuah pilihan
32
 bagi pemuda tersebut, berarti bukan sebuah kewajiban 
untuk membaca surat fatihah, karena jika bacaan surat fatihah sebuah kewajiban 
dalam shalat, sudah pasti Rasulullah SAW mewajibkan kepada pemuda tersebut untuk 
mempelajarinyadan bukan malah mengganti dengan bacaan selain surat fatihah ketika 
dalam keadaan uzur membacanya, hal tersebut seperti diterangkan dalam hadis: 
اَلَوْقايَوكُت ْقا اقَيُترْقآٌ افَو قَيْقرَوأْقهُتاَو ِإل ْق اكَو  َوا َو َوكَو اقَيُترْقآٌ افَو ِحْقَو ِإلا هللَوا فَوإِإل ْق  َو َوكَو
“Jika kamu memiliki hafalan Alquran bacalah dia, jika tidak ada 
hafalanAlquranmu, maka bertahmidlah kepada Allah.”
33
 
Jumhur (Maliki, Syafi’i dan Hambali): Jumhur ulama memiliki padangan bahwa 
bacaan surat fatihah wajib di dalam shalat,
34
 adapun bacaan ayat Alquran dibaca 
setelah surat fatihah hukumnya sunnah, bukan sebagai kewajiban, mereka berdalil 
dengan beberapa dalil seperti yang akan dijelaskan seperti berikut: 
Dalil yang pertama: 
َواصَو َّنىا هللُتاعَو َو ْقهِإلا َوسَو َّنمَواقَو لَوا ْقاهُترَويَيْقرَوةَواأَو َّنا  نَّن ِإل اأَوِبِإل ا:اعَو ْق َوةِإلا  ْقكِإلتَو بِإل
اصَو َّنىاصَوالَوًةاَلَوْقايَيَو ْقرَوأْقافِإل َيْقهَو ابِإلفَو ِتِإل  َو ْق
ا َوَو مٍا ا ِإل َو ٌاا َوالَو ً ،اغَو َيْقرَو .افَوهِإل َو
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 Sulaimân As-Sajastânî, Sunan Abî Dâud (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-Tauzî’, 2015), 
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“Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda: barang 
siapa yang shalat namun tidak membaca surat fatihah maka shalatnya khidaj, sampai 
tiga kali, maksudnya tidak sempurna.”
35
 
Berdasarkan hadis diatas dipahami oleh mazhab yang kedua bahwa shalat 
orang yang tidak membaca surat fatihah shalatnya tidak sempurna, shalat yang tidak 
sempurna secara syari’at tidak disebut sebagai shalat,
36
 dapat dipahami bahwa tidak 
sempurna disini maknanya tidak sah
37
 karena Rasulullah SAW memerintahkan 
kepada umatnya untuk melaksanakan shalat seperti yangdiajarkan, hal ini sesuai 
dengan hadis Rasulullah SAW yang berbunyi: 
ا ْقاأُتصَو ِّ ْق صَو ُّو اكَومَو ارَوأَويَيْقتُتمُتوْقِّنِإل
“Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat.”
38
 
Dalil yang kedua : 
َّناصَو َّنىا هللُتاعَو َو ْقهِإلا َوسَو َّنمَواقَو لَوا اعُت َو دَوةَوابْق ِإلا  صَّن  ِإل اأَو َّنا  نَّن ِإل اَلَوْقايَيَو ْقرَوأْقابِإلفَو ِتِإلَوةِإلا:اعَو ْق  َوصَوالَوةَوا ِإلمَو ْق
   ْقكِإلتَو بِإلا
“Dari Ubadah bin Shamit bahwasanya Nabi Muhammad SAW bersabda: 
Tidak dianggap shalat orang yang tidak membaca surat fatihah.”
39
 
Dalil yang ketiga: 
اَلَوْقايَيَو ْقرَوأا  رَّنجُتلُتابِإلفَو ِتِإلَوةِإلا  ْقكِإلتَو بِإلا ا(ر ها    رقطِن)ا َوا ْقزِإل ُتاصَوالَوٌةا َو ْق
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca surat fatihah.”
40
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ا  َواتَيُت ْق َولُتا صَوالَوٌةا َوايَيُت ْقرَوأُتافِإل َيْقهَو ابِإلأُتمِّا  ْق ُترْقآ ِإل
“Tidak diterima shalat yang tidak dibaca di dalamnya surat fatihah.”
42
 
Berdasarkan beberapa hadis diatas, telah jelas dalam pandangan jumhur dari 
kalangan malikiyyah, syafi’iyyah dan hambaliyyah melihat bahwa nabi Muhammad 
SAW meniadakan kesahihan dan keberadaan shalat bila tidak membaca surat fatihah 
ketika shalat, di dalam lafaz hadis diatas terlihat secara zahir bahwa nabi meniadakan 
zat shalat, namun makna hadis tersebut bukan secara bahasa akan tetapi secara makna 
istilah, yaitu tidak sah shalat seseorang apabila tidak membaca surat fatihah ketika 
shalat.  
Melihat kedua pandangan dari empat mazhab diatas, masing-masing memiliki 
dalil-dalil yang kuat baik dari Alquran dan beberapa hadis yang sahih, namun 
meskipun begitu kenapa mereka masih bisa berbeda pendapat di dalam menanggapi 
ayat Alquran atau hadis yang sudah diutarakan diatas? Sehingga permasalahannya 
sangat jelas yaitu wajib dan tidaknya bacaan surat fatihah di dalam shalat hanya 
karena beda memahami makna dan maksud setiap lafaz-lafaz yang ada di dalam 
Alquran maupun hadis,inilah menjadi penyebab penulis semangat untuk meneliti asal-
muasal perbedaan setiap dalil-dalil yang ada di dalam Alquran maupun hadis yang 
berkaitan dengan ibadah shalat, namun penelitian ini bukan dilakukan dari segi 
istinbat al-Aḥkâm semata, namun lebih kepada memahami penggunaan lafaz yang 
digunakan oleh masing-masing mazhab, memang dampaknya berkaitan dengan 
istinbât al-Aḥkâm yang ada di dalam shalat sehingga para ulama bisa berbeda 
pendapat di dalam memahami dalil. Di dalam penelitian ini tidak terfokus kepada 
bacaan surat fatihah di dalam shalat, melainkan mencangkup beberapa perkara seperti 
melihat penggunaan lafaz amar di dalam dalil dari Alquran dan hadis yang berkaitan 
dengan shalat seperti membaca isti’âżah sebelum membaca surat al-fatihah, lafaz 
mendahulukan kaki atau tangan ketika sujud dan lafaz amar yang lainnya. 
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B. Rumusan Masalah 
Melihat latar belakang diatas ternyata perintah Allah SWT dapat dijumpai di 
dalam berbagai jenis lafaz dalam bentuk perintah yang ada di dalam Alquran dan 
hadis, bisa berupa fi’il amar, fi’il madhi, fi’il mudhari dan isim, semuanya memiliki 
makna yang satu yaitu perintah wajib bagi manusia untuk melakukan sebuah perinah 
atau meninggalkan sebuah larangan, tentu hal tersebut juga berlaku pada ibadah 
shalat, sehingga para imam mazhab akan berbeda di dalam menyikapi setiap kata 
perintah tersebut, agar permasalahan tidak melebar dan keluar dari apa yang 
dikehendaki, maka perlu ada rumusan masalah yang menitik beratkan permasalahan 
yang benar-benar difokuskan, adapun rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana lafaz amar dan penggunaannya pada hukum bacaan shalat dalam nas? 
2. Bagaimana penggunaan lafaz amar pada hukum bacaan shalat dalam pandangan 
imam mazhab? 
3. Bagaimana efek penggunaan lafaz amar pada pada hukum bacaan shalat dalam 
pandangan imam mazhab? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis lafaz amar dan penggunaannya pada hukum bacaan shalat dalam 
nas. 
2. Menganalisis penggunaan lafaz amar pada hukum bacaan shalat dalam pandangan 
imam mazhab. 
3. Menganalisis efek penggunaan lafaz amar pada pada hukum bacaan shalat dalam 
pandangan imam mazhab. 
 
D. Batasan Masalah 
Di dalam penelitian ini akan membahas tentang “Penggunaan lafaz amar pada 
ijtihad imam mazhab terhadap efek hukum ibadah shalat” agar permasalahan tidak 
melebar dan bisa mendapatkan topik seperti yang diinginkan maka diperlukan ada 
batasan masalah sebagai berikut: 
16 
 
1. Ibadah shalat, hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini hanya bacaan isti’âzah 
dan bacaan fatihah ma’mum di belakang imam. 
2. Ijitihad imam mazhab, hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini merujuk kepada 
ijtihad di dalam kitab mazhab yang empat dari kalangan sunni yaitu imam Abu 
Hanifah, imam Malik, imam Syafi’i dan imam Ahmad bin Hanbal. 
3. Efek ibadah shalat: hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini hanya efek yang 
berkaitan seputar perbedaan hukum dalam shalat wajib seperti wajib, sunnah, 
makruh, haram pada sebuah amalan di dalam shalat wajib. 
4. Lafaz amar,hal-hal yang dibatasi dalam penelitian ini hanya lafaz amar yang 
bersumber dari Alquran dan hadis yang digunakan oleh para imam mazhabdi 
dalam kitab fikih mazhab mereka. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan bagi penulis dan bagi para pembaca pada umumnya. Diharapkan 
penelitian ini memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 
ijtihad imam mazhab terhadap pengguna’an lafaz amar dan dampaknya pada 
ibadah shalat.  
2. Manfaat praktis, dapat dijadikan sebagai rujukan oleh cendikiawan muslim dan 
praktisi hukum islam dalam memberikan fatwa atau jawaban terhadap persoalan-
persoalan yang berkembang di masyarakat seputar pengguna’an lafaz amar 
menurut imam mazhab. 
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research, sebagian ahli yang 
menerjemahkan research dengan riset. Research itu sendiri berasal dari kata re, yang 
berarti kembali dan tosearch yang berarti mencari kembali
43
. Dengan kata lain, 
penelitian (research) merupakan upaya pencarian yang amat bernilai edukatif; ia 
melatih kita untuk selalu sadar bahwa di dunia ini banyak yang kita tidak ketahui, dan 
apa yang kita coba cari, temukan, dan ketahui itu tetaplah bukan kebenaran mutlak, 
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oleh sebab itu, masih perlu diuji kembali.
44
Semua kegiatan ilmiah agar terarah dan 
rasional diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang dibicarakan, fungsinya 
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dalam upaya agar kegiatan penelitian 
ilmiah ini dapat terlaksana secara terarah dan mendapatkan hasil yang 
optimal.
45
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah 
metode hukum normatif yang memiliki jenis dan sifat sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, berdasarkan tempat dan 
sumber data penelitian yang digunakan di dalam tesis merupakan studi kepustakaan 
(library reseach) yakni penelitian yang mengarahkan perolehan datanya dan 
analisisnya pada literatur kepustakaan, dan berdasarkan jenis datanya, penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif karena seluruh data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari kata-kata yang merangkai kalimat, bukan angka-angka. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini sifatnya adalah menggunakan penelitian deskriptif-analitik. 
Deskriptif artinya adalah penelitian yang menyajikan data-data yang diteliti dengan 
menggambarkan gejala tertentu,46 metode ini digunakan adalah untuk memaparkan 
dan menjelaskan bagaimana penggunaan lafaz pada ijtihad imam mazhab terhadap 
efek hukum ibadah shalat, dan menggunakan metode analisis untuk meninjau ijtihad 
para imam mazhab terhadap penggunaan lafaz amar yang berdampak pada ibadah 
shalat. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode hukum 
normatif yang merupakan studi kepustakaan(library research)yang mengandalkan 
atau memakai sumber karya tulis kepustakaan. Metode ini penulis gunakan dengan 
jalan membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan ilmu ushul 
fikih, ilmu fikih oleh para ulama mazhab terdahulu sebagai data primer dan meneliti 
buku-buku ushul fikih, ilmu fikih kontemporer sebagai data sekunder. 
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4. Sumber Data 
Sumber data di dalam penelitian ini terbagi kepada dua jenis yaitu data primer 
dan data skunder,dalam penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana penerapan lafaz 
amar dalam pandangan para imam mazhab seperti imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 
Hambali, hal tersebut tentu akan sulit di dapatkan kecuali imam Syafi’i, kenapa lafaz 
amar sulit dijumpai penggunaanya di dalam kitab-kitab para imam yang empat, hal 
tersebut disebabkan imam hanafi sendiri dimasa hidupnya tidak memiliki karangan 
berupa kitab kecuali hanya catatan-catatan yang kecil seperti Al-Fiqhu Al-Akbar dan 
Al-Âlim wa Al-Muta’allim, catatan tersebut untuk Utsman Al-Battî yang wafat pada 
tahun 132 H,
47
 sedangkan imam Malik memiliki kitab Al-Muwatthâ’ yang isinya 
adalah kumpulan hadis-hadis nabi Muhammad SAW, sedangkan imam Syafi’i 
memiliki kitab Al-Um, dan hanya kitab inilahyang bisa dijadikan sebagai sumber 
tentang penerapan lafaz amar dari kitab imam yang empat, karena kitab ini sudah 
termasuk juga sebagai kitab fikih yang bisa dijadikan referensi untuk melihat 
bagaimana penerapan penggunaan lafaz amar di dalamnya, sedangkan imam Ahmad 
memang memiliki kitab Al-Musnad, namun kitab tersebut juga berisi kumpulan-
kumpulan aṡar-aṡar mulai dari yang sahih sampai lemah bahkan palsu, sehingga akan 
terjadi kesulitan jika dijadikan sebagai sumber di dalam penerapan lafaz amar di 
dalam fikihnya. 
Setelah melihat berbagai rujukan dari berbagai kitab dari setiap mazhab, maka 
dalam penelitian ini akan digunakan empat kitab sebagai sumber primer, kitab 
tersebutadalah kitab fikih masing-masing dari empat mazhab seperti kitab Al-Um oleh 
imam Syafi’i, kitab Al-Mughnî oleh Ibn Qudamah, kitabAl-Kâfî Fî Fiqh Ahli Al-
Madînah Al-Mâlikî oleh Ibn Abdil Bar dan kitab Rad Al-Muḥtâr ‘Alâ Ad-Dur Al-
Mukhtâr Syarhu Tanwîr Al-Abṡâr oleh Ibn ‘Abidin, sedangkan yang menjadi sumber 
data skunder adalah kitab ulama ushul fikih klasik dan kontemporer seperti kitabUṣûl 
Al-Fiqhi Al-Musamma bi Al-Fuṣûl fil Uṣûl oleh imam Al-Jaṣṣâṣ, kitab Al-Burhan fi 
Ushul Al-Fiqhi oleh Imam Al-Juwaini, kitabNihâyat As-Sûl Fî Syarhi minhâj Al-Uṣûl 
ila ‘Ilmi Al-Uṣûl oleh imam Al-Asnawî. 
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5. Pengolahan Data  
Setelah terkumpulnya data-data yang diperlukan baik data primer maupun 
sekunder, selanjutnya langkah yang dilakukan adalah pengolahan data secara content 
analysis, atau bisa juga disebut kajian isi. Sebagai upaya menganalisa makna yang 
terkandung dalam data yang merupakan ijtihad para imam mazhab terhadap 
penggunaan lafaz amar dan efeknya terhadap ibadah shalat. Penulis juga 
menggunakan teknik interpretasi. Interpretasi yang dimaksudkan bertujuan untuk 
tercapainya pemahaman yang benar terhadap fakta, data dan gejala.
48
 Interpretasi 
dalam penelitian ini disebut juga dengan analisis isi. Analisis ini bertujuan untuk 
melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah 
dan bersama dengan teori-teori disusunlah fakta tersebut ke dalam sebuah interpretasi 




G. Kajian Terdahulu 
Beradasarkan pencarian dan pengamatan yang penulis lakukan dan ketahui, 
belum ada tesis yang membahas tentang penggunaan lafaz amar pada ijtihad imam 
mazhab terhadap efek hukum ibadah shalat, namun ada beberapa tesis yang berkaitan 
dengan ijtihad salah satu imam mazhab dan beberapa para ulama yaitu: 
1. Hajar Hasan, Metode ijtihad Imam Syafi’i dalam kitab ar-Risalah, IAIN Ar-
Raniri Banda Aceh. 
2. Duski, Metode ijtihad Muhammad Abduh: kajian pembaharuan hukum islam, 
IAIN SUMUT. 
3. Muslim S, Ijtihad hakim pengadilan agama stabat dalam memutuskan 
perkara dari tahun 2000 s/d 2003, IAIN SUMUT. 
4. Moh. Mukri, Konsep masalahat dalam Ijtihad Imam Syafi’I (Analisis Teori 
dan Praktek), IAIN Sunan Ampel. 
5. HM. Yamin Amna, Ijtihad dalam islam dan kedudukannya dalam pandangan 
sunni dan syi’ah (Suatu analisis perbandingan), IAIN Sunan Kalijaga. 
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6. Amir Nururddin, Ijtihad Umar ibn Al-Khattab (Studi tentang pembaharuan 
hukum dalam islam), IAIN Sunan Kalijaga. 
7. Khairul Erwin, Metode Ijtihad Yusuf Al-Qaradhawi (studi terhadap metode 
fatwa Yusuf Al-Qaradhawi dalam Alfatwa Al-Mu’ashirah), IAIN SUMUT. 
Singkatnya, berdasarkan pencarian dan pengamatan penulis, semua penelitian 
diatas fokus kepada kajian ijtihad para ulama dan tidak membicarakan tentang 
penggunaan lafaz amar dalam pandangan ulama imam mazhab, selain itu yang 
menjadi pembeda adalah penelitian sebelumnya tidak membahas penggunaan lafaz 
amar dalam empat mazhab sekaligus, sehingga penulis belum menemukan penelitian 
yang mengkaji masalah yang sama dengan yang dikaji dalam penelitian ini, hal ini 
menambahkan bobot pentingnya penelitian dan menambah minat penulis untuk 
melakukan penelitian mengenai penggunaan lafaz amar dalam pandangan ulama 
imam mazhab sehingga dapat terlihat dampaknya dalam ibadah shalat baik itu 
dampak yang positi, dengan begitu akan menambah cakrawala keilmuan tentang 
penggunaaan lafaz amar dalam pandangan setiap ulama dari masing-masing mazhab 



















1. Definisi Lafaz 
a. Definisi lafaz secara etimologi 
Definisi lafaz secara etimologi adalah sebuah masdar, berasal dari kata َوا   َوفَو
افِإل ْقهِإلا : َوفْق ً  ءُتا ِإل ْق ابِإلهِإلا،ا  لَّن ْق   ُتطِإلقَو




b. Definisi lafaz secara terminologi 
Makna lafaz secara terminologiadalah seperti yang telah dijelaskan oleh Al-
Jurjânî di dalam kitabnya: 
تَيَو ْقمَوالًا:   َّنفْق ُتا ا ُتسْق مَوالًاكَو  َواأَو ْق مِإلهِإلا ُتهْق احُتكْق ا ِإل  ا َو ايَيَوتَيَو َوفَّن ُتابِإلهِإلا اِإل ْقسَو  ُتاأَو ْق




Ada juga yang meyebutkan makna lafaz secara istilah adalah: 
ً  ا اقَوصْق ا ْلْقُترُت ْقفِإل تَومِإللُتاعَو َوىابَيَو ْق ِإل ا  ْقمُتلْق   صَّنوْق ُت
“Suara yang disengaja mengandung beberapa huruf.”
52
 
2. Jenis jenis lafaz 
Di dalam ilmu ushul fikih lafaz memiliki beberapa jenis, jenis lafaz bisa dari 
segi dalâlah al-lafzi (pemahaman pendengar) al-waḥdah wa at-ta’addud (jumlah 
lafaz dan jumlah makna) dan bisa juga dari segi madlûl al-lafaz (maksud lafaz).
53
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a. Dalâlah al-lafzi (pemahaman pendengar) 
Mengenai makna dalâlah al-lafzi imam Al-Asnawî menjelaskan dalam 
kitabnya: 
اهُتوَوا ْقايُترِإليْق ُتهَو ا  ْقمُتصَونِّفُت اهَوذِإلهِإلا   َّن َو َوةِإلا  َّن ِإل ا:ا َوتَيَو ْقرِإليْقفُت ا َو ْق نْقهُتا  ْقمَو ْقَنَو افَوهِإلمَوا ِإل ا ِإلذَو اأُتطْق ِإلقَو كَووْق ُتا   َّنفْق ِإل
اقَيُت ْق َوا،كَو  َواعَو  ِإلًم ابِإل  ْقوَوضْقعِإلا ئْق َو اشِإل ا:ااَو ِإل ْق اجُتزْقأَوهُتاأَو ْق ا َوَو مَوا  ْقمُتسَومَّنىاأَو ْق ا  ْقكَوالَومِإل ا ِإل َو مُتا  سَّن  ِإلعِإل فَيَوهْق
.ا َوزِإل َوهُتا
“Definisi dalâlah al-lafzi yang diinginkan oleh muṣannif adalah: keberadaan 
lafaz apabila disebutkan dapat difahami oleh orang yang mengerti bahasa Arab. Jika 
kamu mau, sebut saja maknanya: pemahaman pendengar dari perkataan secara 
keseluruhan, sebagian, atau yang telah lazim didengar oleh telinga.” 
Mengenai dalâlah al-lafzi imam al-Baiḍâwî menjelaskan: 
ا ُتسَومَّن هُتا اعَو َوىا َوَو مِإل ُّا:ا ُتطَو بَيَو َوٌة،ا َوع َوىاجُتزْقئِإلهِإلا:ادَو َو َوةُتا   َّنفْق ِإل ِنِإل  . ِإل ْقتِإلزَو مٌا:اتَو َومٌُّ ،ا َوعَو َوىا َوزِإل ِإلهِإلا  ذِّهْق
رَودُتا رَوٌد،اَو  ْقمُتفْق افَومُتفْق افَومُترَوكَّنٌب،اَو ِإل َّن اجُتزْق ُتهُتاعَو َوىاجُتزْقءِإلا  ْقمَو ْقَنَو ادَولَّن تَو ِإللُّاَّبِإلَو ْقنَو هُتا:اَو   َّنفْق ُتا ِإل ْق ا َّنايَوسْق  ِإل َّن اأَو ْق
مٌا نَوةِإلا  ثَّنالَو َوةِإل،اَو ِإل َّنافَو ِإلسْق ا ِإلَو ْقئَوتِإلهِإلاعَو َوىاأَوحَو ِإلا ألَوزْق ِإل ادَولَّن ا  ْقفِإل ْقلُتا ِإل ْق تَو ِإللُّا َوهُتوَو ايَوسْق ،اأَو ْق ا ْلْقَورْقفُت .ا َوهُتوَو
“Dalâlah al-lafzi bila sempurna secara makna disebut sebagai muṭâbaqah, 
jika penyebutannya sebagian saja disebut dengan taḍammun, jika maknanya hanya 
karena pada umumnya dalam ingat orang disebut dengan iltizâm, dan jika sebagian 
makna lafaz menunjukkan kepada sebagian makna yang lain, disebut sebagai lafaz 
murakkab, jika tidak, maka disebut sebagai mufrad, adapun mufrad kadang 
maknanya tidak difahami (tanpa kata yang lain), maka disebut sebagai huruf, jika 
diketahui maknanya (meskipun tanpa yang lain) maka disebut sebagai sebagai fi’il, 
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apabila menunjukan terikat dengan salah satu zaman yang tiga, namun jika tidak 
terikat, maka disebut sebagai isim.”
54
 
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh imam Al-Baiḍâwî dari segi 
Dalâlah lafaz terdiri dari tiga jenis, muṭâbaqah, taḍammun dan iltizâm,
55
 untuk 
penjelasan lebih rincinya adalah sebagai berikut: 
1) Muṭâbaqah 
Lafaz muṭâbaqah adalah adanya kecocokan makna secara menyeluruh di 
dalam sebuah lafaz, contoh: 
  : ”Manusia / hewan yang berpikir“  ْلْقَو َيَووَو  ُتا  نَّن طِإلقُتا
Kata al-Ḥayawân an-Nâṭiq penyebutannya adalah untuk manusia, karena 
kedua kata (manusia dan al-ḥayawân an-nâṭiq) memiliki kecocokan makna secara 
menyeluruh, maka kalimat seperti ini disebut sebagai lafaz Muṭâbaqah. 
2) Taḍammun 
Lafaz taḍammun adalah lafaz yang mengandung makna serupa pada sebagian 
makna sebuah kata, tidak seluruhnya, contohnya manusia dan hewan, pada dua kata 
tersebut ada kesamaannya, yaitu sama-sama hidup, namun sangat banyak perbedaan, 
dengan demikian lafaz tersebut disebut sebagai lafaz taḍammun. 
3) Iltizam 
Lafaz iltizam adalah sebuah lafaz yang sudah terikat dengan ingatan banyak 
orang, ketika disebutkan sebuah lafaz, ketika itu pada umumnya orang lain akan 
tergambar dengan maknanya, contohnya seperti kata Singa bagi para pemberani. 
Lafaz seperti ini disebut dengan iltizam dikarenakan sudah biasanya orang 
mengumpamakan sang pahlawan atau pemberani bagaikan singa. 
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b. Al-Waḥdah wa at-Ta’addud (Jumlah lafaz dan jumlah makna) 
Mengenai makna lafaz al-waḥdah wa at-ta’addud, imam Al-Asnawî 
menjelaskan: 
ةِإلاَو  تَيَّن َو ُّدِإلا ابِإل عْقتِإل َو رِإلا  ْقوَوحْق َو اأَورْقبَيَو َوة:ا َوحَو صِإل ُتهُتا:.....تَيَو ْقسِإل ْقمُتا   َّنفْق ِإل اعَو َوىاأَوقْقسَو مِإل اَو  ْقمَو ْقَنَو :اأَو َّنا   َّنفْق َو
هِإلا سِإل اعَوكْق اأَو ْق ا   َّنفْق ُتا َوعَوا ِتَِّو دِإلا  ْقمَو ْقَنَو ثَيَّنرَو ايَيَوتَوكَو ثَيَّنرَو اأَو ْق ايَيَوتَوكَو ايَيَوتَّنحِإل َو اأَو ْق ألَو َيَّنهُتمَو ا ِإل َّن اأَو ْق
“Pembagian lafaz berdasarkan al-waḥdah dan At-ta’addud:........ Hasilnya 
bahwa lafaz dan makna terbagi kepada empat macam, karena keduanya bisa saja 
bisa menjadi Yattaḥid
56
 atauYatakaṡṡar, atau Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-
ma’na, atau bisa saja sebaliknya.”
57
 
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan oleh imam Al-Asnawî diatas, maka 
lafaz al-waḥdah wa at-ta’addud terbagi kepada empat macam,
58
 yaitu:  
1) Yattaḥid (satu kata satu makna dan satu tujuan) 
Lafaz yang dianggap yattaḥid oleh ulama ushul fikih seperti lafaz Allah, lafaz 
Allah ini hanya memiliki satu makna dan tujuan lafaznya juga satu, makanya dia 
disebut juga dengan tunggal (munfarid). 
2) Yatakaṡṡar (memiliki banyak lafaz dan banyak makna) 
Yatakaṡṡar ini adalah memiliki banyak lafaz dan memiliki banyak makna, 
seperti kata hitam dan putih, atau juga bisa disebut sebagai lafaz mutabâyinah atau 
lafaz yang berlawanan, kenapa disebut sebagai lafaz yang berlawanan? Hal tersebut 
disebabkan karena satu dengan kata yang lain selalu kontras dan gak bisa bersatu, dan 
lafaz mutabâyinah bisa saja bermakna mutafâṣilah,dan mutawâṣilah.
59
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a) Mutafâṣilah adalah dua kata yang tidak bisa menyatu, seperti kata al-
insân(manusia)dan al-faras(kuda). 
(a) Mutawâṣilah adalah dua kata yang berpisah namun bisa disatukan, bisa dilakukan 
dengan dua cara sebagai berikut: 
(1) Cara yang pertama adalah menjadikan kata yang pertama menjadi nama zat, 
dengan kata yang lainnya menjadi sifat, contohnya: kata pedang dan memotong, 
kedua kata ini sebenarnya berpisah dan gak bisa menyatu, namun dengan 
menjadikan keduanya sebagai nama dan sifat, akhirnya bisa menyatu menjadi 
sebuah kalimat: pisau yang memotong. 
(2) Cara yang kedua adalah menjadikan kata yang pertama sebagai sifat, dan kata 
yang lainnya menjadi sifat dari sifat tersebut, contohnya kata an-nâṭiq dan al-
faṣîḥ,
60
 kata an-nâṭiq adalah sifatnya manusia, namun kata an-nâṭiq bisa bersifat 
al-faṣîḥ dan bisa juga kata an-nâṭiq tidakbersifat al-faṣîḥ. 
3) Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-ma’na (memiliki banyak lafaz namun 
maknanya sama)  
Lafaz dengan jenis Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-ma’nabisa juga disebut 
dengan lafaz bersinonim, karena banyak kata atau lafaz namun maknanya sama, bisa 
dalam satu bahasa, misalnya kata: 
ا  ا ِإلجْق ِإل ْقا- ُتقَيْق ُت ْق
”Duduklah.” 





Setiap dua kata diatas memiliki makna yang sama secara bahasa, namun 
memiliki lafaz yang berbeda dalam ucapan, namun dibalik itu ternyata lafaz di dalam 
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bahasa Arab memiliki lafaz Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-ma’na dari segi fi’il, 
isim, dan huruf,
62
 untuk penjelasannya sebagai berikut: 
a) Fi’il 
Lafaz Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-ma’na dalam bentuk fi’il adalah 
sebagai berikut:ا  .(Telah duduk)اقَيَو َو َوا - جَو َو َو
b) Isim 
Lafaz Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-ma’na dalam bentuk isim, 
contohnya seperti kata:ا  ْق َولَورُتا- اِإل ْقسَو  ُتا (Manusia). 
c) Huruf 
Lafaz Yatakaṡṡar al-lafaz ma’a ittiḥâd al-ma’na dalam bentuk isim, 
contohnya adalah sebagai berikut:ا  .(Sampai/ ke) احَوَّتَّنا- ِإلَلَو
4) ‘Alal ‘aksi (satu lafaz memiliki makna ganda) 
Jenis lafaz yang ini adalah jenis lafaz yang memiliki banyak makna atau bisa 
juga disebut dengan al-lafaz al-musytarak, contohnya kata: 
ُتا،ا  لَّنهَو دَوةُتا،ا  صَّنالَوةُتا ا  ْق ُترْقءُتا،ا  ْق َو ْق
Lafaz al-Qur`u bisa bermakna suci dan juga bisa bermakna haid, lafaz al-‘Ain 
bisa bermakna al-‘Ain untuk melihat, bisa untuk mata cincin, bisa juga untuk matahari 
dan lain sebagainya,
63
 dan lafaz asy-Syahâdah bermakna ilmu jika lafaznya dari Allah 
SWT, namun maknanya adalah pengakuan jika lafaznya diucapkan oleh makhluk, 
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selanjutnya kata shalat bermakna rahmat jika sumbernya dari Allah SWT, dan 




c. Madlûl Lafaz 
Setelah melihat menjelasan lafaz dari sisi al-Waḥdah wa at-ta’addud, 
sekarang kita akan melihat juga penjelasan lafaz melalui madlûlnya, lafaz dari segi 
madlûlnya imam al-Asnawî menjelaskan: 
ا   َّنفْق ِإلا اكَو  َوا َوفْق ً ا:....تَيَو ْقسِإل ْقمُتاآ َورا ِإلمَو ْق ُتوْقلِإل ايَوكُتوْق ُتا َوفْق ً ،افَوإِإل ْق ايَوكُتوْق ُتا َو ْقًَنا َوقَو ْق اقَو ْق ا   َّنفْق ِإل  َو ْق ُتوْقلُت
مَوالًا ايَوكُتوْق ُتا ُتهْق تَيَو ْقمَوالًا َوقَو ْق ايَوكُتوْق ُتا ُتسْق نَيْقهُتمَو اقَو ْق ايَوكُتوْق ُتا ُترَوكَّنً  ا َوكُتلُّا ِإل رَوًد ا َوقَو ْق ايَوكُتوْق ُتا ُتفْق فَيَو َو ْق
“Pembagian lafaz berdasarkan madlul al-lafaz:...... madlul lafaz bisa secara 
makna, bisa juga secara lafaz,jika madlulnyasecara lafaz maka bisa menjadi mufrad 
atau murakkab, setiap keduanya bisa saja memiliki makna secara musta’mal atau 
bisa saja secara muhmal.”
65
 
Lafaz berdasarkan madlûlnya terbagi menjadi dua jenis yaitu secara ma’na 
dan secara lafaz, jika dalam bentuk lafaz maka bisa dalam bentuk mufrad dan 
murakkab, dan keduanya (lafaz dan makna) bisa saja dalam bentuk musta’mal dan 




1) Ma’nâ, maksud ma’nâ disini adalah sesuatu (benda), namun dia bukanlah sebuah 
lafaz, contohnya seperti Zaid, Kuda. 
2) Lafaz Mufrad musta’mal, maksudnya adalah seperti sebuah kata, kata tersebut 
dalam bentuk mufrad juga memiliki makna, seperti kata  ٌد  dia adalah sebuah 67 َز ْي
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kata mufrad yang memiliki makna, selain itu juga lafaz ini adalah sebuah lafaz 
yang dibuat untuk memiliki makna tersendiri dalam sebuah kata seperti kata Al-
Isim, Al-Fi’il dan Al-Harfu.
68
 
3) Lafaz mufrad muhmal, maksudnya adalah sesuatu yang diberikan sebuah nama 
namun nama tersebut tidak memiliki makna, seperti nama-nama pada huruf 
hijaiyyah,
69
 contohnya: huruf Al-Alif,
70
 huruf Al-Bâ` dan lain sebagainya. 
4) Lafaz murakkab musta’mal, maksudnya adalah lafaz dalam sebuah kalimat, 
seperti khabar, lafaz yang dibuat dalam bentuk murakkab, seperti kata: ازَويْقٌ اقَو ئِإلمٌا  / 
Zaidun adalah orang yang berdiri.
71
 
5) Murakkab muhmal, lafaz dalam bentuk murakkab dan muhmal menurut imam Ar-
Râzî tidak ada,
72
 karena tujuan sebuah lafaz ditarkibkan adalah untuk mendapat 
ifâdah
73
 atau manfa’at, namun imam al-Baiḍâwî menyelisihi pendapat tersebut, 
beliau mengatakan lafaz murakkab muhmal tersebut tetap ada, hal tersebut seperti 
yang dijelaskan oleh imam al-Asnawi dalam menjelaskan perkataan imam al-
Baiḍâwî, beliau menjelaskan: 
يَو  ِإلا ،افَومَوثَّنلَوا َوهُتابِإل ِلْقَوذَو ا َو  َوفَوهُتمْق،ا َوزَو دَواعَو َوىاذَو ِإلكَو ٌ ا ُترَوكَّنٌبا :فَوإِإل َّنهُتا َوفْق ٌا:اأَو َّنا  ْقمُتصَونِّفَو  َو ْق ُتوْق ُتهُتا َوفْق
ا  ْقمُت ْقجَومَوةِإلا ٌراهَوذَو ابِإل  ذَّن لِإل ا َوصْق َو مَوٌل،ا َوهُتوَو .ا ُتهْق
“Bahwa muṣannif (Maksudnya imam al-Baiḍâwî) menyelisihi mereka, dan 
menambahkan diatas itu, beliau memberikan contoh seperti kata  يَو  ُتا  berbicara)  ْقَيهَوذَو
tidak karuan
74
 atau bicara dalam keadaan mengigau),  kata tersebut adalah sebuah 
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lafaz yang menunjukkan kepada lafaz murakkab namun tidak berfaidah, kata tersebut 
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1. Definisi nas 
a. Nas secara etimologi 
Nas secara etimologi memiliki  beberapa makna diantaranya adalahرَّنفْقعُت،ا  
 maksudnya terangkat, tampak dan akhir dari sesuatu.76  , ُتنْقتَيَوهَوىا  لَّن ْقئ dan    ُّهُتوْقرُتا
b. Nas secara terminologi 
Nas secara terminologi adalah setiap pernyataan yang tidak bisa menerima 
ijma’ dan qiyas, dan nas adalah dalil dari Alquran dan hadis tercangkup di dalamnya 
secara zahir maupun tidak,
77
 
اَيَوْقتَومِإللُتاغَو َيْقرَوهُتا اعَو َوىا َو ْقًَنا َو َو ا َو ادَولَّن اهُتنَو اهُتوَو  َوأَو َّن ا  ْقمُترَو دُتابِإل  نَّنصِّ
"Adapun maksud nas disini adalah menunjukkan kepada satu makna yang 
tidak menerima kemungkinan makna yang lain".78 
Asy-Syaukâni memberikan definisi nas, beliau menyebutkan bahwa nas 
adalah: 
ا  نَّنصُّا اَيَوْقتَومِإللُتا  تَّنأْق ِإليْقلَوافَيَوهُتوَو   َو  َو
“Nas adalah sesuatu yang tidak bisa di takwil”.
79
 
Contohnya firman Allah SWT: 
َو جُتكُتمْقا اأَوزْق ا َو اتَيَورَو َو ا ِإلصْقفُت  َو َو ٌااِلَوُت َّنااكَو  َواا ِإل اَلَّنْقايَوكُت اِلَّنُت َّناَو َوٌ افَوإِإل اَو َوكُتمْق
“Dan bagimu (suami-suami) setengah dari harta yang ditinggalkan istri-
istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.” (QS. An-Nisa: 12) 
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2. Dalâlah Nas 
Nas dan lafaz sangat berkaitan satu dengan lain, terutama lafaz yang terdalam 
di dalam nas, maka untuk mengetahui maksud dan makna dari lafaz tersebut seorang 
ahli fatwa agar mampu menjealskan makna lafaz di dalam nas tersebut maka dia harus 
mengetahui dalâlah nas, dalâlah nas ada dua yaitu secara manṭûq dan mafhûm. 
a. Manṭûq 
1) Definisi manṭûq 
Manṭûq secara etimologi bermakna lafal, kata manṭûq di dalam bahasa arab 
berasal dari kata ا ا ُتطَوً  -يَيَونْقطَوقُتا-ا َوطَوقَو . 
Adapun makna manṭûq secara terminologi adalah seperti yang disebutkan oleh 
imam Asy-Syaukani berikut: 
ا اهُتوَو وَو  ِإلهِإلا:ا  ْقمَونْقطُتوْققُت اأَوحْق ًم ا ِإل ْقمَوذْقكُتوْقرِإلا َوحَو  ًا ِإل ْق ايَوكُتوْق ُتاحُتكْق اأَويْق ْقاَمَوَولِّا  نُّطْققِإل اعَو َو ْقهِإلا   َّنفْق ُتا ِإل  َو ادَولَّن
“Manṭûq adalah sebuah hukum yang disebutkan atau keadaan yang 




2) Jenis-jenis manṭûq 
Memahami nas secara manṭûq, tidak cukup tanpa mengetahui jenis-jenis 
manṭûq itu sendiri, para ulama ushul fikih menjelaskan bahwa manṭûq itu sendiri 
memebiliki banyak jenis yang harus dijelaskan, diantaranya adalah sebagai berikut:   
a) Nas dan Zahir 
(1) Nas adalah seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa dia adalah sesuatu yang 
tidak dapat ditakwil.  
(2) Zahir secara bahasa adalah sesuatu yang tampak dan jelas, adapun zahir secara 
istilah adalah sebagai berikut: 
ا ا  لَّنوْقكَو ِّنِإل ا:ا َوقَو لَو ا   َّن هِإلرُت  َو اَيَوْقتَومِإللُتا  تَّنأْق ِإليْقلافَيَوهُتوَو









تِإلمَو ً ا َورْقجُتوْقًح ا تَومَولَواغَو َيْقرَوهُتا ِإلحْق اعَو َوىا َو ْقًَناَو حْق ا َو ادَولَّن  َوهُتوَو
“Zahir adalah menunjukkan kepada sebuah makna dan memungkinkan 
memiliki makna yang lain meskipun kemungkinanan tersebut tidak kuat.”  
Beberapa contoh zahir diantaranya adalah sebagai berikut: 
(a) Lafaz umum menunjukkan kepada keumumamnya secara zahir, namun bisa saja 
terkadang maknanya mebawa kepada sebagian dari umum tersebut meskipun 
makna seperti itu jarang terjadi, contohnya firman Allah SWT: 
اأَوبَوً  ا نَيْقهُتمْقا َو  َو اتُتصَولِّاعَو َوىاأَوحَوٍ ا ِإل  َو َو
“Dan janganlah engkau melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati 
diantara mereka (orang-orang munafik).” (QS. At-Tubah: 84) 
(b) Dalam bentuk perintah dengan lafaz amar, apabila di dalam sebuah nas terdapat 
lafal perintah dengan menggunakan lafaz amar, maka secara zahir adalah sebuah 
kewajiban untuk melaksanakan perintah tersebut, namun masih bisa makna 
perintah tersebut ditafsirkan menjadi sunnah, mubah dan lain sebagainya, maka 
lafaz amar masih dikatakan sebagai zahir karena bisa kemungkinan memeiliki 
makna yang lain. 
(c) Contoh yang dibuat oleh Syeikh Jalaluddin Al-Mahalli seperti perumpaan 
manusia dengan singa, seperti seseorang mengatakan: “hari ini aku melihat 
singa”
82
, makna kalimat tersebut secara zahir yang terlihat adalah hewan, namun 
bisa saja maknanya bermakna yang lain yaitu orang yang sangat pemberani. 
 
b) Ṣarîḥ dan tidak ṣarîḥ 
(1) manṭûq yang ṣarîḥ adalah lafal yang bermakna sesuai dengan tema lafal itu sendiri 
baik secara muṭâbaqah maupun taḍammun, contohnya  firman Allah SWT:  




Hassan Al-‘aṭṭâr, Ḥâsyiah Al-‘Aṭṭâr ‘ala Jam’i Al-Jawâmi’ (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 
t.t)jilid I, h. 309. 
33 
 
ا فَوالَواتَيَو ُتلْقاِلَّنُتمَو اأُتفٍّ
“Dan janganlah kamu mengatakan Uff kepada keduanya.” (QS. Al-Isra: 23) 
 
(2) manṭûq  yang tidak ṣarîḥ adalah lafal yang bermakna tidak sesuai dengan tema 
lafal itu sendiri, namun maknanya berdasarkan secara iltizâm, sehingga terjadi 
perbedaan pendapat para ulama di dalam memahami manṭûq  yang tidak sarih ini, 
seperti imam Ibn Al-hajib mengatakan bagian dari manṭûq, namun imam Al-





1) Definisi mafhûm 
Mafhûm secara etimologi bermakna apa yang difahami dari sesuatu, 
sedangkan mafhûm secara terminologi memiliki makna sebagai berikut: 
اغَو ْقِإلاَمَوَولِّا  نُّطْققِإلا ا ِإل ا   َّنفْق ِإل   َو افُتهِإلمَوا ِإل َو




2) Jenis-jenis mafhûm 
Dalam pandangan ulama ushul fikih mafhûm  terbagi kepada dua jenis yaitu 
Mafhûm Muwâfaqah dan Mafhûm mukhâlafah, penjelasannya sebagai berikut:  
a) Mafhûm Muwâfaqah adalah maksud lafaz yang tidak diungkapkan di dalam lafaz 
namun maknanya sesuai dengan makna lafal yang dilafalkan, definisi ini adalah 
defini yang diuatarakan oleh imam Al-Amidi di dalam kitabnya Al-ihkam,
85
 
contohnya adalah firman Allah SWT: 
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اُهُتَو ا اتَيَونَيْقهَورْق ا َو َو فَوالَواتَيَو ُتلْقاِلَّنُتمَو اأُتفٍّ
“Dan janganlah kamu mengatakan Uff kepada keduanya dan jangan 
membentak keduanya.” (QS. Al-Isra: 23) 
Ayat diatas menjelaskan secara teks larangan mengatakan ‘ah’ dan 
membentak kedua orang tua, namun dibalik ayat itu ada sebuah pemahaman yang 
tidak dijelaskan hukumnya yaitu tidak boleh memukul kedua orang tua.  
 
b) Mafhûm mukhâlafah adalah lafal yang tidak dungkapkan dan memiliki makna 
yang berlawanan dengan hukum lafaz yang disebutkan baik dalam ketetapan 
maupun menafikan,
86
 contohnya firman Allah SWT: 
اأَوبَوً  ا نَيْقهُتمْقا َو  َو اتُتصَولِّاعَو َوىاأَوحَوٍ ا ِإل  َو َو
“Dan janganlah engkau melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati 
diantara mereka (orang-orang munafik).” (QS. At-Tubah: 84) 
Secara mantuq ayat diatas menjelaskan tidak bolehnya menyalatkan jenazah 
orang-orang munafik, namun dibalik itu ada sebuah hukum yang terkandung pada 
ayat diatas, namun tidak terdapat di dalam teks ayatnya yaitu wajibnya menyalatkan 
jenazah kaum muslimin yang bukan munafik, hukum tersebut muncul karena 
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IJTIHAD ULAMA MAZHAB TERHADAP LAFAZ AMAR 
A. Hakikat makna lafaz amar dalam pandangan ulama mazhab 
1. Definisi dan bentuk lafaz amar 
a. Lafaz amar secara etimologi 
Lafaz amar secara etimologi memiliki beberapa makna dalam pandangan 
ulama ushul fikih mulai dari ulama klasik sampai ulama kontemporer, diantaranya: 
1) Imam Al-Barmâwî menjelaskan: 
نَيْقهَو :...اَو َوفْق َوةُت ألَو ْقرِإلاتُتطْق َوقُتاعَو َوىا َو َو ٍ ا ا:ا ِإل ٍراعَو ِإل ْقمٍا"  ْقفِإل ْقلُت،افَيَو َيُت َو لُت ْقاأَو ْق ْقافِإل ْقٍلا ُتهِإلمٍّا"ازَويْقٌ ا ِإل ا ِإل أَويْق
اغَو ْقِإلهِإل، ْقاسَوفَورِإلهِإلاأَو ْق نَيْقهَو ا  لَّنأْق ُتا.... ِإل افِإلرْقعَووْق َوابِإلرَوشِإل ْقٍ ا:اكَو َووْق ِإلهِإلاتَيَو َو َلَوا:ا َو ِإل ا َو اا(97:هود) َو َو اأ ْقرُت أَويْق
ا  لَّن عِإلرِإلا...شَوأْق ُتهُتا نَيْقهَو ا  صِّفَوةُت،اكَو َووْقلِإل ايُتسَووِّدْقا" َو ِإل ٍرا َو ايُتسَووَّندْقا َو ْق ا"األَو ْق فَو  ِإل اصِإل فَوٍةا ِإل ْق ا ِإلصِإل أْقيْق
نَيْقهَو  ،ا َو ِإل َو ْقرٍا:ا"  لَّن ْقئُت،اكَو َووْق ِإلنَو :ا  ْقكَومَو لِإل مُتاألِإل اهَوذَو ا اْقِإلسْق ا ِإللَو ْقئٍا"اِتَوَورَّن َو .اأَويْق
“Dan lafaz Amar memiliki beberapa makna:.... diantaranya adalah bermakna: 
urusan, dikatakan ”Zaid dalam ursan yang besar” maksudnya adalah urusan yang 
penting di dalam perjalanan maupun bukan, ... kemudian diantara maknanya adalah: 
sebuah kedudukan, firman Allah SWT yang artinya “dan kedudukan Fir’aun bukan 
kedudukan yang benar” (QS. Hud: 97), maksudnya adalah apa kedudukannya.... dan 
diantara maknanya adalah: Sifat, seperti perkataan sya’ir “untuk sebuah sifat, yang 
dihitamkan siapa yang membuat hitam” maksudnya adalah salah satu sifat yang 
sempurna, diantara maknya adalah: sesuatu, seperti perkataan kita umumnya: badan 
ini bergerak untuk sesuatu, maknanya adalah sesuatu.”
87
 
Dari penjelasan imam Al-Barmâwî tersebut bahwa lafaz amar secara etimologi 
memiliki beberapa makna yaitu: urusan, kedudukan, sifat, sesuatu. Lafaz amar juga 
memiliki makna at-Ṭarîq, namun dijelaskan oleh imam Al-Barmâwî bahwa makna 
antara at-Ṭarîq dan kedudukan memiliki makna yang sama,
88
 dan timbul pertanyaan, 
kenapa makna al-fi’lu pada kalimat diatas bisa memiliki bermakna sebuah urusan? 
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Hal tersebut karena syeikh Râfi’ bin Ṭaha ar-Rifâ’î al-‘Ânî berpendapat demikian, 
beliau menjelaskan: 
ْقاقَيَووْق ِإلهِإلاتَيَو َو َلَوا:  ْقفِإل ْقلُتا ا ألَو ْقرِإلا:اكَومَو ا ِإل ْقاقَيَووْق ِإلهِإلاتَيَو َو َلَواا(159:اآلاعمر  ا) َوشَو  ِإلرْقهُتمْقا ِإل  ِإلَّنَّنَو ا:ا َوكَومَو ا ِإل
ا افَيَو َوكُت ْق ا َوهُتاكُت ْق ايَيَو ُتوْقلَو  .(82:اي )أَو ْقرُتهُتا ِإلذَو اأَورَو دَواشَو ْقًئ اأَو ْق
“Al-Fi’lu (sebuah urusan): (maknanya adalah) seperti firman Allah SWT: 
“dan bermusyawarahlah mereka dalam sebuah urusan,” juga maknaya seperti 
firman Allah SWT: “Sesungguhnya urusanNya apabila Dia menghendaki sesuatu, 
Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah,” Maka jadilah sesuatu itu.”.”
89
 
2) Al-Fayyûmî juga menjelaskan bahwa makna al-amar secara etimologi tidak 
memiliki satu makna, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
اَجَوْق ُتهُتاأُت ُتوْقٌرا َوعَو َو ْقهِإلا ا ْلْقَو لُت اَّبِإلَو ْقَنَو افِإلرْقعَووْق َوابِإلرَوشِإل ْقٍ ،" ألَو ْقرُت ا"ا َو َو اأَو ْقرُت اَجَوْق ُتهُتاأَوَو  ِإلرُت ا  طَّن َوبُت اَّبِإلَو ْقَنَو َو ألَو ْقرُت
نَيَوهُتمَو   .فَيَورْققً ابَيَو َيْق
“Al-Amar bermakna Al-Ḥâl (kedudukan) bentuk jama’nya adalah umûrun, 
contohnya firman Allah SWT: dan kedudukan Fir’aun bukanlah kedudukan yang 
benar, adapun al-amar yang bermakna perintah jama’nya adalah al-Awâmir, hal 
tersebut sebagai pembeda antara keduanya.”
90 
 
3) Al-Jauharî menjelaskan:  
َو ْقرُتا ٌةا:ا ألْق تَو ِإل ْقمَو تَو ِإل ْقٌم،ا َوأُت ُتوْقرُتهُتا ُتسْق ٍ ا ُتسْق افُتالَو اأَو ْقرُت ُت ُتوْقرِإل،ايَيُت َو لُت عُتا  َوأَو َورْقتُتهُتابِإلكَوذَو اأَو ْقرً ،....اَو حِإل ُتا ألْق َو اْقَومْق
ةَوا اأَوبُتواعُت َيَو ْق َو ،ا َوقَو لَو نْقهُتا ْلْقَو ِإليْقثُتا:اآ َورْقتُتهُتابِإل  ْقمَو ِّ،ا َوأَو َورْقتُتهُتا ُت َوتَو  ِإلا:ا ألَوَو  ِإلرُت ثَيَّنرْقتُتهُت،ا َو ِإل اكَو ا:اَّبِإلَو ْقَنَو ا  ْقمَو لِإل  َو َيْقرُت
رَوٌةا َوأْق ُتوْقرَوٌةا ثَيُترَوا.... ُتهْق اكَو اأَويْق ،ا َوأَو ِإلرَو لِإل اَو  نَّنسْق ثِإل َيْقرَوةُتا  نِّتَو اِإل اكَو  .أَويْق
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“Kata al-Amar (kedudukan) mufrad dari al-Umûr, dikatakan: Amar 
(Kedudukan) seseorang itu benar, dan berbagai amar mereka benar,... aku 
perintahkan mereka dengan sebuah perintah, jama’ kata al-amar disini adalah al-
Awâmir, Abu Ubaidah menyebutkan: Âmartuhu bacaannya dengan mad dan kata 
Amartuhu tanpa mad adalah dua kata yang maknanya sama yaitu kaṡṡartuhu (aku 
memperbanyak) hal tersebut seperti bagian dari hadis berikut: sebaik-baik harta 
adalah kuda betina yang banyak... maksudnya banyak menghasilkan keturunan, dan 
kata Amira maknanya adalah banyak.”
91
 
4) ‘Alî Mûsâ menjelaskan:  
ا   ُّ َوةِإلا ا ِإل ا ُتقَيُتوْقعَوهُتا:ا ألَو ْقرُت ا ِإلذَو اطَو َوبَو اأَويْق ابِإل  لَّن ْقئِإل ،ا َوأَو َورَو اأَو َورَو ،ا َوصْق َورُت ا  نَيَّنهْق ِإل .ا َو ِإل ْق ُت
“Definisi al-Amar secara etimologi adalah lawan kata larangan, maṣdar kata 




Dapatlah dipahami bahwa makna al-amar dari penjelasan Al-Jauharî memiliki 
beberapa makna sebagai berikut: kedudukan, perintah, bertambah banyak. Kemudian 
bila dilihat makna al-amar dalam pandangan para ulama uṣûl al-fiqhi secara etimologi 
seperti yang telah dijelaskan diatas, maka maknanya adalah sebagai berikut: 
a) Al-Fi’lu: Sebuah urusan, 
b) Asy-Sya`nu/ Al-Ḥal: sebuah kedudukan,93 
c) Aṡ-Ṡifah: sebuah sifat,  
d) Asy-Syai`u: Sesuatu,  
e) Aṭ-Ṭalab: Sebuah perintah,  
f) At-Takṡîr: Bertambah banyak, 
g) Naqîḍ An-Nahyî: Lawan kata larangan. 
Akan tetapi Syeikh Râfi’ bin Ṭaha ar-Rifâ’î al-‘Ânî juga mengumpulkan 
makna lafaz al-amar secara etimologi, beliau menjelaskan
94
 bahwa makna al-amar 
                                                          
91
 Ismâîl bin Ḥammâd al-Jauhârî, Aṣ-Ṣiḥâḥ tâj al-lughati wa Ṣiḥâḥ al-‘Arabiyyati (Beirut: Dâr al-‘Ilmi 
lil  Malâyîn, 1990), jilid I, h. 580-581. 
92
 Aiman bin ‘Alî Mûsâ, Ghâyah Al-ma’mûl fî Syarḥi Al-Bidâyah fi Al-Uṣûl (Dimyâṭ: Dâr Ibn Rajab, 
2011), h. 398. 
93
Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam Al-wajîz (Kairo: Wizârah at-Tarbiyyah wat-Ta’lîm, 
2008), h. 333. 
38 
 
secara etimologi memiliki beberapa makna, namun maknanya sedikit berbeda dengan 
makna yang telah dijelaskan diatas, diantara makna al-amar tersebut adalah: 
a) Aṭ-Ṭalab: Sebuah perintah, 
b) Al-Fi’lu: Sebuah urusan, 
c) Aṡ-Ṡifah: sebuah sifat, 
d) Asy-Syai`u: Sesuatu, 
e) Al-Gharḍu : Tujuan, contohnya :  
اهَوذَو ا ألَو ْقرَوا  فَيَو َو ْق ُت
“Aku melakukan tujuan ini.” 
f) Al-Ḥâdiṡah: sebuah kejadian, contohnya: 
رٌا ا  ْق َيَو َو ِإلاأَو ْق   َوقَوعَوا ِإل
“Telah terjadi di daerah itu sebuah kejadian.” 
g) Jumlah Asy-Sya`ni wa Aṭ-Ṭarâiq: sebuah kedudukan, dan ini adalah pendapat Abu 
Husein sendiri, dan dia memberikan contoh sebagai berikut:  
تَو ِإل ْقمٌا افُتالَوٍ ا ُتسْق  أَو ْقرُت
“Kedudukan seseorang itu lurus.” 
 
b. Definisi lafaz amar secara terminologi 
Lafaz amar secara terminologi juga ternyata tidak memiliki makna yang satu, 
melainkan terjadi perbedaan pendapat para ulama di dalamnya, bahkan terjadi 
perdebatan di dalam definisi tersebut, namun di dalam penelitian ini hanya akan 
dijelaskan beberapa pendapat para ulama saja mengenai definisi lafaz al-amar, 
diantara sebagai berikut:  
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1) Definisi pertama 
Imam Al-Ghazâlî menjelaskan makna al-amar sebagai berikut: 
ا  ْقمَوأْق ُتوْقرِإلابِإلهِإلا ا  ْقمُت ْقتَو ِإل اطَو عَوةَوا  ْقمَوأْق ُتوْقرِإلابِإلفِإل ْقلِإل   ْق َووْقلُت




Imam Ar-Râzî mengatakan bahwa makna al-amar seperti ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh Abu Bakar Al-Bâqilânî,
96
 dan pendapat ini juga serupa dengan 
definisi yang dijelaskan oleh imam al-Ḥaramain di dalam al-Burhân, beliau 
menjelaskan: 
ا  ْقمَوأْق ُتوْقرِإلابِإلهِإلا هِإلاطَو عَوةَوا  ْقمَوأْق ُتوْقرِإلابِإلفِإل ْقلِإل ا  ْقمُت ْقتَو ِإل ابِإلنَيَوفْقسِإل   ْق َووْقلُت




2) Definisi kedua 
Al-Jaṣṣâṣ menjelaskan bahwa definisi al-amar adalah: 
ْق َوهُتا ِإلفَيْق َولْقا ادُت ا ِإلمَو ْق ا  ْق َو ئِإللِإل  قَيَووْقلُت
“Perkataan orang kepada selain dia, seperti kerjakanlah.”
98
 
Pendapat ini sama dengan pendapat imam Al-Jurjânî dalam at-Ta’rifatnya, dan 
juga dikuti oleh Imam Asy-Syairâzî, namun ada sedikit perbedaan lafaz, beliau 
menjelaskan: 
ْق َوهُتا ادُت اهُتوَو ا  ْقفِإل ْقلَوا ِإلَّن ْق ابِإلهِإلا ألَو ْقرُت عِإل ْق تَو ْق اقَيَووْقٌلايَوسْق اأَو َّنا ألَو ْقرَو عْق َومْق
 ِإل
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“Ketahuilah al-amar adalah sebuah perkataan, panggilan oleh perintah untuk 
dikerjakan oleh selain pemberi perintah.”
99
 
3) Definisi ketiga 
Imam Ar-Râzî menjelaskan: 
تِإل ْقالَوءِإلا ا  ِإلسْق اعَو َوىاسَو ِإل ْقلِإل ابِإل  ْق َووْقلِإل ا  ْقفِإل ْقلِإل اطَو َوبُت  ألَو ْقرُت




Dan pendapat ini selain dikuatkan oleh imam Ar-Râzî, pendapat ini juga dikuti 




c. Maknalafaz amar 
Untuk mengetahui isi kandungan Alquran dan hadis dengan baik dan benar, 
maka ada beberapa hal yang harus diketahui oleh seorang mujtahid, diantaranya 
adalah mengetahui makna  lafaz perintah Allah dan rasul-Nya di dalam Alquran dan 
hadis nabi Muhammad SAW sehingga dapat medakan mana wajib, sunnah, makruh, 
haram dan halal dari setiap lafaz perintah tersebut, diantara makna-makna lafaz amar 
yang dijelaskan oleh para ulama diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Bermakna Al- Îjâb (wajib), contohnya kata  أَوقِإل ْقمُتو pada firman Allah SWT berikut: 
  َوأَوقِإل ْقمُتو ا  صَّنالةَوا
“Dirikanlah shalat.” (QS. Al-Baqarah: 43) 
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2) Bermakna An-Nadb (anjuran), contohnya kalimat فَوكَو تِإل َيُتوْقهُتمْقا pada firman Allah 
SWT berikut: 
افِإل ْقهِإلمْقا َو َيْقرً ا تُتمْق اعَو ِإلمْق ا ِإل ْق افَوكَو تِإل َيُتوْقهُتمْق اأَوْيْقَو  ُتكُتمْق ا ِإلَّن ا َو َوكَو ْق ا  ْقكِإلتَو بَو ايَيَو ْقتَيَو ُتوْق َو َو  َّنذِإليْق َو
“Jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan) 
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada diri mereka.” (QS. An-Nur: 33) 
Dan juga bisa disebut bermakna At-Ta`dîb (membina adab), contohnya kata 
 :pada hadis Nabi Muhammad SAW berikut كُتلْقا ِإلَّن ايَو ِإل ْقكَوا
ا َوكُتلْقا ِإلَّن ايَو ِإل ْقكَوا  يَو اغُتالمُت،اسَومِّا هللَو،ا َوكُتلْقابِإل َومِإل ْقنِإلكَو
“Duhai anak muda, sebut nama Allah, dan makanlah dengan tangan sebelah 
kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekat kamu.”
102
 
Imam Al-Asnawî menyebutkan bahwa beda antara an-nadb dan at-Ta`dîb 
adalah seperti perbedaan antara umum dan khusus, adab sangat berkaitan dengan 
kebaikan akhlak, sedangkan an-nadb lebih umum dari pada itu.
103
 
3) Bermakna Al-Irsyâd (membimbing), contohnya kata  هِإل ُت تَولْق َو سْق  pada firman Allah 
SWT berikut: 
ا ارِإلجَو  ِإلكُتمْق يْق ِإلا ِإل ْق هِإل ُت اشَوهِإل ْق َو تَولْق َو سْق
“Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu.” (QS. Al-
Baqarah: 282) 
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Imam Al-Asnawî mengatakan perbedaan antara Al-Irsyâd dan an-nadb, bahwa 




4) Bermakna mubah, contohnya kata  رَوبُتو  :pada firman Allah SWT berikut كُت ُتو اَو شْق
ا هللِإلا ارِإلزْققِإل رَوبُتو ا ِإل ْق كُت ُتو اَو شْق
“Makan dan minumlah dari rizki yang diberikan Allah.” (QS. Al-Baqarah: 60) 
5) Bermakna At-Tahdîd / Al-Wa’îd (ancaman), contohnya kata  عْقمَو ُتو  pada firman 
Allah SWT berikut: 
ٌرا ا ِإل َّنهُتاَّبِإلَو اتَيَو ْقمَو ُتوْق َوابَوصِإل َيْق ئْقتُتمْق ًن ايَيَووْقمَوا  ْق ِإل َو  َوةِإلا عْقمَو ُتو ا َو اشِإل اءَو  ِإل ايَوأْقِتِإل ٌراأَومْقا َو ْق ا  نَّن رِإلا َو َيْق ايَيُت ْق َوىا ِإل أَوفَومَو ْق
“Apakah orang-orang yang dilempar ke neraka yang lebih baik atau mereka 
yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Lakukanlah apa yang kamu 
kehendaki, Dia maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Fuṣṣilat: 40) 
Bagian dari peringatan inidisebutkan juga adalah Al-Inżâr (peringatan), karena 
secara etimologi kedua kata tersebut memiliki sedikit perbedaan, seperti kata at-
tahdîd memiliki maksud at-takhwîf yaitu memberikan rasa takut, sedangkan Al-Inżâr 
hanya memiliki maksud sekedar menyampaikan ancaman, dan imam Al-Asnawi 
menjelaskan bahwa meskipun Al-Inżâr itu hanya memberikan peringatan, namun 
tetap saja memberikn rasa takut kepada orang lain,
105
contohnya kata  َوَوتَيَّن ُتوْق  pada firman 
Allah SWT berikut: 
ا  نَّن رِإلا ا ِإلَلَو  قُتلْقا َوَوتَيَّن ُتوْق افَوإِإل َّنا َوصِإل َيْقرَوكُتمْق
“Katakanlah:Bersenang-senanglah kamu, sesungguhnya tempat kembalimu ke 
neraka.” (QS. Ibrahim 30) 




 Jamâluddîn Al-Asnawî, Nihâyat As-Sûl Fî Syarhi minhâj Al-Uṣûl ila ‘Ilmi Al-Uṣûl (Kairo: Dâr At-
Taufîqiyyah li At-Turâṡ, 2009), jilid I, h. 329. 
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6) Bermakna Al-Imtinân (merangsang keinginan untuk melakukan),106 contohnya 
kata  فَوكُت ُتو pada firman Allah SWT berikut: 
 فَوكُت ُتو ا ِإلَّن ارَوزَوقَوكُتمُتا هللُتا
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah berikan 
kepadamu.” (QS. An-Nahal: 114) 
Syeikh Râfi’ bin Ṭaha ar-Rifâ’î al-‘Ânî menjelaskan bahwa perbedaan antara al-
ibâhah dan al-imtinân, bahwa al-ibâhah adalah membolehkan sesuatu yang akan ada, 
berbeda dengan al-imtinân, dan al-ibâhah hanya menjelaskan soal izin pada rezeki 
tersebut, sedangkan al-imtinân adanya penjelasan tambahan yang menjelaskan 
makluk ini butuh pada rezeki tersebut, tapi manusia tidak mampu menguasai rezeki 




7) Bermakna Al-Ikrâm (memuliakan), contohnya kata  ُتدْق ُت ُتوهَو  yang ada pada ayat 
berikut:   
َوا   ُتدْق ُت ُتوهَو ابِإلسَوالٍماءَو  ِإلنِإل ْق
“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman.” (QS. Al-Hijr: 46) 
Imam Al-Asnawi menjelaskan bahwa perintah tersebut memiliki makna yang 
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8) Bermakna At-Taskhîr (penghinaan), contohnya kata  كُتوْق ُتو pada firman Allah SWT 
berikut: 
ا َو ئِإل ْق كُتوْق ُتو اقِإلرَودَوًةا َو سِإل
“Jadilah kamu kera yang hina.” (QS. Al-Baqarah: 65) 
Yang menjadi pembeda antara at-taskhîr dengan at-takwîn, kata at-takwîn 
memiliki makna mengadakan sesuatu yang sebelumnya tiada, adapaun at-taskhîr 
adalah menjadikan sesuatu keadaan yang ada berubah menjadi keadaan yang lain, 
maksudnya menjadi perubahan yang lebih buruk, karena at-taskhîr itu sendiri secara 
etimologi memiliki makna sebuah kehinaan.
109
 
9) Bermakna At-Ta’jîz (melamahkan), contohnya kata  فَوأْقتُتو pada firman Allah SWT 
berikut: 
ا فتَيَورَو هُتاقُتلْقا ثْق ِإلهِإلاأَومْقايَيَو ُتوْق ُتوْق َو  افَوأْقتُتو ابِإلسُتورَوٍةا ِإل
“Apakah pantas mereka mengatakan bahwa Muhammad telah membuat-
buatnya? Katakanlah: buatlah satu surat saja yang semisal dengan Alquran.” (QS. 
Yunus: 38) 
10) Bermakna Al-Ihânah (meremehkan), contohnya kata ذُتقْقا firman Allah SWT: 
ا  ْقكَورِإل ُتا ا  ْق َوزِإليزُت اأَو ْق َو ا ِإل َّنكَو  ذُتقْق
“Rasakanlah, sesungguhya kamu benar-benar orang yang perkasa lagi 
mulia.” (QS. Ad-Dukhan: 49) 
  





11) Bermakna At-Taswiyyah (menyamakan), contohnya kata  ُت  pada firman فَو صْقِبِإل
Allah SWT berikut: 
ُت اسَووَو ٌءاعَو َو ْقكُتمْقا ا َواتَوصْقِبِإل ُت اأَو ْق ا ِإلصْق َووْقهَو افَو صْقِبِإل
“Masuklah kedalamnya (rasakan panas api neraka) baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu.” (QS. At-Thur: 16) 
12) Bermakna sebagai do’a, contohnya kata ْقا اِلِإل  :pada hadis berikut  غْقفِإلرْق
ْقا اِلِإل    َّنهُتمَّنا غْقفِإلرْق
“Ya Allah, ampunilah dosaku.”
110
 
13) Bermakna sebagai Tamannî (harapan yang tidak akan tercapai), contohnya kata 
ِل  ى اْي َز  pada sya’ir berikut: 
ابِإلأَو ْقثَول أَو َواأَويُّه ا   َّن ْقلُتا  طَّنويلُتاأَو َوا ْنْقَو ِإلى ابِإلصُت ْقٍحا َو َو ا اِإلصْق َو حُتا ِإلنْقكَو
“Wahai malam yang panjang, bergantilah dengan subuh, meskipun subuh 
tidak lebih baik darimu.” (Sya’ir Imri`u Al-Aqais) 
14) Bermakna Al-Iḥtiqâr (merendahkan), contohnya kata  أَو ْق ُتو pada Ayat berikut: 
ا ُت ْق ُتوْق َواا اِلَوُتمْقا ُتوْقسَوىاأَو ْق ُتو ا َو اأَو َيْقتُتمْق قَو لَو
“Musa berkata kepada mereka: lemparkanlah apa yang hendak kamu lempar” 
(QS. Asy-Syu’ara: 43) 
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15) Bermakna At-Takwîn (menjadikan), contohnya kata كُت ْقا pada ayat berikut: 
ا افَيَو َوكُت ْق ا َوهُتاكُت ْق ايَيَو ُتوْقلَو  ِإلَّنَّنَو اأَو ْقرُتهُتا ِإلذَو اأَورَو دَواشَو ْقًئ اأَو ْق
“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya 
berkata kepadanya, Jadilah, maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Yasin: 82) 
16) Bermakna Al-Khabar (sebuah kabar), contohnya kata نَوعْقا  pada hadis nabi SAW فَو صْق
berikut: 
ا ئْق َو ا َو اشِإل نَوعْق افَو صْق تَوحِإل  ِإلذَو اَلَوْقاتَوسْق




2. Bentuk lafaz Amar di dalamAlquran maupun hadis 
Seorang mujtahid, dia harus mengetahui berbagai jenis lafaz amar di dalam 
Alquran dan hadis, karena lafaz amar tidak hanya dalam bentuk fi’il amar saja, 
melainkan bisa memiliki berbagai jenis bentuk yang lain, para ulama telah 
menjelaskan jenis tersebut sebagai berikut: 
a. Lafaz amar dengan bentuk fi’il amar, lafaz ini tidak hanya bermakna wajib, 
melainkan memiliki makna yang lain seperti yang telah dijelaskan pada bagian 
bentuk lafaz amar diatas. 
b. Lafaz amar dengan bentuk lafaz-lafaz yang khusus112 seperti berikut: 
 
1) Menggunakan kataفَيَورَوضَوا , contohnya seperti ayat berikut berikut: 
ٌا احَورَو ا ِإلكَو ْقالَوايَوكُتوْق َواعَو َو ْقكَو اأَوْيْقَو  َيُتهُتمْق هِإلمْقا َو َو ا َو َوكَو ْق َو جِإل اأَوزْق نَو اعَو َو ْقهِإلمْقا ِإل نَو ا َو افَيَورَوضْق اعَو ِإلمْق  قَو ْق
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“Kami telah mengetahui apa yang telah Kami wajibkan kepada mereka 
tentang istri-istri mereka dan hamba saya yang mereka miliki agar tidak menjadi 
kesempitan bagimu.” (QS. Al-Ahzab: 50) 
2) Menggunakan kata كَوتَوبَوا, contohnya firman Allah SWT berikut: 
اتَيَوتَيَّن ُتوْق َوا ا َو َو َّنكُتمْق اقَيَو ْق ِإلكُتمْق ا ِإل ْق اعَو َوىا  َّنذِإليْق َو اعَو َو ْقكُتمُتا  صِّ َو مُتاكَومَو اكُتتِإلبَو اآ َونَيُتوْق اكُتتِإلبَو يَو اأَويَيُّهَو ا  َّنذِإليْق َو
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa seperti 
diwajibkan atas orang sebelum kalian, agar kalian bertaqwa.” (QS. Al-Baqarah: 183) 
3) Menggunakan kata َوجَوبَوا , contohnya hadis berikut113: 
ا ا هللِإلاص ىا هللاع  ها س ماقَو لَو رِإليِّارض ا هللاعنهاأَو َّنارَوسُتوْقلَو اسَو ِإل ْقٍ ا ْلْقُت ْق اأَوِبِإل ا:اعَو ْق لُتايَيَووْقمِإل غُتسْق
ٌباعَو َوىاكُتلِّاَمُتْقتَو ِإلٍما  اْقُتمُت َوةِإلاَو جِإل
“Dari Abu Sa’ide Al-Khudri RA bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 
mandi dihari jum’at hukumnya wajib bagi setiap orang yang sudah baligh.”
114
 
4) Menggunakan kata أَو َورَوا, contohnya firman Allah SWT berikut: 
اأَوهْق ِإلهَو  ا ِإلَلَو اتَيُتؤَودُّ ا ألَو َو  َو  ِإل اأَو ْق   ِإل َّنا هللَوايَوأْق ُترُتكُتمْق
“Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada kalian untuk memberikan amanah 
kepada ahlinya.” (QS. An-Nisa: 58) 
5) Menggunakan kata حَوقٌّقا, contohnya hadis berikut:  
َوا احَو ًّ اعَو َوىا  ْقمُتتَّن ِإل ْق ا َوتَو ٌاابِإل  ْقمَو ْقرُت ْقفِإل  َو ِإل ْقمُتطَو َّن َو  ِإل
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“Bagi wanita-wanita yang diceraikan hendaklah diberikan mut’ah secara patut.” 
(QS. Al-Baqarah: 241) 
6) Menggunakan kata عَو َوى, contohnya firman Allah SWT: 
تَوطَو اَوا ِإل َو ْقهِإلاسَو ِإل ْقالًا ا َو ِإلا سْق جُّا  ْق َيَو ْق ِإل احِإل َو ِإل َّنهِإلاعَو َوىا  نَّن سِإل
“Diantara kewajiban manusia kepada Allah adalah melaksanakan haji ke 
Baitullah, yaitu bagi yang mampu melaksanakan perjalanan kesana.” (QS. Ali-Imran: 
97) 
c. Lafaz amar menggunakan bentuk isim fi’il amar, contohnya kata هَو ُتمَّنا pada ayat 
berikut: 
ا ِإل َّناقَو ِإل ْقالًا ا  ْق َوأْقسَو نَو ا َو َوايَوأْقتَيُتوْق َو وَو ِنِإلِإلمْقاهَو ُتمَّنا ِإل َو َيْق َوااِإل ْق َو  ْق َو ئِإل ِإل ْق
“Dan orang-orang yang berkata kepada saudaranya marilah bersama kami, 
tetapi mereka datang berperang hanya sebentar.” (QS. Al-Ahzab: 18) 
d. Lafaz amar dengan bentuk  maṣdar sebagai ganti dari fi’il amar, contohnya kata 
 :pada ayat berikut فَو َورْقبَوا
ا ا  رِّقَو بِإل فَوإِإلذَو ا َو ِإل ْقتُتمُتا  َّنذِإليْق َواكَوفَورُت افَو َورْقبَو
“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka 
pukullah batang leher mereka.” (QS. Muhammad: 4) 
Mengenai ayat diatas Syeikh ‘Ali Mûsâ menjelaskan: 
اهُتنَو ا(ضَورْقبَوا)فَوَيَيَيا َو ْقرِإل،ا ِإلذِإلا  تَيَّن ْق ِإليَيْقرُت ا ألْق افِإل ْقلِإل ٌر،اَو َوكِإلنَّنهُتا َو ئِإلٌباعَو ْق  ِإلذَو ا َو ِإل ْقتُتمُتا  َّنذِإليْق َواكَوفَورُت ا"هُتنَو ا َوصْق َو
"افَو ضْقرِإلبُتو ا  رِّقَو بَوا
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“Kata (Ḍaraba) adalah sebuah masdar, akan tetapi dia menggantikan fi’il 
amar, ketika itu dianggap taqdirnya adalah “apabila kalian berjumpa dengan orang-
orang kafir (di medan perang), maka kalian pukullah batang lehernya.”
115
 
e. Lafaz amar dengan jenis kata kerja seperti fi’il muḍâri’ yang diawali dengan lâm 
al-amar, contohnya kata ذَورِإلا  :pada ayat berikut فَيَو ْق َوحْق
اأَو ْقرِإلهِإلا ذَورِإلا  َّنذِإليْق َوا ُتَو  ِإلفُتوْق َواعَو ْق  فَيَو ْق َوحْق
“Berhati-hatilah mereka yang menyalahi perintah rasul-Nya.”  
(QS. An-Nur: 63)  
f. Lafaz amar dengan jenis Khabar, contohnya kata َورَّنتَو  ِإلا  pada ayat berikut: 
ا ا َورَّنتَو  ِإل   طَّنالَوقُت
“Thalaq adalah dua kali.” (QS. Al-Baqarah:229) 
 
3. Pandangan Ulama Terhadap Hakikat makna lafaz amar 
Makna Amar secara hakikatnya dalam pandangan ulama ushul fiqih, imam Al-
Asnawî menjelaskan bahwa ada beberapa pendapat
116
 diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Pendapat pertama 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna wajib,
117
 ini adalah pendapat 
imam al-Baiḍâwî, ibn al-Ḥâjib, As-Syairâzî dan pendapat mayoritas para ulama fikih 
juga  golongan mutakallimin, bahkan imam al-Âmidî dan al-Ḥaramain menyebutkan 
ini adalah pendapatnya imam Asy-Syâfi’î. 
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b. Pendapat kedua 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna sunnah, pendapat ini 
dinukilkan oleh imam al-Ghazâlî dari kitabnya al-Mustaṣfâ, imam al-Âmidî dari 
kitabnya al-Iḥkâm dan imam al-Baiḍâwî dari Abu Hasyim yang mengatakan bahwa 
pendapat ini adalah satu pendapat dari pendapat imam Asy-Syâfi’î yang lainnya. 
c. Pendapat ketiga 
Pendapat ini mengatakan bahwa makna lafaz amar adalah mubah.   
d. Pendapat keempat 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna musytarak (memiliki makna 
ganda) antara wajib dan sunnah, imam al-Ghazâlî menyebutkan bahwa : 
ا اَو  ْقوُتجُتوْقبِإل ا  نَّن ْقبِإل َو ابِإلتَيَورَودُّدِإلا ألَو ْقرِإلابَيَو ْق ا  ْق ُترْقآ ِإل كَو مِإل اأَوحْق اكِإلتَو بِإل اصَورَّنحَوا  لَّن فِإل ِإل ُّا ِإل  َوقَو ْق
“Dan imam Asy-Syâfi’î telah menjelaskan di dalam kitab Ahkam al-Quran, 
dia ragu dengan makna al-amar antara sunnah atau wajib.”
118
 
e. Pendapat kelima 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna al-qadar al-musytarak antara 
wajib dan sunnah, atau makna ini disebut juga dengan aṭ-Ṭalab
119
 (permintaan/ 
tuntutan), ini adalah pendapat imam Abul Manṣûr al-Mâturîdî,
120
 jadi untuk 
menentukan hukum al-amar secara pasti apakah bermakna wajib atau sunnah, maka 
dibutuhkan sebuah qarînah atau dalil pendamping lainnya.
121
 
f. Pendapat keenam 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna salah satu dari wajib atau 
sunnah, namun tidak diketahui apakah wajib makna yang sebenarnya atau sunnah, 
namun di dalam pendapat terdapat banyak kalam dari imam al-Ghazâlî, diantaranya 
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beliau juga pernah menukil bahwa lafaz al-amar bermakna wajib, pernah juga 
menukil dari sekelompok golongan bahwa lafaz amar bermakna sunnah, dan pernah 
juga mengatakan lafaz amar bermakna ganda seperti penyebutan mata, kemudian 
beliau menukil dari sekolompok bahwa mereka tawaqquf (diam dan tidak 
berpendapat) dari tiga pendapat diatas, dan beliau menyebutkan itu adalah pendapat 
yang beliau pilih. 
g. Pendapat ketujuh 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna musytarak antara wajib, sunnah 
dan mubah, di dalam kasus ini ada dua pandangan mengenai musytarak, pandangan 
pertama memaknai bahwa lafaz al-amar muytarak secara lafaz saja, dan pandangan 
kedua melihat bahwa al-amar bermakna musytarak secara makna
122
 yaitu sebuah izin, 
ini disebutkan dari Ibn al-Ḥâjib.
123
 
h. Pendapat kedelapan 
Pendapat ini mengatakan lafaz amar bermakna musytarak antara wajib, 
sunnah, mubah, makruh dan haram, ini adalah yang disebutkan oleh imam Ar-Râzî di 
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B. Ijtihad dan Ulama Mazhab 
1. Ijtihad dan Rukunnya 
Dakwah islam adalah dakwah yang sangat mulia dan ditujukan kepada 
manusia seluruh alam,
124
 dan para sahabat zaman dahulu terus menerus 
memperjuangkan islam ini kepada seluruh penjuru, dimulai dari negara yang ada 
disekitar arab sehingga islam berkembang pesat mencapai daerah yang sangat jauh 
dari negeri arab, tentu di dalam perjuangan tersebut para sahabat dan para da’i 
memiliki kendala dan berbagai pertanyaan dari para masyarakat yang mereka 
dakwahi, sehingga tidak semua pertanyaan yang ditujukan jawabannya ada di dalam 
Alquran dan hadis sesuai dengan kejadian pada waktu itu, sehingga muncullah sebuah 
pandangan dan sebuah usaha para ulama di dalam menyelesaikan berbagai pertanyaan 
tersebut. 
Demi kemaslahatan ummat, para ulama diperbolehkan untuk berijtihad, karena 
jika seseorang tidak mengerti dengan sebuah hukum atau memiliki permasalahan, 
maka  tidak diperbolehkan untuk memberikan pendapat di dalam agama melainkan 
dia harus bertanya kepada para ulama, hal ini seperti firman Allah SWT: 
اكُتنْقتُتمْقا َواتَيَو ْق َومُتوْق َوا رِإلا ِإل ْق لَوا  ذِّكْق ئَيَو ُتوْق اأَوهْق فَوسْق
“Maka bertanyalah kepada para ulama jika kamu tidak mengetahui.” (QS.An-
Nahl: 43). 
Imam al-Ghazâlî menjelaskan bahwa ijtihad memiliki tiga rukun, yaitu: 
تِإلهَو دِإلا:اأَو َّن اأَورْقكَو  ُتهُتافَيَوثَوالَو َوةٌا ا  ِإلجْق تَيَوهَو ُتافِإل ْقهِإلاَو َيَوفْق ُت تَوهِإل ُتاَو  ْقمُتجْق   ْقمُتجْق




Maksud dari mujtahid adalah seseorang yang berijitihad dan telah mampu 
memenuhi syarat ijtihad, selanjutnya yang dimaksud dengan mujtahad fîh adalah 
hukum syar’i yang belum memiliki dalil qat’i, dan yang dimaksud dengan ijtihad 
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adalah sebuah usaha yang dikeluarkan untuk menggapai sebuah hukum dan ijtihad 




a. Definisi Ijtihad 
1) Ijtihad secara etimologi 
Ijtihad secara etimologi berasal dari kata ijtahada-yajtahidu-ijtihâdan, para 
ulama ushul fikih baik dari kalangan klasik dan kontemporer memiliki cara untuk 
menyebutkan maknanya, diantaranya adalah: 
a) Imam Al-Jauhârî menjelaskan: 
تِإلهَو دُتا هُتوْقدِإلا:اَو  تَّنجَو هُت ُتاا ْق ِإلجْق اَو  ْقمَوجْق عِإل ا  ْقوُتسْق لُت بَوذْق
“Ijtihad adalah mencurahkan kemampuan dan kekuatan.”127 
b) Majma’ Al-Lughah Al-‘Arabiyyah menyebutkan di dalam mu’jam al-wajîz: 
تِإلهَو دُتا ْقا:ا ْق ِإلجْق ا َو ا ِإل   ُتسْق ِإلهِإلاابَوذَولَو
“Ijithad adalah seseorang telah mencurahkan kemampuannya.”
128
 
c) ‘Alî Mûsâ menjelaskan: 
تِإلهَو دُتا ُت َوةًا اَو  طَّن قَوةِإل،ا َوقِإل ْقلَوا:ا  ِإلجْق عِإل ا  ْقوُتسْق لُت تَيَو ْقمَولُتا ِإل َّنا:ابَوذْق ايُتسْق ،ا َو َو ٍراشَو قٍّ اأَو ْق ا اْقُتهْق ِإلا ِإلِإلدْقرَو  ِإل لُت بَوذْق
ٌ ا َو َولَو َّنٌةا فِإل ْقمَو افِإل ْقهِإلاجُتهْق
“Ijtihad secara etimologi adalahmencurahkan kemampuan, ada juga 
disebutkan maknanya adalah mencurahkan kemampuan untuk memecahkan sebuah 
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perkara yang rumit, dan tidak digunakan kecuali hanya pada perkara ada 




d) Âlu Sulaimân menjelaskan: 
ا   ُّ َوةِإلا تِإلهَو دُتا ِإل ا اْقَوهْق ِإلا)  ِإلفْقتِإل َو لٌا:ا  ِإلجْق ا( ِإل َو تَيَو ْقمَولُتا ِإل َّن ،ا َو َوايُتسْق ا  لَّن ْقئِإل ْقاِتَوْقصِإل ْقلِإل ا ِإل عِإل ا  ْقوُتسْق لُت ابَوذْق ،ا َوهُتوَو
فِإل ْقمَو افِإل ْقهِإلاكُت ْقفَوةاٌ َو َولَو َّنٌةا
“Ijtihad adalah secara etimologi adalah sebuah kesungguh-sungguhan, yaitu 
mencurahkan kemampuan untuk menggapai sesuatu, dan tidak digunakan kecuali 
kepada sesuatu yang di dalamnya ada sebuah beban dan sesuatu yang sulit.”
130
 
Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan oleh para ulama diatas, maka 
dapatlah kita mengetahui bahwa makna ijtihad secara bahasa memiliki makna yang 
sama, yaitu sebuah kesungguhan dalam suatu hal yang memiliki beban dan kesulitan 
untuk menggapai sebuah tujuan. 
 
2) Ijtihad secara terminologi 
Ijtihad secara terminologi juga memiliki beberapa bahasa para ulama baik dari 
ulama klasik maupun kontemporer di dalam mengungkapkan maknanya, sehingga 
lebih memudahkan bagi para pelajar ilmu ushul fikih untuk memahami definisi kata 
ijitihad secara istilah, diantara mereka yang mendefinisikannya adalah:   
a) Imam As-Subkî menjelaskan: 
تَوهِإل ُتا  ْقفَو ِإل ْقهُتا ٍم،اَو  ْقمُتجْق ُتكْق ا َو ِّاِبِإل عَوا ِإلتَوحْقصِإل ْقلِإل رَو غُتا  ْقفَو ِإل ْقهِإلا  ْقوُتسْق تِإلفْق تِإلهَو دُتا ِإلسْق   ِإلجْق
“Al-Ijtihad adalah usaha seorang ahli fikih mengeluarkan segala 
kemampuannya untuk menggapai makna dalam suatu hukum, dan mujtahid adalah 
seorang yang ahli fikih.”
131
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b) Imam Al-Baiḍâwî menjelaskan: 
تِإلهَو دُتا َوهُتوَوا ا  لَّنرْقعِإل َّنةِإلا:ا  ِإلجْق كَو مِإل ا ألَوحْق ادَورْق ِإل ا ِإل عِإل رِإل غُتا  ْقوُتسْق تِإلفْق  ِإلسْق




c) ‘Alî Mûsâ menjelaskan: 
ا ا  لَّنرْقعِإل ِّ مِإل ا ْلْقُتكْق تِإلنْق َو طِإل ا سْق ا ُتسْق َوهُتا ِإل ا  ْقمُتؤَوهَّنلِإل ا  ْق َو َلِإلِإل لُت ابَوذْق ا  ِإلصْقطِإلالَوحِإل  َو ِإل
“Ijtihad secara terminologi adalah curahan kemampuan seorang ahli ilmu 
yang fakar di dalam mengeluarkan sebuah hukum syar’i.”
133
 
d) Âlu Sulaimân: 
رَو غُتا  ْقفَو ِإل ْقهِإلا:اَو صْقطِإلالَوًح  تِإلفْق   ُتسْق َوهُتاا ِإلسْق





b. Syarat Mujtahid 
Banyak sekali para ulama menjelaskan syarat-syarat sebagai mujtahid, namun 
peneliti menggunakan pendapat imam Al-Baiḍâwî yang di jelaskan oleh imam Al-
Asnawî, beliau menyebutkan bahwa para ulama yang dibolehkan berijtihad adalah 
mereka yang memenuhi syarat-syarat berikut: 
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ا:ا  ثَّن  ِإلثَوةُتا:اقَو لَوا ،ا َوشَورَو ئِإلطِإل ،اَو اِإلَجْقَو اِإل كَو مِإل اَو  سُّنَّنةِإلا َو ايَيَوتَيَو َو َّنقُتابِإل ألَوحْق ا  ْقكِإلتَو بِإل ا ِإل َو ايَيَو ْقرِإلفَو  بُت َّنا َوهُتاأَو ْق
ا ا  ْقكَوالمِإل ا  رَُّو ةِإل،ا َو حَو جَوةَوا ِإلَلَو ،ا َوحَو لِإل اَو  ْقمَونْقسُتوْقخِإل خِإل ا  ْق َورَوبِإل َّنةِإل،اَو  نَّن سِإل ،ا َوكَو ْقفِإل َّنةِإلا  نَّن َورِإل،ا َوعِإل ْقمِإل   ْق ِإل َو سِإل
تُتهُتا ا.اَو  ْقفِإل ْقهِإلاألَو َّنهُتا َوتِإل ْقجَو
“Berkata imam Al-Baiḍâwî: ketiga: Seorang mujtahid harus memiliki 
kemampuan memahami Alquran dan sunnah yang berkaitan dengan hukum, 
kemampuan mengetahui ijma’, mengetahui syarat-syarat qiyas, memiliki kemampuan 
dan teori dalam meneliti, memiliki kemampuan ilmu bahasa Arab, memiliki ilmu 
tentang nasikh wal-mansukh, memiliki kemampuan mengetahui keadaan para perawi, 




Berdasarkan penjelasan imam Al-Baiḍâwî diatas dapatlah diketahui bahwa 
syarat untuk menjadi mujtahid tersebut delapan syarat yaitu: 
1) Memiliki kemampuan untuk memahami Alquran terutama pada ayat-ayat hukum, 
dan tidak diharuskan untuk hafal Alquran seluruhnya, 
2) Memiliki kemampuan untuk memahami sunnah-sunnah nabi Muhammad SAW, 
3) Mengetahui ijma’ agar tidak membuat pendapat yang bertentangan dengan ijma’, 
4) Memiliki kemampuan untuk mengetahui Qiyas dan syarat-syaratnya, 
5) Memiliki kemampuan dan teori untuk meneliti, 
6) Memiliki kemampuan dengan ilmu bahasa Arab seperti nahwu sharaf dan yang 
lainnya, 
7) Memiliki kemampuan untuk mengetahui ilmu nasikh dan mansukh dari ayat atau 
hadis, 
8) Memiliki kemampuan untuk mengetahui keadaan para perawi hadis apakah 
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c. Jenis-jenis Ijtihad 
Diriwayatkan dari Ali ra. bahwasanya beliau bertanya kepada Rasulullah 
SAW: 
اقَو لَوا اعَو ِإل ٍّ اسُتنَّنٌة؟ا:اعَو ْق افِإل ْقهِإلا ِإلنْقكَو افِإل ْقهِإلاقَيُترْقآٌ ا َوَلَوْقا ُتْق ِإل ابِإلنَو اَلَوْقايَيَونْقزِإللْق ايَيَونْقزِإللُت ا هللِإلا ألَو ْقرُت ايَو ارَوسُتوْقلَو قَيُت ْق ُت
نَوكُتمْقا َو اتَيَو ْق ُتو افِإل ْقهِإلا افَو جْق َو ُتوْقهُتاشُتوْقرَو ابَيَو َيْق َو ا  ْقمُتؤْق ِإلنِإل ْق ا ِإل َو ا  ْق َو بِإل ِإليْق َو اقَو لَو ِإلاأَو ْق ا ِإلَجْقَو ُتوْق ا َوهُتا  ْق  َو ِإلمِإل ْق قَو لَو
ٍ ا بِإلرَوأْقٍياَو حِإل
“Dari Ali dia berkata: wahai Rasulullah, bagaimana jika ada sebuah masalah 
kepada kami, tapi tidak ada di dalam Alquran dan belum juga engkau jelaskan di 
dalam sunnah? Rasulullah menjawab, kumpulkan para ulama atau ahli ibadah, lalu 




Maka berdasarkan riwayat diatas secara garis besar, ijtihad terbagi kepada dua 
jenis, yaitu al-ijtihâd al-fardî dan al-ijtihâd al-jamâ’î.
137
 Untuk lebih jelasnya tentang 
kedua ijtihad tersebut ada dibawah ini: 
1) Al-ijtihâd Al-fardî 
Al-Ijtihâd al-fardîmaksudnya adalah ijtihad seseorang tentang suatu hukum 
yang tidak ditemukan dalilnya secara qat’î, dan ijtihad jenis ini sudah terjadi sejak 
masa sahabat, dan riwayat yang menerangkan bahwa para sahabat memang berijtihad 
dengan pendapat mereka sendiri sangat banyak, diantaranya sebagai berikut
138
: 
a) Ketika Rasulullah SAW mengutus Mu’az bin Jabal ke Yaman: 
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اتَيَو ْق ِإل  ا َوهُتاكَو ْقفَو ا  ْق َومَو ِإلاقَو لَو ا ُت َو ًذ ا ِإلَلَو ا هللِإلاص ىا هللاع  ها س ما َومَّن اأَورَو دَواأَو َيْق َو َيْق َوثَو  ِإلذَو ااأَو َّنارَوسُتوْقلَو
ا هللِإلاص ىا هللا افَو ِإلسُتنَّنةِإلارَوسُتوْقلِإل ،اقَو لَو اَلَوْقا َوِإل ْق افَوإِإل ْق ا هللِإل،اقَو لَو اأَوقْق ِإل ابِإلكِإلتَو بِإل اقَو َو ٌء،اقَو لَو ا َوكَو عَورَوضَو
ا اآ ُتوا ارَوأْقيِإل ْق تَوهِإل ْق اأَوجْق ،اقَو لَو اَلَوْقا َوِإل ْق افَوإِإل ْق  ع  ها س ماقَو لَو
“Bahwasanya Rasulullah SAW ketika ingin mengutus Mu’az ke Yaman, 
Rasulullah SAW bertanya kepadanya: bagaimana kamu memberikan sebuah 
keputusan jika sebuah peradilan diberikan padamu? Muaz menjawab: aku akan 
memberikan keputusan dengan Alquran, Rasulullah menjawab, jika tidak ada dalam 
Alquran? Mu’az menjawab: aku akan memberikan keputusan dengan sunnah, 
Rasulullah SAW menjawab: jika tidak ada di dalam sunnah? Mu’az menjawab: maka 
aku akan berijtihad dan aku tidak berijtihad sekedarnya saja.”
139
 
Syeikh Ismâ’il memberikan penjelasan terkait makna kata آ ُتو di dalam hadis 
diatas, beliau menyebutkan: 
ا َو ْقنِإل ًّ اعَو َوىاأَوسَو ٍساسَو ِإل ْقٍما تِإلهَو دِإليْق ايَوكُتوْق َوا ِإلجْق ا ألَودِإل َّنةِإلاحَوَّتَّن اَو  نَّن ْقرِإلا ِإل ا  ْق َوحْقثِإل ا ِإل رُت ا َواأُتقْقصِإل  َواآ ُتواأَويْق
“Makna Lâ Âlû adalah: saya meneliti dan melihat dalil-dalil tidak 




b) Ketika Umar mengutus Syuraih menjadi Qadhi di Kufah. 
ا َوهُتا اشُترَوَيْقً اعَو َوىاقَو َو ءِإلا  ْقكُتوْقفَوةِإلقَو لَو اعُتمَورُت ا:ا َومَّن ابَيَو َوثَو أَولْق اتَوسْق ا هللِإلافَوالَو ْقاكِإلتَو بِإل ا ِإل ا َوكَو َو ا َو اتَيُت َيَو َّن   ْق ُترْق
ا هللِإلاص ىا هللاع  ها س ما َو َو ا افِإل ْقهِإلاسُتنَّنةَوارَوسُتوْقلِإل ا هللِإلافَو تَّن ِإلعْق ْقاكِإلتَو بِإل ا ِإل ا َوكَو ْق عَونْقهُتاأَوحَوً  ا َو َو اَلَوْقايَيُتتَو َيَو َّن
ا افِإل ْقهِإلارَوأْقيَوكَو تَوهِإل ْق افِإل ْقهِإلا  سُّنَّنةُتافَو جْق ا َوكَو ْق َلَوْقايَيُتتَو َيَو َّن
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“Ketika Umar mengutus Syuraih menjadi Qadhi di kufah, Umar berkata 
kepadanya, perhatikanlah apa yang telah jelas dari Alquran dan jangan lagi tanya 
siapapun, dan perhatikanlah apa yang belum jelas dari Alquran maka ikutilah 
penjelasan Sunnah Nabi Muhammad SAW, dan jika belum jelas juga dari hadis maka 
berijtihadlah dengan menggunakan pemikiranmu.”
141
 
c) Ketika laki-laki bertanya kepada Ibn Umar sebuah pendapat. 
اشَو ْقٍئافَيَو َو َوهُتا اأَو َّنهُتاسُتئِإللَواعَو ْق ا بْق ِإلاعُتمَورَو ا:ا َوعَو ْق ا هللِإلاص ىا هللاع  ها س مافَيَو َولَواهَوذَو اأَو ْق ارَوسُتوْقلَو أَورَوأَويْق َو
بَولْقاشَو ْقٌئارَوأَويَيْقتُتهُتا:اشَو ْقٌئارَوأَويَيْقتَوهُت؟اقَو لَوا
“Dari Ibn Umar bahwasanya dia ditanya sesuatu yang dilakukannya: apakah 
engkau melihat Rasulullah SAW melakukan perbuatan itu atau dari pendapatmu? Ibn 
Umar menjawab, perbuatan itu adalah pendapatku.”
142
 
d) Ketika Umar ditanya seseorang sebuah hukum seperti riwayat berikut ini: 
اأَو َو ا اكُتنْق ُت ا َووْق اقَو َوىاعَو ِإل ٌّقا َوزَويْقٌ ابِإلكَوذَو ،اقَو لَو ؟اقَو لَو ا َو اصَونَيَو ْق َو ارَوجُتالًافَيَو َو لَو  َو
اأَو َّنهُتا َو ِإل اعُتمَورَو  َوعَو ْق
اسُتنَّنةِإلا ا ِإلَلَو ا هللِإلاأَو ْق اكِإلتَو بِإل ا ِإلَلَو اأُتدْقرِإل ُت اكُتنْق ُت ا َووْق ؟اقَو لَو ا ِإل َو ْقكَو اَو ألَو ْقرُت افَومَو ا َونَيَو َوكَو ابِإلكَوذَو ،اقَو لَو َو ْق ُت  َو َو
ا ا َو اقَو لَو تَيَورَوٌ افَوالَوايَيُتنْق ِإل ُت ارَوأْقٍي،اَو  رَّنأْقيُتا ُتلْق ا ِإلَلَو اأُتدْقرِإل ُت ،ا َوكِإل ْق  َو ِإل ِّهِإلاص ىا هللاع  ها س ما َوفَو َو ْق ُت
عَو ِإل ٌّقا َوزَويْقٌ ا
“Dari Umar bahwasanya dia berjumpa seorang laki-laki, lantas Umar 
bertanya, apa yang kamu lakukan? Laki-laki itu menjawab: Ali dan Zaid telah 
menetapkan sebuah hukum seperti ini, berkata Umar: kalau saya akanberpendapat 
berbeda, laki-laki itu menjawab: kenapa engkau tidak melakukannya, padahal 
kekuasaan ada ditanganmu? Umar menjawab: kalau permasalahan itu ada dalam 
Alquran dan Sunnah, pasti akan aku lakukan, namun aku hanya mendapatkannya 
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dalam sebuah pendapat, dan pendapat itu musytarak (memiliki makna lebih dari 
satu), tidak bisa membatalkan pendapat Ali dan Zaid.”
143
 
2) Al-ijtihâd al-jamâ’î 
Al-ijtihâd al-jamâ’î adalahkesepakatan ijtihad kebanyakan para ahli ilmu 
terhadap sebuah hukum syar’i
144
 atau musyawarahnya para ahli ilmu pada sebuah 
permasalahan yang dilontarkan, permasalahan tersebut membuat orang banyak 
bingung
145
, dan hal tersebut sudah banyak terjadi pada masa sahabat, akan tetapi dia 
tidak disebut sebagai ijma’ waktu itu, karena ijtihad al-jamâ’î adalah pendapat para 




Ijtihad al-jamâ’î dan al-ijma’ memiliki perbedaan dan keduanya tidaklah 
sama, Syeikh Wahbah Az-Zuhailî menjelaskan: 
،اأَو َّن ا تَوهِإل ِإليْق َو ا  ْقمُتجْق ا ِإلتَيِّفَو قَو اأَو َّنا اْقِإلَجْقَو اَوايَيَو ْقتَو ِإل ْق اهُتوَو تِإلهَو دِإلا اْقَومَو عِإل ِّ اَو  ِإلجْق ا اِإلَجْقَو اِإل َو ابَيَو ْق َو  ْقفَورْققُت
ثَورِإليَّنةِإل،اَو اِإلَجْقَو اُتا يَوكُتوْق ُتا اب ِإلألَوكْق اأَو ْق تَيِّفَو قِإل مُتاعَو ِإلا  ْق ُت َومَو ءِإلابِإل  ِإل ا ْلْقُتكْق ايَوصْق ُترُت افَيَو َو ْق تِإلهَو دُتا اْقَومَو عِإل ُّ   ِإلجْق
ايَوكُتوْق ُتا ا  ْق ُت َومَو ءِإل،اقَو ْق اَثَوْقرَوةُتا ُتجُتوْقدِإلاُنُتْق َوٍةا ِإل َو افَيَوهُتوَو تِإلهَو دُتا اْقَومَو عِإل ُّ ،اأَو َّن ا  ِإلجْق تَوهِإل ِإليْق َو ا  ْقمُتجْق  ِإل َّنا ِإل ْق
ا َوايَوكُتوْق ُتا تِإلهَو ًد اجُتزْقئِإل ًّ ا َوقَو ْق ً  ا ِإلجْق بَيَو ْق ُتهُتمْقاُمُتْقتَوهِإل
“Perbedaan antara ijma’ dan ijtihad jamâ’î adalah: bahwasanya ijma’ harus 
kesepakatan seluruh para ahli mujtahid, sedangkan ijtihad jamâ’î adalah sebuah 
hukum yang keluar dari para ulama bisa karena atas kesepakatan dan bisa juga 
karena suara mayoritas, adapun ijma’ harus pendapat dari kalangan mujatahid, 
sedangkan ijtihad jamâ’î adalah hasil terbaik dari para ulama, dan para ulama bisa 
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 Selanjutnya bukti-bukti bahwa ijtihad al-jamâ’î ini telah ada sejak zaman para 
sahabat adalah sebagai berikut: 
a) Riwayat dari Ali ra: 
اقَو لَوا اعَو ِإل ٍّ اسُتنَّنٌة؟ا:اعَو ْق افِإل ْقهِإلا ِإلنْقكَو افِإل ْقهِإلاقَيُترْقآٌ ا َوَلَوْقا ُتْق ِإل ابِإلنَو اَلَوْقايَيَونْقزِإللْق ايَيَونْقزِإللُت ا هللِإلا ألَو ْقرُت ايَو ارَوسُتوْقلَو قَيُت ْق ُت
نَوكُتمْقا َو اتَيَو ْق ُتو افِإل ْقهِإلا افَو جْق َو ُتوْقهُتاشُتوْقرَو ابَيَو َيْق َو ا  ْقمُتؤْق ِإلنِإل ْق ا ِإل َو ا  ْق َو بِإل ِإليْق َو اقَو لَو ِإلاأَو ْق ا ِإلَجْقَو ُتوْق ا َوهُتا  ْق  َو ِإلمِإل ْق قَو لَو
ٍ ا بِإلرَوأْقٍياَو حِإل
“Dari Ali dia berkata: wahai Rasulullah, bagaimana jika ada sebuah masalah 
kepada kami, tapi tidak ada di dalam Alquran dan belum juga engkau jelaskan di 
dalam sunnah? Rasulullah menjawab, kumpulkan para ulama atau ahli ibadah, lalu 





b) Riwayat Umar bin Khattab: 
ا ِإل َو ْقهِإلا ا  صَّنحَو بَوةَو،افَوكَو  َوا ِإلذَو ارَوفَيَو َو ْق تَولِإل َيْقرُت ا هللُتاعَونْقهُتا َوعَواعِإل ْقمِإلهِإلا َوفِإل ْقهِإلهِإلايَوسْق ا ْلْقَوطَّن بارَوضِإل َو  َوكَو  َواعُتمَورُت
ِإل َّنٌةاقَو لَوا تَولِإل َيْقرُتهُتمْقا ُتَّنايَيُتفَوصِّلُتاَّبِإلَو ا تَيَّنفَو ُتوْق اعَو َو ْقهِإلا:اقَو ْقازَويْقً  ا َوكَو  َوايَوسْق ْقاعَو ِإل ًّ اَو دْقعُتوْق اِلِإل  دْقعُتو اِلِإل
“Dahulu Umar bin al-Khattab ra dengan keilmuan dan kefaqihannya, Umar 
tetap bermusyawarah dengan para sahabat, ketika sebuah perkara sampai 
kepadanya, Umar berkata: panggilkan Ali, panggilkan Zaid, Umar bermusyawarah 
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(Mu’tamar al-Majma’ al-Fiqhi al-Islâmî, TT), h. 10. 
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 Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, ‘I’lâm Al-Muwaqqi’în ‘An Rabbil ‘Alamîn (Kairo: Dâr Al-Hadîṡ, 
2006), jilid I, h. 59. 
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c) Riwayat dari Abu Hurairah ra: 
ْقاهُترَويَيْقرَوةَوارض ا هللاعنهاقَو لَوا اأَوِبِإل ا هللِإلا:ا َوعَو ْق ارَوسُتوْقلِإل ا ُتلَو  َورَوٍةاألَوصْقحَو بِإلهِإلا ِإل ْق ثَيَورَو ً  اأَوكْق اأَوحَو  َو ارَوأَويْق ُت
ص ىا هللاع  ها س ما
“Dari Abu Hurairah ra dia berkata: tidak ada aku melihat yang paling sering 




d. Hukum Ijtihad 
Perkembangan zaman menjadikan semakin banyak kejadian dan perubahan 
yang dialami oleh manusia, perubahan tersebut sangat berpengaruh dengan hukum-
hukum di dalam islam, tentu dengan perkembangan tersebut akan membutuhkan 
pendapat-pendapat baru yang sesuai dengan keadaan masyarakat yang telah 
berkembang,
151
 berdasarkan kebutuhan dan pentingnya ijtihad bagi ummat islam, 
hukumnya adalah fardhu kifayah,
152
 hal tersebut berdasarkan firman Allah SWT: 
يْق ِإلاَو ِإل َيُتنْقذِإلرُتْق ا ا   ِّ اكُتلِّافِإلرْققَوٍةا ِّنَيْقهُتمْقاطَو ئِإلفَوٌةا ِّ َوتَيَوفَو َّنهُتوْق ا ِإل ا ِإل ْق ا َيَوفَورَو ا ِإل َيَونَيْقفُترُتْق اكَو فَّنًةافَيَو َووْق َو نَيُتوْق َو ا  ْقمُتؤْق ِإل  َو َو اكَو  َو
ا َو َو َّنهُتمْقاَيَوْقذَورُت ْق َوا ا ِإلذَو ارَوجَو ُتوْق ا ِإل َو ْقهِإلمْق قَيَووْق َوهُتمْق
“Tidak sepatutnya mukminin itu semuanya pergi ke medan perang, mengapa 
sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam 
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 Sya’bân Muḥammad Ismâ’îl, Al-Ijtihâd Al-Jamâ’î Wa Daur Al-Majâmi’ Al-Fiqhiyyah Fî Taṭbîqih 
(Beirut: Dâr Al-Basyâir Al-Islamiyyah, 1998), h. 24. 
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 Sya’bân Muḥammad Ismâ’îl, Al-Ijtihâd Al-Jamâ’î Wa Daur Al-Majâmi’ Al-Fiqhiyyah Fî Taṭbîqih 
(Beirut: Dâr Al-Basyâir Al-Islamiyyah, 1998), h. 23. 
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 Aiman bin ‘Alî Mûsâ, Ghâyah Al-Ma’mûl fî Syarḥi Al-Bidâyah fi Al-Uṣûl (Dimyâṭ: Dâr Ibn Rajab, 
2011), h. 506. 
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 Abû ‘Ubaidah Masyhûr bin Hasan Âlu Sulaimân, At-Taḥqîqât wa At-Tanqîḥât As-Salafiyyât ‘Ala 
Matni Al-Waraqât, (Abû Ẓabî: Dâr Al-Mawaddah, 2005 ), h. 657. 
63 
 
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 122) 
 
Syeikh Al-Judai’ berkata tentang hukum ijtihad: 
ا ا ِإل َو ابَو بُتهُت،ابَولْقاهَوذَو ا  ْق َووْقلُت اأُتغْق ِإلقَو تِإلهَو دَواقَو ْق ازَوعَومَواأَو َّنا  ِإلجْق اقَيَووْقً ا َو ْق ا  نَّن سِإل اأَوبْقطَولِإل اكَو  َوا ِإل ْق َو َو َو ْق
ا ا  ْقمُت َيَورِّرَو  ِإل ابِإلهِإلا ِإل َو قَو مَو اأُت ْقصِإل ِإلا َوهْق ا  ْق َيَو ِّ    َّنالَولِإل
“Sungguh sebuah perkataan yang sangat batil siapayang mengatakan pintu 
ijtihad telah tertutup, bahkan perkataan ini adalah sebuah kesesatan yang nyata 




2. Ulama Mazhab 
Imam mazhab yang akan dibahas adalah imam mazhab dari kalangan ulama 
uṣûl fikih, kitab-kitab karangan mereka dijadikan sebagai salah satu rujukan di dalam 
mazhab hanafi dan manyoritas mazhab para ulama, karena ilmu uṣûl fikih secara 
mazhab pada awalnya memiliki dua metode secara garis besar, yaitu metode hanafiah 
dan metode jumhûr, dengan berjalannya waktu kemudian bertambah dengan metode 
yang ketiga yaitu metode al-jam’ubainâ aṭ-ṭarîqatain, menggabungkan kedua metode 
hanafi dan metode jumhur, metode al-jam’u ini menjelaskan ilmu uṣûl fikih 




Diantara ulama mazhab pengarang kitab uṣûl fikih kitabnya dijadikan sebagai 
pegangan bagi orang belakangan diantara ulama mazhab tersebut diantaranya adalah 
seperti: Imam Al-Jaṣṣâṣ, imam Ad-Dabbûsî dari kalangan hanafiyyah dan imam Al-
Juwainî, imam Al-Baiḍâwî dan imam Al-Asnawi dari kalangan ulama syâfi’iyyah
155
 
Al-Qâḍî Abi Ya’lâ dari kalangan hambaliyyah dan masih banyak yang lainnya, 
namun pada penelitian ini akan dicukupkan kepada mereka dari kalangan imam 
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 Abdullah bin Yûsuf Al-Judai’, Taisîr ‘Ilmi Uṣûl Al-Fiqh (Beirut: Muassasah Ar-Rayyân, 1997), h. 
377. 
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 ‘Alî Jum’ah Muḥammad, Târîkh Uṣûl Al-Fiqhi (Kairo: Dâr Al-Muqaṭṭam, 2015), h. 34. 
155
 ‘Alî Jum’ah Muḥammad, Târîkh Uṣûl Al-Fiqhi (Kairo: Dâr Al-Muqaṭṭam, 2015), h. 144, 149, 152. 
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mazhab mengenai penggunaan lafaz amar dan dampaknya pada imam mazhab. Untuk 
mengenal para ulama imam mazhab tersebut diatas, dibawah ini akan dijelaskan 
secara singkat sejarah ulama uṣûl fikih dan sekaligus imam di dalam mazhab mereka 
masing-masing.  
a. Imam Al-Jaṣṣâṣ 
Imam Al-Jaṣṣâṣ adalah pemilik kitab Uṣûl Al-Fiqhi Al-Musamma bi Al-Fuṣûl fil 
Uṣûl yang ahli dalam ilmu ushul fikih, beliau salah satu ulama yang dijadikan sebagai 
rujukan ulama kalangan mazhab hanafi dalam ilmu ushul fikih, nama lengkap beliau 
adalah Abû Bakar Aḥmad bin ‘Alî Ar-Râzî Al-Jaṣṣâṣ, beliau lahir pada tahun 305 H 
di kota yang bernama Ar-Rây, disebutkan oleh Al-Iṣṭakhrî bahwasanya Ar-Rây adalah 
kota yang lebih besar dari Aṣbahân dan paling makmur setelah Baghdad, meskipun 
secara ukuran An-Naisabur masih lebih luas namun tingkat kemajuan seperti 
bangunan, kayu dan apartemen di kota Ar-Rây masih lebih maju. Beliau adalah 
seorang ulama yang dihormati karena ketakwaan, wara’ dan zuhudnya terhadap 
keduniaan, hal tersebut sangat masyhur dikalangan para sahabat dan murid-murid 
beliau, beliau wafat pada tahun 370 H.
156
 
b. Imam Ad-Dabbûsî 
Imam Ad-Dabbûsî adalah pemilik kitab Taqwîm Al-Adillah Fî Uṣûl Al-Fiqh 
seorang ulama yang pakar dalam ilmu ushul fikih dalam mazhab hanafi, beliau juga 
ulama yang dijadikan sebagai rujukan para ulama dari kalangan mazhab hanafi dalam 
ilmu ushul fikih, beliau memiliki nama lengkap adalah Abddullah atau Ubaidullah bin 
Umar bin ‘Îsâ Abu Zaid Ad-Dabbûsî, beliau lahir pada tahun 367 H
157
 dan wafat pada 
umur 63 di Bukhara pada tahun 430 H.
158
 
c. Imam Al-Haramain Al-Juwainî 
Imam Al-Haramain Al-Juwainî nama lengkapnya adalah Abû Al-Ma'aâlî 
'Abdul Mâlik bin 'Abdullah bin Yûsuf bin Muḥammad bin Hayyuyah Aṭ-Ṭâ`îAs-
Sinbisî Al-Juwaini An-Naisaburi, adalah seorang pakar ushul fikih dari kalangan 
mazhab syafi’i, beliau lebih dikenal dengan panggilan imam al-Haramain, dalam 
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 Abu Bakar Ar-Razi Al-Jasshash, Uṣûl Al-Fiqhi Al-Musamma bi Al-Fuṣûl fil Uṣûl (Kuwait, Wizârah 
Al-Auqâf wa Asy-Syu`ûn Al-Islâmiyyah, 1994), jilid I, h. 7-15. 
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Tahun tersebut hanya berdasarkan hitungan umur beliau dari tahun wafatnya.  
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 Ubaidullah bin Umar bin ‘Îsâ Abu Zaid Ad- Dabbûsî, Taqwîm Al-Adillah Fî Uṣûl Al-Fiqh (Beirut: 
Dâr Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2001), h. 7-8. 
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mazhab syafi’i imam al-Haramain termasuk ulama yang dijadikan sebagai rujukan 
oleh para ulama mazhab syafi’i, beliau adalah pemilik buku Al-Burhan fi Ushul Al-
Fiqhi dan juga pemilik buku Matan Al-Waraqât, beliau dilahirkan pada tahun 419 H 
dan wafat pada tahun 478 H di Naisabur.
159
 
d. Imam Al-Baiḍâwî 
Imam Al-Baiḍâwî memiliki nama lengkapnya adalah Abdullah bin Umar bin 
Muhammad bin Ali Al-Baiḍâwî, beliau adalah salah satu ulama akhir zaman yang 
dijadikan sebagai rujukan oleh para ulama dalam mazhab Syafi’i, beliau adalah 
pemilik kitab minhâj al-uṣûl ilâ ‘ilmi al-uṣûl, beliau lahir di kota Baiḍâ` Persia, tahun 
lahir beliau tidak diketahui secara pasti, tahun wafat beliau sendiri masih terjadi 
perbedaan pendapat dikalangan para ahli sejarah, ada yang menyebutkan bahwa 
beliau wafat pada tahun 685 H, ini adalah pendapat Ibn Katsir, ada juga yang 
menyebutkan beliau wafat tahun 691 H, ini adalah pendapat imam Al-Asnawî dan As-
Subkî, kemudian ada juga yang menyebutkan bahwa beliau wafat tahun 719 H.
160
 
e. Imam Al-Asnawî 
Imam Al-asnawî
161
 adalah ulama dari kalangan mazhab syafi’i nama 
lengkapnya adalah Jamâluddîn Al-Asnawî, beliau memiliki keilmuan yang sangat 
dalam di bidang ilmu ushul fikih, sehingga kitab imam Al-Baiḍâwî yang bernama 
minhâj al-uṣûl ilâ ‘ilmi al-uṣûl dijelaskan oleh imam Al-Asnawi dan diberi nama 
Nihâyah As-Sûl Fî Syarhi minhâj Al-Uṣûl ila ‘Ilmi Al-Uṣûl, Sya’ban Muhammad 
Isma’il di dalam mukaddimahnya ketika mentahkik Syarah kitab an-Nihâyah milik 
imam Al-Asnawî beliau menyebutkan bahwa kitab An-Nihâyah imam Al-Asnawî ini 
adalah salah satu kitab yang terbaik di dalam menjelaskan makna yang ada di dalam 
kitab minhaj imam al-Baiḍâwî,
162
 Imam Al-Asnawî lahir di Al-Isnâ` Mesir pada tahun 
704 H dan wafat pada tahun 772 H. 
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Imam Al-Haramain Abu Al-Ma’ali Al-Juwainî, Al-Burhan fi Ushul Al-Fiqhi (Qatar, Amir Qatar, 
1399 H) jilid I, h. 21, 24, 40. 
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 Imam Al- Baiḍâwî, Minhâj Al-Uṣûl Ilâ ‘ilmi al-Uṣûl (Beirut: Dâr Ibn Hazm, 2008), h. 35-36.  
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 Penyebutan nama beliau dengan al-Asnawî atau Al-Isnawî keduanya dibolehkan, karena banyak 
para ulama di dalam kitab-kitab mereka ketika menulis nama imam Al-Asnawî terkadang ditulis juga 
dengan al-Isnawî hal tersebut karena beliau berasal dari daerah yang bernama Al-Isnâ`. 
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 Jamâluddîn Al-Asnawî, Nihâyat As-Sûl Fî Syarhi minhâj Al-Uṣûl ila ‘Ilmi Al-Uṣûl (Kairo: Al-
Maktabah Al-Azhariyyah li At-Turâṡ, TT), jilid I, h. ص. 
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f. Al-Qâḍî Abi Ya’lâ 
Al-Qâḍî Abi Ya’lâ adalah seorang ulama ahli ushul fikih dari kalangan 
mazhab hambali, di dalam mazhab hambali sendiri beliau salah satu ulama yang 
dijadikan oleh para pengikut hambali sebagai rujukan di dalam ilmu ushul fikih, nama 
lengkap beliau adalah Muhammad bin Husein bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad 
bin Al-Farrâ`, beliau awalnya dikenal sebagai Ibnul Farra, namun belakangan lebih 
dikenal sebagai Al-Qadhi Abi Ya’la, beliau adalah pemilik kitab Al-‘Uddah Fî Uṣûl 
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 Al-Qâḍî Abi Ya’lâ, Al-‘Uddah Fî Uṣûl Al-Fiqhi (Riyad: Jâmi’ah Al-Imâm Muḥammad bin Su’ûd 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Penggunaan Lafaz Amar Tentang Shalat dalam nas 
1. Lafaz shalat dalam nas dan kitab para ulama mazhab 
Secara ma’lûm biḍḍarûrah, shalat adalah salah satu ibadah yang paling rutin 
dilaksanakan oleh umat islam, karena minimal dalam satu hari satu malam shalat 
dilaksanakan sebanyak lima kali sehingga shalat bukanlah hal yang tabu dan tidak 
asing bagi siapa saja untuk membahasnya. Selain itu shalat juga adalah salah satu 
rukun yang lima, hal tersebut seperti hadis baginda Rasul Muhammad SAW: 
ا  صَّنالةِإلاَو ِإليَيْقتَو ءِإلا ا هللاَو ِإلقَو مِإل ا َّنا ِإل َوهَوا ِإل َّنا هللا َوأَو َّناَمُتَومَّنً  ارَّنسُتوْقلُت الَومُتاعَو َوىاَخَوْقٍ اشَوهَو دَوةِإلاأَو ْق َوا اِإلسْق بُتِنِإل
ارَو َو َو  َوا   زَّنكَو ةِإلاَو ْلْقَوجِّا َوصَووْقمِإل
“Islam terdiri dari lima macam, yaitu mengucapkan syahadat tidak ada Tuhan 
yang yang benar patut disembah kecuali Allah dan bahwa nabi Muhammad SAW 




a. Shalat secara etimologi 
Shalat secara etimologi memiliki beberapa makna
165
 diantaranya adalah: 
1) Do’a,166 hal ini berdasarkan firman Allah SWT:  
اا اسَوكَوٌ اِلَّنُتمْق ا ِإل َّناصَوالتَوكَو  َوصَولِّاعَو َو ْقهِإلمْق
“Berdo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’a itu menumbuhkan ketentraman 
jiwa bagi mereka.” (QS. At-Taubah: 103) 
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Muhammad bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Al-Bukhârî (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-
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 Sa’duddîn Mus’ad Al-Hilâlî, Aḥkâm Al-Ibâdât Dirâsah Fiqhiyyah Muqâranah (Kairo: Jami’ah Al-
Azhar, 2011), h. 141. 
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 Abû Mâlik Kamâl bin As-Sayyid Sâlim, Ṣaḥiḥ Fiqih Sunnah (Kairo: Dâr At-Taufîqiyyah li At-
Turâṡ, 2010), h. 193. 
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Ibn Kaṡîr menjelaskan di dalam tafsirnya: 
ا  َوصَولِّاعَو َو ْقهِإلمْقا اِلَوُتمْق تَيَو ْقفِإلرْق اَو سْق ا ُتدْقاُتاِلَوُتمْق اأَويْق




2) Ibadah, berdasarkan firman Allah SWT: 
ا ِإل َّنا ُتكَو ًءا َوتَوصْق ِإليَّنًةا ا  ْق َيَو ْق ِإل ااعِإلنْق َو  َو َو اكَو  َواصَوالتَيُتهُتمْق
“Ibadah mereka di sekitar Batullah itu tidak lain hanyalah siulan dan tepuk 
tangan.” (QS. Al-Anfal: 35) 
Mengenai makna shalat adalah ibadah, Al-Hilâlî menjelaskan sebagai berikut: 
ا ِإل َّنا اعِإل َو دَوتَيُتهُتمْق ا َو َو اكَو  َو ْق ا ِإل َّنا ُتكَو ًءا َوتَوصْق ِإليَّنًةاأَويْق ا  ْق َيَو ْق ِإل ا َو َو اكَو  َواصَوالَوتَيُتهُتمْقاعِإلنْق َو نْقهُتاقَيَووْق ُتهُتاتَيَو َو َلَو  َو ِإل
ً  اا ْقاتَوصْقفِإل َيْق ْقاصَوفِإل َيْقرً ا َوتَوصْق ِإليَّنًةايَيَو ْقِنِإل  ُتكَو ًءايَيَو ْقِنِإل
“Diantaranya adalah firman Allah SWT: Shalat mereka di sekitar Batullah itu 
tidak lain hanyalah siulan dan tepuk tangan, maksudnya adalah tidaklah Ibadah 
mereka kecuali mukâ`an, maksud mukâ`an disini adalah siulan dan taṣdiyyah 
maksudnya adalah tepukan tangan.”
168
 
3) Tasbih, hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 
ايَيُت َيْق َوثَيُتوْق َواا ايَيَووْقمِإل ْقابَوطْقنِإلهِإلا ِإلَلَو ا ِإل ا َو َو ِإلثَو َو ا  ْقمُتسَو ِّحِإل ْق فَيَو َووْق َواأَو َّنهُتاكَو  َوا ِإل َو
“Kalaulah dia bukan termasuk orang yang bertasbih, niscahaya dia akan 
tetap tinggal diperut ikan itu.” (QS. Ash-Shaffat: 143-144) 
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 Ibn Kaṡîr, Tafsîr Al-Qurân Al-Karîm (Dammâm: Dâr Ibn Al-Jauzî, 1431 H), jilid IV, h. 343. 
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Bertasbih di ayat diatas maksudnya adalah shalat dhuha,
169
 shalat bisa 
bermakna tasbih beradasarkan pendapat dari para ahli tafsir seperti Ibn ‘Abbâs, Sa’îd 
bin Jubair, Ḍaḥḥâk dan ‘Athâ` dan yang lainnya menyebutkan bahwa: 
اقَيَو ْقلَواذَو ِإلكَوا َو ا  ْقمُتصَو ِّ ْق ابِإلأَو َّنهُتاكَو  َوا ِإل َو اي ِنا  ص  ،ا َوصَورَّنحَوابَيَو ْق ُتهُتمْق َو ا  ْقمُتسَو ِّحِإل ْق  فَيَو َووْق َواأَو َّنهُتاكَو  َوا ِإل َو
“Maksud ayat َوا ا  ْقمُتسَو ِّحِإل ْق  adalah orang yang shalat, sebagian فَيَو َووْق َواأَو َّنهُتاكَو  َوا ِإل َو




4) Al-Qirâ`ah (bacaan), hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 
ا ِإلَو ا ا َو َواُتُتَو فِإل ْق ابِإلصَوالَوتِإلكَو  َو َوا َوْقهَورْق
“Dan janganlah engkau mengeraskan bacaanmu dan jangan pula 
merendahkannya.” (QS. Al-Isra’: 110) 
Makna shalat pada ayat diatas adalah bacaan, Al-Qurṭubî menjelaskan: 
ْقاقَيَووْق ِإلهِإلا:ا  ثَّن  ِإل َوةُتا ا  ْق ِإلرَو ءَوةَواعَو ِإلا  صَّنالَوةِإلا ِإل ابِإل  صَّنالَوةِإلاهُتنَو اعَو ِإلا  ْق ِإلرَو ءَوةِإلاكَومَو اعَو َيَّنرَو اتَيَو َو َلَو رِإلا:اعَو َيَّنرَو ا  ْقفَوجْق  َوقَيُترْقآ َو
هُتوْقًد ا رِإلاكَو  َوا َولْق ا  ْقفَوجْق نَيْقهُتمَو ا ُترْقتَو ِإلٌطابِإل آل َورِإلا(78:اسورةا اسر ء) ِإل َّناقَيُترْقآ َو ٍ ا ِإل ،األَو َّناكُتلَّناَو حِإل
“Kedua: Allah menyebutkan shalat disini sebagai bacaan seperti Allah juga 
sebut bacaan sebagai shalat di dalam firmannya: dan laksanakanlah shalat subuh, 
sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan malaikat malam dan malaikat siang, 
karena keduanya saling keterikatan.”
171
 
Kemudian Al-Qurṭubî kembali menyebutkan bahwa tidak sah shalat tanpa ada 
al-qiâ`ah (bacaan), makanya shalat disebut juga sebagai al-qirâ`ah (bacaan).
172
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5) Rahmat, hal seperti ucapan orang pada umumnya: 
    َّنهُتمَّناصَولِّاعَو َوىاَمُتَومَّن ٍا
“Berilah nabi Muhammad SAW rahmat yang luas.” 
6) Nama sebuah ibadah,173 sesungguhnya shalat memang adalah nama sebuah 
ibadah. 
 
b. Shalat secara terminologi 
Shalat secara terminologi adalah: 
ابِإللَورَو ئِإلطَوا َوْقصُتوْقصَوةٍا ٌةابِإل  تَّنسْق ِإل ْقمِإل ٌةابِإل  تَّنكْق ِإل ْقِإلا َوٌ ْقتَوتِإلمَو تَوتِإلحَو  عِإل َو دَوٌةاذَو  اأقَيْقوَو ٍلا َوأَوفَيْق َو ٍلا ُتفْق
“Sebuah ibadah yang memiliki bacaan dan tindakan, diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam disertai dengan syarat-syarat yang khusus.”
174
 
Muṣṭafâ Mutawallî menyebutkan bahwa definisi yang yang sering disebutkan 
tidak mencantumkan kata ibadah, maka definisi tersebut kurang sempurna.
175
 
1. Dalil disyari’atkan ibadah shalat 
Shalat adalah salah satu ibadah yang disyari’atkan kepada semua agama 
terdahulu,
176
 dan juga disyari’atkan kepada umat nabi Muhammad SAW, shalat 
adalah ibadah yang sangat spesial bagi umat islam, karena ibadah shalat diwajibkan 
bagi umat islam secara langsung tanpa adanya perantara dari malaikat seperti ibadah 
yang lain, yaitu ketika peristiwa mi’rajnya nabi muahmmad SAW. Berikut beberapa 
dalil disyari’atkannya shalat fardhu
177
 terhadap umat islam yang mukallaf:  
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a. Dalil dari Alquran 
ا َو ا َوعَولِإل ًّ ا َوحِإل ْق اَو ألَورْقضِإل ا  سَّنمَو َو  ِإل اتُتصْق ِإلحُتوْق َواَو َوهُتا ْلْقَومْق ُتا ِإل َو ا ُتْقسُتوْق َوا َوحِإل ْق َو فَوسُت ْقحَو  َوا هللِإلاحِإل ْق
تُت ْقهِإلرُت ْق َوا
“Bertasbihlah kepada Allah ketika sore dan pagi hari, segala puji bagi Allah baik 
dilangit, dibumi, dimalam hari dan waktu zuhur.” (QS. Ar-Rum: 17-18) 
Mengenai tafsir ayat diatas, Ibnu ‘Abbâs menjelaskan:  
ا بْق ُتاعَو َو سٍا ،اقِإل ْقلَوا َوهُت،اأَويْق َو؟افَيَو َو لَوا:اقَو لَو ْقا  ْق ُترْقآ ِإل ا ِإل ا ْلْقَومْق َو ا هللُتاتَيَو َو َلَوا:ا  صَو َووَو  ُت فَوسُت ْقحَو  َوا:اقَو لَو
ا ُتْقسُتوْق َوا َو رِإل،ا َوعَولِإل ًّ اصَوالَوةُتا  ْق َوصْقرِإل،ا  هللِإلاحِإل ْق اتُتصْق ِإلحُتوْق َواصَوالَوةُتا  ْقفَوجْق َو اَو  ْق ِإللَو ءِإل،ا َوحِإل ْق صَوالَوةُتا  ْقمَو ْقرِإلبِإل
ا رُت اتُت ْقهِإلرُت ْق َوا   ُّهْق َو  َوحِإل ْق
“Berkata Ibn ‘Abbâs: Shalat lima waktu ada di dalam Alquran, ditanya 
padanya, dimana?, beliau menjawab pada firman Allah SWT: Bertasbihlah kepada 
Allah ketika sore maknanya shalat maghrib dan shalat Ashar, dipagi hari, maksudnya 
adalah shalat subuh, dan dimalam hari maksudnya adalah shalat Isya, dan ketika 




b. Dalil dari hadis 
 Berikut adalah dalil disyari’atnya shalat fardhu dari hadis-hadis nabi 
Muhammad SAW, diantaranya adalah: 
1) Hadis pertama 
ا   َّنهِإلاص ىا هللاع  ها س م ارَوجُتٌلا ِإلرَوسُتولِإل ؟اقَو لَوا:اقَو لَو ا  صَّن َووَو  ِإل ا   َّنهُتاعَو َوىاعِإل َو دِإلهِإلا ِإل َو ا فَيْقتَيَورَوضَو  :كَومِإل
اصَو َووَو ٍ ، ٌء؟افَيَو َو لَوا :قَو لَوا َخَوْق ُت ابَيَو ْق َوهُت َّناشَو ْق ا   َّنهُتاعَو َوىاعِإل َو دِإلهِإلاصَو َووَو ٍ ا:هَولْقاقَيَو َيْق َوهُت َّناأَو ْق  فَيْقتَيَورَوضَو
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ا   َّنهِإلاص ىا هللاع  ها ارَوسُتولُت ،افَيَو َو لَو ا  رَّنجُتلُتابِإل   َّنهِإلا َوايَوزِإلي ُتاعَو َو ْقهِإل َّناشَو ْقًئ ا َو َوايَيَونَيْق ُتصُت َخَوْقًس افَوحَو َوفَو
ادَو َولَوا اْقَونَّنةَوا:ا س م اصَو َوقَو   ِإل ْق
“Dari Anas, ia berkata:seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, 
berapa shalat yang diwajibkan Allah kepada para hamba-Nya? Beliau menjawab, 
lima shalat, Ia bertanya lagi, adakah yang lainnya sebelumnya atau sesudahnya? 
Beliau menjawab, Allah mewajibkan kepada para hamba-Nya shalat yang lima 
(saja). kemudian laki-laki itu bersumpah demi Allah, bahwa ia tidak akan 
menambahinya dan tidak akan menguranginya, maka Rasulullah SAW bersabda, bila 




2) Hadis kedua 
فَو فً ا ِإلِإل َّن،ا ْـق تِإل نَيْقهُت َّناشَو ْقًئ ا ِإلسْق ا ِإل اجَو ءَوا ِإلِإل َّناَلَوْقايَيَونَيْق ُتصْق اصَو َووَو ٍ ا ِإلفَيْقتَيَورَوضَوهُت َّنا هللُتاعَو َوىاعِإل َو دِإلهِإلافَومَو ْق َخَوْق ُت
نَيْقهُت َّناشَو ْقًئ اَلَوْقا ا ِإل ا َيَو َوصَو اجَو ءَوا ِإلِإل َّنا َوقَو ْق ايُت ْق ِإل َوهُتا اْقَونَّنةَوا َو َو ْق ً  اأَو ْق فَوإِإل َّنا هللَواجَو عِإلٌلا َوهُتايَيَووْقمَوا  ْق ِإل َو  َوةِإلاعَوهْق
ا َوهُتا اشَو ءَواغَوفَورَو بَوهُتاَو ِإل ْق اشَو ءَواعَوذَّن ٌ ،ا ِإل ْق ا هللِإلاعَوهْق ا َوهُتاعِإلنْق َو يَوكُت ْق
“Shalat lima waktu yang diwajibkan oleh Allah kepada hambaNya, barang 
siapa yang datang dengan shalatnya, tidak kurang sedikitpun dari shalat tersebut 
adalah sebuah keringan dari ibadah shalat tersebut, sesungguhnya Allah SWT 
menjanjikan kepada mereka pada hari kiamat untuk memasukkan mereka kedalam 
surga, dan barang siapa yang datang dan shalatnya kurang, maka tidak ada janji 
seperti itu padanya, jika Allah kendedaki bisa memberikannya azab, jika Allah 
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2. Jenis-jenis shalat 
Shalat memiliki beberapa jenis, terjadi perbedaan pendapat dikalangan para 
ulama,
181
 diantaranya adalah: 
a. Hanafi, mazhab hanafi melihat shalat itu ada empat jenis, yaitu: 
1) Shalat Fardhu ‘ain, yaitu seperti shalat lima waktu sehari semalam, 
2) Shalat fardhu kifayah, yaitu seperti shalat jenazah, 
3) Shalat yang wajib dilaksanakan, yaitu shalat witir, shalat idul fitri dan idul adha, 
dan mengganti shalat sunnah yang dianggap rusak pelaksanaannya, 
4) Shalat sunnah, namun sujud tilawah tidak termasuk shalat dalam mazhab hanafi. 
 
b. Maliki, dalam mazhab maliki, mereka memiliki padangan bahwa shalat itu sendiri 
ada lima jenis secara terperinci, yaitu: 
1) Shalat fardhu lima waktu sehari semalam, 
2) Shalat yang disunnahkan dalam bentuk sunnah, 
3) Shalat shalat dua rekaat ketika fajar. 
4) Shalat yang dilakukan dengan sujud saja, contohnya adalah sujud tilawah, 
5) Shalat yang dilakukan hanya dengan takbir saja tanpa rujuk dan sujud, contohnya 
seperti shalat jenazah. 
 
c. Syafi’i, dalam mazhab ini mereka memiliki pandangan bahwa shalat itu terdiri 
dari dua jenis, yaitu: 
1) Shalat yang memiliki rukuk dan sujud dan bacaan, shalat ini dua macam yaitu 
shalat fardhu  dan shalat sunnah, 
2) Shalat yang tidak memiliki rukuk dan sujud namun memiiliki takbir, bacaan dan 
salam, shalat tersebut adalah shalat jenazah.  
 
d. Hambali, dalam mazhab ini shalat terdiri dari empat jenis, yaitu: 
1) Shalat yang memiliki rukuk, sujud, takbiratul ihram dan salam yaitu shalat fardhu 
‘ain, 
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2) Shalat yang memiliki rukuk, sujud, takbiratul ihram dan salam yaitu shalat 
sunnah, 
3) Shalat yang memiliki takbiratul ihram dan salam dan bacaan, dan tidak memeiliki 
rukuk dan sujud yaitu shalat jenazah, 




2. Lafaz amar tentang shalat di dalam Alquran 
Di dalam Alquran banyak sekali disebutkan lafaz amar untuk ibadah shalat, 
dan jenisnya juga bergam, ada dalam bentuk fi’il amar, dan juga dengan 
menggunakan fi’il muḍâri’ disertai lam amar dan lain sebagainya, diantara ayat-ayat 
yang terkandung di dalamnya lafaz amar tersebut adalah dalam surat Al-Baqarah pada 
ayat 43, 83, 110, 238, dalam surat An-Nisa pada ayat 77, 102,103, dalam surat Al-
An’am ayat 72, dalam surat Yunus ayat 86, dalam surat Hud ayat 114, dalam surat 
Ibrahim ayat 31, dalam surat Al-Isra’ ayat 78, 79, dalam surat Taha ayat 14, dalam 
surat Al-Hajj ayat 78, dalam surat An-Nur ayat 56, dalam surat Al-Ankabut ayat 45, 
dalam surat Ar-Rum ayat 31, dalam surat Lukman ayat 17, dalam surat Al-Ahzab ayat 
33, dalam surat Al-Mujadalah ayat 13, dalam surat Al-Muzammil ayat 2, 20, dalam 
surat Al-Kautsar ayat 2, dan untuk melihat lafaz setiap ayat dari pada ayat-ayat dan 
surat yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut: 
a. Surat Al-Baqarah ayat 43, 83, 110, 238: 
1) Ayat 43: 
 َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا
“Dan dirikanlah shalat.”  
2) Ayat 83: 
ًن ا َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا احُتسْق  َوقَيُتوْق ُتو ا  ِإلنَّن سِإل




3) Ayat 110: 
  َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوءَو تُتو ا  زَّنكَو ةَوا
“Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat.” 
4) Ayat 238: 
اَو  صَّنالَوةِإلا  ْقوُتسْقطَوىا حَو فِإل ُتو اعَو َوىا  صَّن َووَو  ِإل
“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha(ashar).” 
b. Surat An-Nisa ayat 77,102, 103 : 
1) Ayat 77 : 
اقِإل ْقلَواِلَوُتمْقاكُتفُّو اأَويْق ِإليَوكُتمْقا َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوءَو تُتو ا  زَّنكَو ةَوا ا  َّنذِإليْق َو ا ِإلَلَو أَوَلَوْقاتَيَورَو
“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepeda 
mereka “tahanlah tanganmu dari berperang” Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat.” 
2) Ayat 102: 
ا تَيَوهُتمْق رَوهُتمْقا َوأَوسْق ِإلحَو ذْق اَو ْق َو ْق ُتذُت احِإل رَو اَلَوْقايُتصَو ُّو افَيَو ْق ُتصَو ُّو ا َو َوكَو اطَو ئِإلفَوٌةاأُت ْق َو ْقتَوأْق ِإل
“Dan hendaklah datang golongan lain yang belum shalat, maka hendaklah 
mereka shalat denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata mereka.” 
3) Ayat 103: 
افَوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا أْق َيَونْقتُتمْق فَوإِإلذَو اأَوطْقمَو






4) Ayat 103: 
تً  َواكِإلتَو بً ا َّنوْققَيُتوْق اعَو َوىا  ْقمُتؤْق ِإلنِإل ْق   ِإل َّنا  صَّنالَوةَواكَو  َو ْق
“Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap 
orang-orang yang beriman.” 
 
c. Surat Al-An’am ayat 72 : 
اأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَواَو تَيَّن ُتوْقهُتا  َوأَو ْقا
“Agar melaksanakan shalat dan bertaqwa kepadaNya.” 
d. Surat Yunus ayat 86 : 
َوا اقِإل َيْق َوًةا َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوبَولِّرِإلا  ْقمُتؤْق ِإلنِإل ْق  َو جْق َو ُتو ابَيُت َيُتوْقتَوكُتمْق
“Jadikanlah rumah-rumah kalian itu tempat ibadah,
182
dan dirikanlah shalat 
serta berilah kabar gembira bagi orang yang beriman.” 
e. Surat Hud ayat 114: 
ا ا  َّن ْقلِإل ا  نَيَّنهَو رِإلا َوزُت َوًف ا ِّ َو ا  صَّنالَوةَواطَورَو َوِإل  َوأَوقِإلمِإل
“Dirikanlah shalat pada kedua ujuang siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam.” 
f. Surat Ibrahim ayat 31 : 
اآ َونَيُتوْق ايُت ِإل ْقمُتو ا  صَّنالَوةَوا ا  َّنذِإليْق َو  قُتلْقا ِإل ِإل َو دِإليَو
“Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hambaku yeng telah beriman, 
hendaklah mereka mendirikan Shalat.” 
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g. Surat Al-Isra’ ayat 78, 79: 
1) Ayat 78: 
رِإلا ا  ْقفَوجْق ا َوقَيُترْقآ َو ا  َّن ْقلِإل اغَوسَوقِإل ا ِإلَلَو ا  لَّنمْق ِإل ا  صَّنالَوةَوا ِإل ُت ُتوْق ِإل أقِإلمِإل
“Laksanakanlah shalatsejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 
sampai subuh.” 
2) Ayat 79: 
ا ابِإلهِإلا َو فِإل َوًةا َّنكَو افَيَوتَيَوهَوجَّن ْق ا   َّن ْقلِإل  َو ِإل َو
“Dan pada sebagahagian malam, lakukanlah shalat tahajjud sebagai 
tambahan bagimu.” 
h. Surat Taha ayat 14: 
ا رِإليْق ةَوا ِإلذِإلكْق ا  صَّنالَو  َوأَوقَومِإل
“Dirikanlah shalat untuk mengingatku.” 
i. Surat Al-Hajj ayat 78: 
افَوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوءَو تَيَووُت ا  زَّنكَو ةَوا
“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah Zakat.” 
j. Surat An-Nur ayat 56: 
  َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوءَو تَيَووُت ا  زَّنكَو ةَوا
“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah Zakat.” 
k. Surat Al-Ankabut ayat 45 : 
لَو ءِإلاَو  ْقمُتنْقكَورِإلا ا  صَّنالَوةَوا ِإل َّنا  صَّنالَوةَواتَيَونَيْقهَوىاعَو ِإلا  ْقفَوحْق   َوأَوقِإلمِإل
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“Dan laksanakanlah shalat, sesungguhnya shalat dapat mencegah perbuatan 
keji dan mungkar.” 
l. Surat Ar-Rum ayat 31: 
َوا رِإلكِإل ْق ا  ْقمُتلْق   َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َو َواتَوكُتوْق َيُتوْق ا ِإل َو
“Dan dirikanlah shalat dan janganlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah.” 
m. Surat Lukman ayat 17: 
اَو  ْقهَواعَو ِإلا  ْقمُتنْقكَورِإلا ابِإل  ْقمَو ْقرُت ْقفِإل ا  صَّنالَوةَوا َوأْق ُترْق اي َوابَيُتِنَوَّناأَوقِإلمِإل
“Duhai anakku, laksanakanlah shalat dan suruhlah manusia berbuat yang 
ma’ruf dan cegahlah mereka dari yang mungkar.” 
n. Surat Al-Ahzab ayat 33: 
ا  صَّنالَوةَوا   َوأَوقِإلمْق َو
“Dan laksanakanlah shalat.” 
o. Surat Al-Mujadalah ayat 13: 
 فَوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوءَو تَيَووُت ا  زَّنكَو ةَوا
“Maka laksankanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” 
p. Surat Al-Muzammil ayat 2, 20: 
1) Ayat 2 : 
ا  َّن ْقلَوا ِإل َّناقَو ِإل ْقالًا قُتمِإل





2) Ayat 20: 
ًن   َوأَوقِإل ْقمُتوْق ا  صَّنالَوةَوا َوءَو تَيَووُت ا  زَّنكَو ةَوا ا َوأَوقْقرِإلضُتو ا هللَواقَيَورْقًض احَوسَو
“Dan laksankanlah shalat dan tunaikan zakat, dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah dengan pinjaman yang baik.” 
q. Surat Al-Kautsar ayat 2: 
ا اَو ْنْقَورْق فَوصَولِّا ِإلرَوبِّكَو
“Laksankanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.” 
 
Setelah melihat lafaz amar khususnya berkaitan dengan shalat, ada pada 
beberapa ayat-ayat Alquran, maka dapatlah diketahui di dalam Alquran memiliki 
tujuh belas surat, dua puluh empat ayat dan empat jenis bentuk lafaz amar, untuk 
selengkapnya yaitu delapan ayat untuk fi’il amar mufrad terdapat pada surat Hud ayat 
11, Al-sira ayat 78 dan 79, Taha ayat 14, Al-Ankabut ayat 45, Lukman ayat 17, Al-
Muzammil ayat 2, Al-Kautsar ayat 2, dan empat belas ayat dalam bentuk fi’il amar 
jama’ terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 43, 83,110, 238, An-Nisa ayat 77, 103, Al-
An’am ayat 72, Yunus ayat 86, Al-Hajj ayat 78, An-Nur ayat 58, Ar-Rum ayat 31, Al-
Ahzab ayat 33, Al-Mujadalah ayat 33, Al-Muzammil ayat 20, dua ayat dengan fi’il 
mudhari’ disertai lam amar terdapat pada surat An-Nisa ayat 102, Ibrahim ayat 31, 









Keterangan diatas dapat juga dilihat pada tabel dibawah ini: 
Bentuk lafaz amar Jumlah ayat Nama surat dan ayat 
Fi’il amar mufrad 8 ayat Hud ayat 11, Al-Isra ayat 78, 79, Taha ayat 14, Al-
Ankabut ayat 45, Lukman ayat 17, Al-Muzammil 
ayat 2, Al-Kautsar ayat 2. 
Fi’il amar jama’ 14 ayat Al-Baqarah ayat 43,83,110,238, An-Nisa ayat 
77,103, Al-An’am ayat 72, Yunus ayat 86, Al-Hajj 
ayat 78, An-Nur ayat 58, Ar-Rum ayat 31, Al-Ahzab 
ayat 33, Al-Mujadalah ayat 33, Al-Muzammil ayat 
20. 
Fi’il mudhari’ 
dengan lam amar 
2 ayat An-Nisa ayat 102, Ibrahim ayat 31. 
Menggunakan 1 عَو َوى ayat An-Nisa ayat 103. 
 
Tabel 1 
Bentuk lafaz amar di dalam Alquran 
 
3. Lafaz amar tentang shalat di dalam hadis 
Lafaz amar yang berkaitan dengan ibadah shalat sangatlah banyak dan mudah 
dijumpai di dalam Alquran, hal tersebut disebabkan karena Alquran telah ditentukan 
jumlah bilangan surat dan ayatnya, selain itu kalimat yang ada di dalam Alquran tidak 
memiliki banyak versi, dan jalur periwayatannya secara mutawatir dan tidak 
diragukan lagi tentang kebenaran lafaz di dalam Alquran, berbeda dengan hadis nabi 
Muhammad SAW, para ulama masih memiliki perbedaan di dalam jalur 
periwayatannya, sehingga menyebabkan terjadi perbedaan lafaz dalam sebuah hadis, 
sehingga tidak semua lafaz amar tentang shalat bisa dijadikan sebagai rujukan di 
dalam sebuah hukum.  
Bahkan bukan hanya lafaznya saja, akan tetapi terjadi juga perbedaan 
kekuatan matan dalam sebuah hadis baik secara sanad maupun para perawi dari setiap 
hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi dalam sebuah hadis, hal ini mejadikan 
adanya perbedaan dalam penggunaan sebuah hadis dan akan menjadikan 
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bertambahnya tingkat kesulitan di dalam mencari lafaz amar tentang ibadah shalat di 
dalam sebuah hadis dibandingkan dengan Alquran. 
Di dalam hadis tentunya lafaz amar yang berkaitan dengan shalat tentunya 
lebih banyak dari Alquran, hal tersebut dikarenakan banyaknya periwayatan dan 
kejadian dimasa rasulullah SAW,namun derjat dari hadis tersebut tidak semuanya 
benar dan tidak bisa dijadikan sebagai rujukan, karena adanya derjatnya yang lemah 
bahkan ada yang palsu, oleh sebab itu di dalam penelitian ini tidak disebutkan semua 
hadis tersebut kecuali hanya beberapa lafaz amar saja sebagai gambaran dari beberapa 
hadis yang berkaitan dengan lafaz amar, untuk melihat lebih jelasnya tentang hadis-
hadis tersebut, dibawah ini sudah ada beberapa hadis yang di dalamnya adalah lafaz 
amar yang berkaitan dengan ibadah shalat: 
a. Hadis pertama: 
ا ْقاأُتصَو ِّ ْق صَو ُّو اكَومَو ارَوأَويَيْقتُتمُتوْقِّنِإل
“Shalatlah kalian sebagaimana aku shalat.”
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b. Hadis kedua: 
ا بْق ِإلاعَو َّن ٍسارض ا هللاعنهم ا:ا  عَو ْق ا ُت َو ًذ ارض ا هللاعنها ِإلَلَو َواص ىا هللاع  ها س مابَيَو َوثَو أَو َّنا  نَّن ِإل
ا:ا  ْق َومَو ِإل،افَيَو َو لَوا اأَوطَو عُتو ا ِإلذَو ِإلكَو اهُتمْق ا هللِإل،افَوإ ْق ا ا ِإل َوهَوا  َّنا هللُتا َوأِّنِّْقارَوسُتوْقلُت اشَوهَو دَوةِإلاأَو ْق ا ِإلَلَو  ُتدْقعُتهُتمْق
ا اأَوطَو عُتوْق ا ِإلذَو ِإلكَو اهُتمْق ْقاكُتلِّايَيَووْقٍماَو َو َيْق َوٍة،افَوإ ْق اصَو َووَو ٍ ا ِإل اعَو َو ْقهِإلمْقاَخَوْق َو ا فَيْقتَيَورَوضَو اأَو َّنا هللَواقَو ْق هُتمْق فَوأَوعْق ِإلمْق
ا اا ُتتَيَورَودُّاعَو َوىافَيُت َورَو ئِإلهِإلمْق اأَوغْقنِإل َو ئِإلهِإلمْق اتَيُتؤْق َوذُتا ِإل ْق ْقاأَو ْقوَو ِلِإلِإلمْق قَوًةا ِإل اعَو َو ْقهِإلمْقاصَو َو اأَو َّنا هللَوا فَيْقتَيَورَوضَو هُتمْق فَوأَوعْق ِإلمْق
 ( ُتتَيَّنفَوٌقاعَو َو ْقهِإلا)
“Dari ibnu 'Abbas bahwa ketika Nabi Muhammad SAW mengutus Mu'az ke 
negeri Yaman, beliau bersabda: ajaklah mereka untuk bersyahadat bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Allah dan bahwa aku 
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adalah utusan Allah SWT, jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah 
kepada mereka bahwa Allah SWT mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu 
sehari semalam, dan jika mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah SWT telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta 




c. Hadis ketiga 
ا  صَّنالةِإلاَو ِإليَيْقتَو ءِإلا ا هللاَو ِإلقَو مِإل ا َّنا ِإل َوهَوا ِإل َّنا هللا َوأَو َّناَمُتَومَّنً  ارَّنسُتوْقلُت الَومُتاعَو َوىاَخَوْقٍ اشَوهَو دَوةِإلاأَو ْق َوا اِإلسْق بُتِنِإل
ارَو َو َو  َوا   زَّنكَو ةِإلاَو ْلْقَوجِّا َوصَووْقمِإل
“Islam terdiri dari lima macam, yaitu mengucapkan syahadat tidak ada Tuhan 
yang benar dan patut disembah kecuali Allah dan bahwa nabi Muhammad SAW 





d. Hadis keempat 
قَو  َوةَو،ا َوِإل ْقتُتمُتاا ِإلذَو     صَّنالَوةِإلاا ِإلَلَواافَو  ْقلُتوْق ا اْقِإل
“Bila kamu mendengar suara iqamah, maka berangkatlah menuju shalat.”
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e. Hadis kelima 
نَو ا ِإلَو  ا  صَّنالَوةَو،اأَورِإلحْق اأَوقِإلمِإل  يَو ابِإلالَولُت









 Ibid, No. Hadis : 8, h.13. 
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f. Hadis keenam 
اصَوالَوًةافَيَو ْق ُتصَولِّا ِإلذَو اذَوكَورَوهَو ،ا َوكَوفَّن رَوًةاِلَوَو ا ِإل َّناذَو ِإلكَوا ا سِإل َو   َو ْق
“Barang siapa yang lupa sebuah shalat, maka hendaklah ia laksanakan ketika 
dia mengingatnya, tidak ada ganti kecuali melaksanakannya kembali.”
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g. Hadis ketujuh 
ا ا   َّنجَّن لَو ا....أَو َّنهُتاص ىا هللاع  ها س ماذَوكَورَو ؟اقَو لَو َورْقضِإل ا ألْق ا هللا َو َو ا ُت ْقثُتهُتا ِإل ،اقَيُت ْقنَو ايَو ارَوسُتوْقلَو
ا هللا ،اقَيُت ْقنَو ايَو رَوسُتوْقلَو اأَويَّن  ِإلهِإلاكَوأَويَّن  ِإلكُتمْق ٍرا َويَيَووْقٌماكَوجُتمُت َوٍةا َوسَو ئِإلرُت ايَيَووْقً  ،ايَيَووْقٌماكَوسَونَوٍة،ا َويَيَووْقٌماكَولَوهْق أَورْقبَيَو ُتوْق َو
رَوهُتا ا َو،ا ُتقْق ُترُتْق ا َوهُتاقَو ْق ةُتايَيَووْقٍما؟اقَو لَو نَو افِإل ْقهِإلاصَوالَو فِإل َيْق ا  ْق َيَووْقمُتا  َّنذِإلياكَوسَونَوٍةاأَوتَوكْق فَوذَو ِإلكَو
“Bahwasanya Rasulullah SAW bercerita tentang Dajjal, .... para sahabat 
bertanya: wahai Rasulullah, berapa lama dia di Bumi? Rasulullah SAW menjawab 
selama empat puluh hari, satu hari seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu 
hari seperti satu jum’at (seminggu) dan selebihnya semua harinya seperti hari-hari 
kalian, para sahabat menjawab, wahai Rasulullah, untuk satu hari seperti setahun 
apakah cukup bagi kami shalat untuk sehari saja? Rasulullah SAW menjawab tidak, 
kadarkan waktunya sesuai dengan kadarnya.”
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Melihat lafaz amar di dalam beberapa hadis diatas, dapatlah diketahui di 
dalam ada lima jenis bentuk lafaz amar untuk shalat, yaitu dalam bentuk fi’il amar 
mufrad terdapat pada kitab sunan Abu Daud No. hadis 5985, dan dalam bentuk fi’il 
amar jama’ terdapat pada hadis Shahih Bukhari No. 631, No. 636, Shahih Muslim No. 
2937, dalam bentuk fi’il mudhari’ dengan lam amar terdapat pada kitab Shahih 
Bukhari No. 597, dalam bentuk fi’il madhi terdapat pada kitab Shahih Bukhari No. 
223 dan menggunakan kata ع ى terdapat pada kitab Shahih Bukhari No. 8. 
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Selain itu untuk keterangan diatas dapat juga dilihat seperti tabel dibawah ini: 
Bentuk lafaz amar Kitab dan No. Hadis Lafaz 
Fi’il amar mufrad Sunan Abu Daud No. 5985 ا  صَّنالّةَوا  أَوقِإلمِإل
Fi’il amar jama’ Shahih Bukhari No. 631, No. 636, 
Shahih Muslim No. 2937. 
افَو  ْقلُتوْق صَو ُّوْق ،ا   صَّنالَوةِإل،اا ِإلَلَو
رَوهُتا   ُتقْق ُترُتْق ا َوهُتاقَو ْق
Fi’il mudhari’ 
dengan lam amar 
Shahih Bukhari No. 597 فَيَو ْق ُتصَولِّا 
Menggunakan fi’il 
madhi 
Shahih Bukhari No. 223, ِإلفَيْقتَيَورَوضَوا  
Menggunakanعَو َوى Shahih Bukhari No. 8 َوا اِإلسْقالمُتاعَو َوىاَخَوْق ٍا  بُتِنِإل
 
Tabel 2 
















B. Penerapan Penggunaan Lafaz Amar pada hukum bacaan shalat dalam 
Pandangan imam mazhab 
1. Penggunaan lafaz amar dalam kitab fikih mazhab 
Untuk mengetahui bagaimana penerapan lafaz amar dalam kitab fikih dari 
masing-masing mazhab, tentunya kita harus melihat bagaimana penerapan lafaz 
tersebut di dalam kitab-kitab mereka, bila berbicara tentang kitab fikih setiap mazhab 
tentu akan memiliki berbagai pandangan dari setiap mazhab dan akan menjadikan 
penelitian ini menjadi lebih tebal dan pembahasan yang sangat detail, namun untuk 
menjadikan penelitian ini lebih ringkas dan tepat pada sasaran, dalam penelitian ini 
akan digunakan empat kitab yang dijadikan sebagai sandaran dan perwakilan 
pandangan dari masing-masing mazhab, dinatara kitab-kitab tersebut adalah kitab 
Ḥâsyiah Ibn ‘Âbidîn dari mazhab hanafi, kitab Al-Mudawwanah Al-Kubrâ dari 
mazhab maliki, kitab Al-Um dari mazhab syafi’i, dan kitab Al-Mughnî dari mazhab 
hambali.  
a. Kitab Hâsyiah Ibn ‘Âbidîn 
1) Penulis kitab Hâsyiah Ibn ‘Âbidîn 
Penulis kitab Hâsyiah Ibn ‘Âbidîn adalah Muhammad Amin bin Umar bin 
Abdul aziz bin Ahmad bin Abdurrahim bin Najmuddin bin Shalahuddin yang dikenal 
dengan Ibn ‘Abidin. Beliau lahir di Damaskus Syirian pada tahun 1198 H, beliau 
dibesarkan dan didik olehnya ayahnya dalam pendidikan yang agamis, dan beliau 
adalah seorang ulama yang dikenal sebagai ulama yang shalih dan bertaqwa, berilmu 
pengetahuan yang luar biasa, ketika umur beliau sampai 54 tahun, wafatlah beliau di 
Damaskus Syirian pada tahun 1252 H. 
 
2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Hâsyiah Ibn ‘Âbidîn 
Di dalam kitab Hâsyiah Ibn ‘Âbidîn ini terutama berkaitan dengan ibadah 
shalat terdapat beberapa jenis lafaz amar yang telah diterapkan dalam memahami 
beberapa hukum mengenai ibadah shalat, sebagai sampel ada empat belas contoh 
lafaz amar yang dipaparkan sehingga dapat dijumpai empat jenis lafaz amar yang 
diterapkan di dalam kitab tersebut, diantaranya yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar 
jama’, lafaz amar fi’il madhi dengan lafaz أُت ِإلرْق ُتا ,كُتتِإلبَوا dan lafaz amar dengan 
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menggunakan lafaz عَو َو ْقكُتمْقا, untuk melihat berbagai contoh tersebut sudah tercantum 
seperti dibawah ini: 
a) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 10 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan firman Allah SWT surat Al-
Isra’ ayat 78: 
ا  لَّنمْق ِإلا ا  صَّنالَوةَوا ِإل ُت ُتوْق ِإل  أَوقِإلمِإل
“Laksanakanlah shalat sejak matahari tergelincir.” 
b) Dalam bentuk fi’il Amar jama’ 
Pada halaman 20 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sahih 
Muslim dengan nomor hadis 2937: 
ا ا   َّنجَّن لَو ا....أَو َّنهُتاص ىا هللاع  ها س ماذَوكَورَو ؟اقَو لَو ا ألَورْقضِإل ا هللا َو َو ا ُت ْقثُتهُتا ِإل ،اقَيُت ْقنَو ايَو ارَوسُتوْقلَو
ا هللا ،اقَيُت ْقنَو ايَو رَوسُتوْقلَو اأَويَّن  ِإلهِإلاكَوأَويَّن  ِإلكُتمْق ٍرا َويَيَووْقٌماكَوجُتمُت َوٍةا َوسَو ئِإلرُت ايَيَووْقً  ،ايَيَووْقٌماكَوسَونَوٍة،ا َويَيَووْقٌماكَولَوهْق أَورْقبَيَو ُتوْق َو
نَو افِإل ْقهِإلا فِإل َيْق ا  ْق َيَووْقمُتا  َّنذِإلياكَوسَونَوٍةاأَوتَوكْق رَوهُتا فَوذَو ِإلكَو ا َو،ا ُتقْق ُترُتْق ا َوهُتاقَو ْق صَوالةُتايَيَووْقٍما؟اقَو لَو
“Bahwasanya Rasulullah SAW bercerita tentang Dajjal, .... para sahabat 
bertanya: wahai Rasulullah, berapa lama dia di Bumi? Rasulullah SAW menjawab 
selama empat puluh hari, satu hari seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu 
hari seperti satu jum’at (seminggu) dan selebihnya semua harinya seperti hari-hari 
kalian, para sahabat menjawab, wahai Rasulullah, untuk satu hari seperti setahun 
apakah cukup bagi kami shalat untuk sehari saja? Rasulullah SAW menjawab tidak, 







c) Dalam bentuk fi’il madi dengan lafaz كَوتَوبَوا 
Pada halaman 21 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sunan Abi 
Daud dengan nomor hadis 1420: 
تَو َيَوهُت َّنا هللُتاعَو َوىا  ْق ِإل َو دِإلااَخَوْق ُتا صَو َووَو ٍ اكَو
“Shalat lima waktu diwajibkan Allah SWT kepada hambaNya.” 
d) Dalam bentuk fi’il amar jama’  
Pada halaman 25 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sahih 
Bukhari dengan nomor hadis  
افَوأَوبْقرِإلدُت ابِإل  صَّنالةِإلا تَو َّنا ْلْقَورُّ اجَوهَونَّنمَوافَوإِإلذَو ا شْق افَيَو ْقحِإل ا ِإل ْق ُّاص ىا هللاع  ها س ما ِإل َّناشِإل َّنةَوا ْلْقَورِّ ا  نَّن ِإل  فَيَو َو لَو
“Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya panas yang sangat menyengat 
berasal dari hembusan neraka jahannam, apabila udara sangat panas maka tundalah 
shalat (sampai reda).” 
e) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 49 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sahih 
Bukhari dengan nomor hadis 597 : 
ا َوقَيْقتَيُتهَو )افَيَو ْق ُتصَو ِّهَو ا ِإلذَو اذَوكَورَوهَو  ا(فَوإِإل َّناذَو ِإلكَو
“Maka laksanakanllah shalat kembali, (karena itu adalah waktu 
menggantinya).” 
f) Dalam bentuk fi’il amar jama’  
Pada halaman 134 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan dari firman Allah SWT 
dalam surat Al-Hajj ayat 77: 




g) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 140 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan dari firman Allah SWT 
dalam surat Al-Muzammil ayat 20: 
نْقهُتا ا ِإل ْق ا َو اتَيَو َوسَّنرَو فَو قَيْقرَو ُت
“Bacalah apa yang mudah bagimu dari Alquran.” 
h) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 195 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sahih 
Bukhari dengan nomor hadis 780 : 
ا اِإل َو مُتافَوأَو ِّنَيُتوْق    ِإلذَو اأَو َّن َو
“Apabila imam berucap amin, maka ucapkanlah amin.”
190
 
i) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 196 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi diriwayatkan 
Imam Ahmad dengan nomor hadis 7187 : 
ا َو افَيَو ُتوْق ُتوْق اآ ِإل ْق َو ا   َّن ّ  ْق ا اِإل َو مُتا َو َو  ِإلذَو اقَو لَو




j) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 310 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dariSunan 
Baihaqi dengan nomor hadis 5408 : 
ْق ا ْلْقَو َولَوا  تَيَووَوسَّنطُتوْق ا اِإل َو مَوا َوسَو ُّ
“Jadikan imam ditengah dan tutup sela-sela kosong.” 
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k) Dalam bentuk fi’il madhi dengan lafaz ُتا  أُت ِإلرْق
Pada halaman 408 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sahih 
Bukhari dengan nomor hadis 812 : 
اأَوسْقجُت َواعَو َوىاسَو َيْق َوةِإلاأَوعْق َو ٍءا اأَو ْق أُت ِإلرْق ُت
“Aku deperintahkan sujud dengan tujuh anggota sujud.”
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l) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 440-441 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sunan 
Abi Daud dengan nomor hadis 1431 : 
ا ِإلتْقرافَيَو ْق ُتصَو ِّها ذَو اذَوكَورَوهُتا ا َو مَواعَو ْق  َو ْق




m) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 462 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sunan At-
Tirmizi dengan nomor hadis 420 : 
اعَو َوىاْيَوِإل ْقنِإلهِإلا عْق رِإلافَيَو ْق َو ْقطَوجِإل ا  ْقفَوجْق  ِإلذَو اصَو َّنىاأَوحَو ُتكُتمْقارَوكْق َو َو
“Apabila salah seorang kalian telah selesai shalat fajar dua raka’at, maka 
berbaringlah diatas punggung sebelah kanannya.”
194
 
n) Dalam bentuk amar dengan lafaz عَو َو ْقكُتمْقا 
Pada halaman 464 jilid II, Ibn ‘Âbidîn menukilkan hadis Nabi dari sahih 
Bukhari dengan nomor hadis 613 : 
                                                          
192
 Muhammad bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Al-Bukhârî (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-
Tauzî’, 2015), No. Hadis 812, h.132. 
193
Abu Daud, Sunan Abî Dâud (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-Tauzî’, 2015), No. Hadis 
1431, h.187. 
194




تَيُتوْقبَوةَوا ْقابَيَو ْقتِإلهِإلا ِإل َّنا  ْقمَوكْق اصَوالَوةِإلا  ْقمَورْقءِإلا ِإل افَوإِإل َّنا َو َيْقرَو ابَيُت َيُتوْقتِإلكُتمْق ابِإل  صَّنالَوةِإلا ِإل عَو َو ْقكُتمْق
“Shalatlah kalian dirumah kalian, karena sesungguhnya tempat shalat terbaik 




b. Kitab Al-Kâfî Fî Fiqh Ahli Al-Madînah Al-Mâlikî  
1) Penulis kitab Al-Kâfî Fî Fiqh Ahli Al-MadînahAl-Mâlikî 
Penulis kitab Al-Kâfî Fî Fiqh Ahli Al-MadînahAl-Mâlikî  adalah seorang 
ulama dari mazhab maliki, beliau bernama Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin 
Abdil Bar, lahir di salah satu kota Spayol yang bernama Qardhoba pada tahun 368 H, 
dan beliau wafat di daerah yang bernama Syatibah di Spayol pada tahun 463 H. 
2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Al-Kâfî Fî Fiqh Ahli Al-MadînahAl-Mâlikî 
Setelah dilakukan penelitian di dalam kitab Al-Kâfî Fî Fiqh Ahli Al-Madînah 
Al-Mâlikî maka dapat dijumpai disana penggunaan lafaz amar dari Alquran dan hadis 
yang berkaitan dengan ibadah shalat, di dalam kitab ini dapat dijumpai 3 contoh 
penggunaan lafaz amar dengan 1 bentuk yang sama yaitu fi’il amar secara jama’, 
untuk mengetahui bentuk lafaz amar di dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 40 Ibn ‘Abdil Bar menukilakn ayat Alquran pada surat Al-A’raf 
ayat 204: 
اتَيُترْقِحَوُتوْق َوا تُتو ا َو َو َّنكُتمْق تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا َوأَو ْقصِإل ا  ْق ُترْقآ ُتافَو سْق َو ِإلذَو اقُترِإل َو
“Apabila dibaca Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian mendapat 




                                                          
195
 Muhammad bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Al-Bukhârî (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-
Tauzî’, 2015), No. Hadis 613, h.984. 
91 
 
b) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 49 Ibn Abdil Bar menukilkan sebuah hadis sahih Bukhari No. 
908: 
افَوأَو ِإلُّوْق ا افَوصَو ُّوْق ا َو َو افَو تَوكُتمْق تُتمْق  َو أَودْقرَوكْق





c) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 66 Ibn Abdil Bar menukilkan sebuah hadis dari musnad imam 
Ahmad dengan No. hadis 22137 
ا  صَّنالَوةُتافَوصَولِّا ا َو اأَودْقرَوكَوتْقكَو ً  ا َوطَوهُتوْقرً افَوحَو ْقثُت ا َوسْقجِإل ْقا ألَورْقضُت اِلِإل جُت ِإل َو ْق
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c. Kitab Al-Um 
1) Penulis Kitab Al-Um 
Penulis kitab Al-Um sudah sangatlah terkenal, beliau adalah imam Syafi’i, 
imamnya para ulama yang bermazhab syafi’i, nama beliau lengkapnya adalah Abu 
Abdillah Muhammad bin Idris bin Abbad bin Usman bin Syaf’i ibn Sâ׳ib bin Ubaid 
bin Abd Yazid bin Hasyim bin Al-Muthallib bin Abdi Manaf bin Qusai, nasab beliau 
memiliki satu jalur dengan Nabi Muhammad SAW yaitu bertemu di Qusai, Imam 
Syafi’i dilahirkan di Gaza Palestina pada tahun 150 H, dan beliau adalah seorang 
ulama yang sangat cerdas dan dijadikan sebagai rujukan oleh orang-orang setelah 
beliau, bahkan pendapat beliau dijadikan sebagai mazhab oleh orang-orang 
setelahnya. Imam Syafi’i wafat di Mesir pada tahun 204 H.  
 
2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Al-Um  
Di dalam kitab Al-Um ini banyak sekali diujumpai lafaz amar terutama 
berkaitan dengan ibadah shalat, sehingga terdapat beberapa bentuk penggunaan lafaz 
amar yang telah diterapkan untuk memahami beberapa hukum mengenai ibadah 
shalat, sebagai sampel ada empat belas contoh lafaz amar yang dipaparkan, sehingga 
dapat dijumpai empat bentuk penggunaan lafaz amar di dalam kitab tersebut, 
diantaranya yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il mudhari’ dengan lam amar, 
dan lafaz amar dengan menggunakan lafaz  ًعَو َوى،اكِإلتَو ب, untuk melihat berbagai contoh 
tersebut sudah tercantum seperti dibawah ini: 
a) Dalam bentuk amar dengan lafaz عَو َوى dan  ًكِإلتَو ب 
Pada halaman 149 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat 
An-Nisa ayat 103: 
َواكِإلتَو بً ا َّنوْققَيُتوْقتً ا اعَو َوىا  ْقمُتؤْق ِإلنِإل ْق  ِإل َّنا  صَّنالَوةَواكَو  َو ْق
“Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap 
orang-orang yang beriman.” 
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b) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 149 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat 
Al-Muzammil ayat 20: 
ا ا  ْق ُترْقآ ِإل ا ِإل َو ْق ا َو اتَيَو َوسَّنرَو فَو قَيْقرَو ُت
“Bacalah apa yang mudah bagimu dari Alquran.” 
 
c) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 149-150 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam 
surat Al-Isra’ ayat 78: 
رِإلا ا  ْقفَوجْق ا َوقَيُترْقآ َو ا  َّن ْقلِإل اغَوسَوقِإل ا ِإلَلَو ا  لَّنمْق ِإل ا  صَّنالَوةَوا ِإل ُت ُتوْق ِإل أقِإلمِإل
“Laksanakanlah shalatsejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 
sampai subuh.” 
d) Dalam bentuk bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 175 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat 
Al-Baqarah ayat 238: 
اَو  صَّنالَوةِإلا  ْقوُتسْقطَوىا حَو فِإل ُتو اعَو َوىا  صَّن َووَو  ِإل
“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha (ashar).” 
e) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 181 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat 
Al-Jum’ah ayat 9: 
رِإلا هللِإلا َوذَورُت ا  ْق َيَو ْقعَوا اذِإلكْق ا اْقُتمُت َوةِإلافَو سْق َووْق ا ِإلَلَو ايَيَووْقمِإل  ِإلذَو ا َيُتوْقدِإليَوا ِإل صَّنالَوةِإلا ِإل ْق
“Apabila telah diseru untuk melkasankan shalat jum’at, maka bergegaslah 
untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.” 
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f) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 224 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat 
Al-Isra ayat 79: 
ا ابِإلهِإلا َو فِإل َوًةا َّنكَو افَيَوتَيَوهَوجَّن ْق ا   َّن ْقلِإل  َو ِإل َو
“Dan pada sebagian malam, lakukanlah shalat tahajjud sebagai tambahan 
bagimu.” 
 
g) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 253 jilid II, imam Syafi’i menukilkan ayat Alquran dalam surat 
Al-Hajj ayat 77: 
ْق ا  ِإلرْقكَو ُتو اَو سْقجُت ُت
“Rukuk dan sujudlah.” 
h) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 258 jilid II, imam Syafi’i menyebutkanhadis sesuai dengan 
hadis yang disebutkan syeikh Al-Albani di dalam kitab sahih al-jami’ No. hadis 324: 
عَوا اتَيَورْقجِإل احَوَّتَّن ارَوأْقسَوكَو اَو رْقفَوعْق افَوأَوقِإلمْقاصَو ْق َوكَو افَوإِإلذَو ارَوفَيَو ْق َو ا ِإلرُتكُتوْقعِإلكَو ا َو َوكِّ ْق تَيَو ْقكَو افَو جْق َولْقارَو حَو فَوإِإلذَو ارَوكَو ْق َو
ا َوفَو صِإل ِإلهَو ااا   ْق ِإل َو مُتا ِإلَلَو
“Apabila engkau rukuk jadikan itu.” 
i) Dalam bentuk fi’i’ amar jama’ 
Pada halaman 294 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis sesuai 
dengan hadis sahih Muslim, No. hadis 697: 
ا ا  رِّحَو لِإل أَو َواصَو ُّوْق ا ِإل
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“Ketahuilah, shalatlah ketika dalam perjalanan.”
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j) Dalam bentuk bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 295 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis sesuai 
dengan hadis dalam sunan At-Tirmizi No. hadis 142: 
ا أْقابِإل  ْق َو ئِإلطِإل افَيَو ْق َو ْق َو ا  ْق َو ئِإلطَو اأَوحَو ُتكُتمْق ا  صَّنالَوةُتا َو َوجَو َو  ِإلذَو اأُتقِإل ْقمَو ِإل




k) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 300 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis, hadis 
tersebut sesuai dengan hadis sahih Bukahri dengan No. hadis 631: 
ا اأَوكْق َيَورُتكُتمْق اَو ْق َيَوؤُت َّنكُتمْق اأَوحَو ُتكُتمْق ا َوكُتمْق ا  صَّنالَوةُتافَيَو ْق َيُتؤَوذِّ ْق ْقاأُتصَو ِّىافَوإِإلذَو احَو َورَو ِإل  صَو ُّو اكَومَو ارَوأَويَيْقتُتمُتوْقِّنِإل
“Shalatlah kamu seperti kamu melihat aku shalat, apabila datang waktu salat, 




l) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 306-307 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis, hadis 
tersebut sesuai dengan hadis sahih Bukahri dengan No. hadis 703: 
ا َـوفِّفْق افَيَو ْق ُت ايُتصَو ِّ ابِإل  نَّن سِإل  ِإلذَو اكَو  َواأَوحَو ُتكُتمْق





                                                          
198
Abul Ḥasan Muslim An-Naisâbûrî, Ṣaḥîḥ Muslim (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-
Tauzî’, cet. 2, 2015), No. hadis 697, h. 209. 
199
At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizî (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-Tauzî’, 2015), No. Hadis 
142, h.41. 
200
Muhammad bin Ismâ’îl Al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ Al-Bukhârî (Riyad: Dâr Al-Ḥaḍârah li An-Nasyri wa At-
Tauzî’, 2015), No. Hadis 631, h.108. 
201
Ibid No. hadis 703, h. 118. 
96 
 
m) Dalam bentuk dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 393 jilid II, imam Syafi’i menukilkan sebuah hadis sesuai 
dengan hadis suna An-Nasai No. hadis 861: 
افَوصَو ُّوْق ،ا َو ا تُتمْق نَوةَو،افَومَو اأَودْقرَوكْق  ِإلذَو اأَوتَيَو ْقتُتمُتا  صَّنالَوةَوافَوالَواتَوأْقتَيُتوْقهَو اتَوسْق َووْق َو،ا َوأَوتَيَووْقهَو ا َوْقلُتوْق َوا َوعَو َو ْقكُتمُتا  سَّنكِإل َيْق
افَو قْق ُتوْق ا فَو تَوكُتمْق
“Apabila kalian hendak shalat maka janganlah engkau mendatangi dengan 
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d. Kitab Al-Mughnî 
1) Penulis kitab Al-Mughnî 
Penulis kitab Al-Mughni adalah seorang ulama besar dari mazhab hambali, 
beliau bernama Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, beliau dilahirkan 
pada tahun 541 H dan beliau wafat pada tahun 620 H. 
2) Penggunaan lafaz amar dalam kitab Al-Mughnî 
Di dalam kitab Al-Mughnî ini banyak sekali dijumpai lafaz amar terutama 
berkaitan dengan ibadah shalat, sehingga terdapat beberapa bentuk penggunaan lafaz 
amar yang telah diterapkan untuk memahami beberapa hukum mengenai ibadah 
shalat, sebagai sampel ada 8 contoh lafaz amar yang dipaparkan, sehingga dapat 
dijumpai 5 bentuk penggunaan lafaz amar yang di dalam kitab tersebut, diantaranya 
yaitu: fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dengan lafaz ِإلفَيْقتَيَورَوضَوا , dan lafaz 
amar dengan menggunakan lafaz  ًعَو َوى،اكِإلتَو ب, untuk melihat berbagai contoh tersebut 
sudah tercantum seperti dibawah ini: 
a) Dalam bentuk fi’il madhi dengan lafaz فَيْقتَيَورَوضَوا  
Pada halaman 269 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan sebuah hadis, sesuai 
dengan hadis dalam sunan Abî Dâud no hadis 1420: 
فَو فً ا ِإلِإل َّن،ا ْـق تِإل نَيْقهُت َّناشَو ْقًئ ا ِإلسْق ا ِإل اجَو ءَوا ِإلِإل َّناَلَوْقايَيَونَيْق ُتصْق اصَو َووَو ٍ ا ِإلفَيْقتَيَورَوضَوهُت َّنا هللُتاعَو َوىاعِإل َو دِإلهِإلافَومَو ْق َخَوْق ُت
نَيْقهُت َّناشَو ْقًئ اَلَوْقا ا ِإل ا َيَو َوصَو اجَو ءَوا ِإلِإل َّنا َوقَو ْق ايُت ْق ِإل َوهُتا اْقَونَّنةَوا َو َو ْق ً  اأَو ْق فَوإِإل َّنا هللَواجَو عِإلٌلا َوهُتايَيَووْقمَوا  ْق ِإل َو  َوةِإلاعَوهْق
ا َوهُتا اشَو ءَواغَوفَورَو بَوهُتاَو ِإل ْق اشَو ءَواعَوذَّن ٌ ،ا ِإل ْق ا هللِإلاعَوهْق ا َوهُتاعِإلنْق َو يَوكُت ْق
“Shalat lima waktu yang diwajibkan oleh Allah kepada hambaNya, barang 
siapa yang datang dengan shalatnya, tidak kurang sedikitpun dari shalat tersebut 
adalah sebuah keringan dari ibadah shalat tersebut, sesungguhnya Allah SWT 
menjanjikan kepada mereka pada hari kiamat untuk memasukkan mereka kedalam 
surga, dan barang siapa yang datang dan shalatnya kurang, maka tidak ada janji 
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seperti itu padanya, jika Allah kendedaki bisa memberikannya azab, jika Allah 
kehendaki bisa juga mengampuninya.” 
b) Dalam bentuk fi’il amar mufrad 
Pada halaman 271 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan firman Allah SWT surat 
Al-Isra’ ayat 78: 
ا  لَّنمْق ِإلا ا  صَّنالةَوا ِإل ُت ُتوْق ِإل  أقِإلمِإل
“Laksanakanlah shalatsejak matahari tergelincir.” 
c) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 274 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan menukilkan firman Allah 
SWT surat Al-Baqarah ayat 238: 
اَو  صَّنالَوةِإلا  ْقوُتسْقطَوىا حَو فِإل ُتو اعَو َوىا  صَّن َووَو  ِإل
“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha (ashar).” 
d) Dalam bentuk  fi’il amar jama’ 
Pada halaman 280 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan sebuah hadis, sesuai 
dengan hadis dalam sahih Bukhari no hadis 553: 
افَو تَيَوتْقهُتاصَوالَوةُتا  ْق َوصْقرِإلاحَو ِإلطَواعَومَو ُتهُتا ا،افَوإِإل َّنهُتا َو ْق ا  ْق َو ْقمِإل بَوكِّرُتْق ابِإلصَوالَوةِإلا  ْق َوصْقرِإلا ِإل
“Segerahkanlah shalat ashar pada musim dingin, karena sesungguhnya siapa 
yang terluput darinya maka gugurlah amalannya.”
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e) Dalam bentuk amar dengan lafaz ع ى dan  كت ب 
Pada halaman 282 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan menukilkan firman Allah 
SWT surat An-Nisa ayat 103: 
تً  َواكِإلتَو بً ا َّنوْققَيُتوْق اعَو َوىا  ْقمُتؤْق ِإلنِإل ْق   ِإل َّنا  صَّنالَوةَواكَو  َو ْق
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“Sungguh shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya terhadap 
orang-orang yang beriman.” 
f) Dalam bentuk fi’il amar jama’ 
Pada halaman 282 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan sebuah hadis, sesuai 
dengan hadis sahih Bukhari No. hadis 536: 
افَوأَوبْقرِإلدُت ابِإل  صَّنالَوةِإلا تَو َّنا ْلْقَورُّ  ِإلذَو ا ِإلشْق
“Apabila panas sangat terik, maka lambatkanlah shalat.”
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g) Dalam bentuk fi’il amar jama’ dan dengan lafaz عَو َوى 
Pada halaman 328 jilid I, Ibn Qudâmah menukilkan sebuah hadis, sesuai 
dengan hadis sahih Bukari No. hadis 653: 
افَوأَو ِإلُّوْق ا افَوصَو ُّو ا َو َو افَو تَوكُتمْق تُتمْق نَوةَوافَومَو اأَودْقرَوكْق ا  سَّنكِإل َيْق  ِإلذَو اأَوتَيَو ْقتُتمُتا  صَّنالَوةَوافَيَو َو َو ْقكُتمْق
“Apabila kalian hendak mendatangi shalat, maka harap dengan tenang, dan 
reka’at yang di dapati laksanakan, adapun yang tertinggal sempurnakan.”
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h) Dalam bentukfi’il amar jama’ 
Pada halaman 333 jilid I, Ibn Qudâmahmenukilkan sebuah hadis, sesuai 
dengan hadis sahih Muslim No. hadis 433: 
ا  صَّنالَوةِإلا ا َوَو مِإل ا ِإل ْق وِإليَّنةَوا  صَّنفِّ افَوإِإل َّناتَوسْق سَووُّ اصُتفُتوْقفَوكُتمْق
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2. Penggunaan lafaz Amar pada ijtihad imam mazhab terhadap bacaan isti’âzah dan 
fatihah bagi ma’mum dibelakang imam 
Di dalam kitab fikih akan terlihat berbagai jenis ayat atau hadis yang 
digunakan sebagai dalil dari setiap pendapat mazhab yang empat, dengan dalil yang 
mereka gunakan terlihatlah setiap jenis perintah dari setiap ayat atau hadis mereka 
cantumkan baik itu dengan bentuk fi’il amar mufrad dan jama’, menggunakan kata 
 dan lain sebagainya, selain itu imam mazhab juga memiliki cara pandang ع ى ,كتب
yang berbeda di dalam memahami setiap dalil tersebut, setidaknya ada dua persoalan 
yang akan dijelaskan di dalam penelitian ini untuk melihat efeknya di dalam ibadah 
shalat, yaitu perbedaan pendapat mengenai bacaan isti’âzah, bacaan fatihah bagi 
ma’mum dibelakang imam ketika shalat. 
a. Penggunaan lafaz amar pada ijtihad imam mazhab mengenai isti’âzah, bacaan 
fatihah ma’mum di belakang imam. 
1) Membaca isti’âzah 
Bacaan isti’âzah di dalam shalat tidak dilarang, juga tidak diperintahkan, 
namun terjadi perbedaan pendapat para ulama di dalam menanggapi setiap dalil yang 
mereka jumpai, baik dari Alquran maupun hadis yang berkaitan dengan bacaan 
isti’âzah, sehingga ada yang mengatakan bacaan isti’âzah wajib hukumnya, ada juga 
yang mengatakan sunnah secara mutlak, dan ada juga yang menganjurkan hanya 
untuk shalat sunnah bukan shalat wajib. 
a) Dalil-dalil tentang membaca isti’âzah 
Mengenai dalil tentang bacaan isti’âzah, dalil yang bisa disepakati oleh 
seluruh mazhab adalah surat An-Nahl ayat 98, yaitu Allah SWT berfirman: 
ا ا  رَّنجِإل ْقمِإل ا  لَّن ْقطَو  ِإل ابِإل هللِإلا ِإل َو تَو ِإلذْق ا  ْق ُترْقآ َوافَو سْق فَوإِإلذَو اقَيَورَوأْق َو
“Apabila engkau hendak membaca Alquran, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” 
Selain ayat diatas, memang masih ada beberapa hadis yang menjelaskan 
tentang bacaan isti’âzah di dalam shalat diantaranya adalah: 
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ا هللِإلا رَوأَويْق ُتا: قَو لَوا أَوبِإل ْقهِإل، عَو ْقا  ُتطْق ِإلٍم، بْق ِإلا جُت َيَو ْقِإلا بْق ِإلا  َو فِإلعِإلا عَو ْقا: هَو رُت ْق َوا بْق ُتا يَوزِإليْق ُتا  َوقَو لَوا ص ىا رَوسُتوْقلَو
َواا هللاع  ها س م ْقا دَو َولَوا حِإل ْق ٍة،  ِإل اكَو ِإل َيْقرً ،  هللُتا كَو ِإل َيْقرً ، أَوكْق َيَورُتا  هلل كَو ِإل َيْقرً ، أَوكْق َيَورُتا  هللُتا: فَيَو َو لَوا صَوالَو  أَوكْق َيَورُت
رَوةًا  ِإل َّنهِإلا  ْلْقَومْق ُتا رَوةًا  هللِإلا سُت ْقحَو  َوا–  ال ً  - َوأَوصِإل ْقال بُتكْق   ِإل َوا بِإلكَوا أَوعُتوْقذُتا  ِإلِّنِّْقا    َّنهُتمَّنا-  ال ً  - َوأَوصِإل ْقال بُتكْق
،   لَّن ْقطَو  ِإلا هِإلا ُهَوْقزِإلهِإلا  ِإل ْقا   رَّنجِإل ْقمِإل ِإـل ا.َو َيَوفَوثِإلهِإلا َو َيَوفْق
“Telah berkata Yazid bin Harun: melalui Nafi’ bin Zubair bin Mut’im melalui 
ayahnya dia berkata: Aku telah melihat Rasulullah SAW ketika memasuki shalat, 
beliau membaca “Allahu akbar kabîra- Allahu akbar kabîra- Allahu akbar kabîra, 
Alḥamdulillah bukratan wa aṣîla” tiga kali, “subḥânallahi bukratan wa aṣîla” tiga 
kali, “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari syetan yang terkutuk 




Di dalam hadis yang lain juga disebutkan: 
اادَو َولَواا ِإلذَو اص ىا هللاع  ها س ما هللارَوسُتوْقلُتااكَو  َوا ا ِإل َواابِإلكَوااأَوعُتوْقذُتاا ِإلِّنِّْقاا   َّنهُتمَّنا :يَيَو ُتوْقلُتاا  صَّنالَوةِإلاا ِإل
،ا  لَّن ْقطَو  ِإلا هِإلاا َوُهَوْقزِإلهِإل،ا  رَّنجِإل ْقمِإل ِإـل ثِإلهِإلااَو َيَوفْق  َو َيَوفْق
“Bahwasanya Rasulullah SAW apabila hendak memasuki shalat, beliau 
membaca ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari syetan yang 




Namun mengenai dalil-dalil diatas, tidaklah menjadikan para ulama satu 
pendapat mengenai bacaan isti’âzah di dalam ibadah shalat, hal tersebut disebabkan 
berbedanya cara mereka memandang dalil yang ada dari berbagai segi, sehingga akan 
memberikan efek yang berpengaruh bagi pembacaanya ketika pelaksanaan shalat. 
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b) Penggunaan lafaz amar mengenai bacaan isti’âzah pada nas dalam pandangan 
ulama mazhab 
Melihat penjelasan tentang ayat diatas, dalil yang digunakan tentang bacaan 
isti’âzah  menurut para ulama di dalam ayat tersebut menggunakan fi’il amar dalam 
bentuk mufrad, yaitu dengan kata تَو ِإلذْقا  maknanya adalah “maka mohonlah فَو سْق
perlindungan”, atas dasar fi’il amar tersebut, terjadi perbedaan pendapat mengenai 
bacaan isti’âzah di dalam ibadah shalat, sehingga perbedaan pendapat di dalamnya 
melahirkan hukum yang berbeda diantara mereka, selain ayat diiatas ada juga dalil-
dalil yang lain dari hadis, meskipun hadis tersebut dinilai sebagian para ulama lemah, 
namun tetap dijadikan sebagai dalil, sehingga terjadilah perbedaan pendapat diantara 
para ulama. Untuk melihat pendapat dari setiap mazhab adalah sebagai berikut: 
 
(1) Mazhab Hanafi dan hambali 
Dalam masalah ini mazhab hanafi dan hambali memiliki pendapat yang sama, 
yaitu membaca isti’âzah adalah sunnah, dan membacanya adalah pada raka’at 




(2) Mazhab syafi’i 
Mazhab syafi’i juga memiliki pendapat bahwa membaca isti’âzah adalah 
sunnah, namun tidak hanya pada raka’at pertama, melainkan disunnahkan setiap 
raka’at di dalam shalat.
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Mazhab hanafi, syafi’i dan hambali mengatakan membaca isti’âzah sunnah di 
dalam shalat, mereka memandang dalil dari Alquran surat An-Nahal ayat 98 memiliki 
bunyi perintah seperti berikut: 
ا ا  رَّنجِإل ْقمِإل ا  لَّن ْقطَو  ِإل ابِإل هللِإلا ِإل َو تَو ِإلذْق فَو سْق
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“Maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” 
Namun dari dalil ayat diatas, tetap saja dalam pandangan mazhab hanafi, 
syafi’i dan hambali membaca isti’âzah tidaklah wajib dan hukumnya sunnah, hal 
tersebut dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
(a) Alasan pertama 
Di dalamnya ada fi’il amar yaitu kata تَو ِإلذْقا  maknanya adalah “maka فَو سْق
mohonlah perlindungan,” namun perintah tersebut tidak wajib, karena ayat tersebut 
sifatnya hanya memberitahukan sehingga hukumnya sunnah,imam Aṭ-Ṭabarî 
menjelaskan di dalam tafsirnya: 
ْقاا  طَّنِبَوِإليُّااقَو لَوا ا  رَّنجِإل ْقمِإلا:اتَيَوفْقسِإل ْقِإلهِإلاا ِإل ا  لَّن ْقطَو  ِإل ابِإل هللِإلا ِإل َو تَو ِإلذْق اقَيُتوْق ُتهُتافَو سْق ،ابِإل ألَو ْقرِإلااَو َو ْق َو
اهُتوَوااَو ِإلَّنَّنَو ا  زِإلمِإل
ا اْقَومِإل ْقعِإلاا ِإلعْقالمٌا َو ابَيَو ْق الفَو األَو َّنهُتا  ِإل ٌب،ا َوذَو ِإلكَو  َو َو ْق
“Berkata imam Aṭ-Ṭabarî di dalam tafsirnya: Ayat Allah dan tidaklah 
semerta-merta firman Allah “Maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk” bermakna sebagai wajib, melainkan ia bermakna memberi tahu saja 




(b) Alasan kedua 
Di dalam ayat tersebut perintahnya tidak secara khusus, baik di dalam shalat 
maupun di luar shalat, maka ketika di luar shalat tentu hukum bacaan tidaklah wajib, 
tentu membaca isti’âzah juga akan mengikut hukum membaca Alquran di luar shalat, 
nah tentulah hukum membaca isti’âzah  di dalam shalat juga tentu tidak wajib, karena 
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(c) Alasan ketiga 
Pada ayat diatas, perintah membaca ayat adalah karena bacaan Alquran, bukan 
karena shalat, jadi begitu juga membaca isti’âzahdi dalam shalat adalah karena bacaan 




(3) Mazhab maliki 
Mazhab maliki memiliki pendapat bahwa memabaca isti’âzah hukumnya 
makruh untuk shalat fardhu, namun tidak makruh untuk shalat sunnah,
214
 mereka 
berpendapat demikian disebabkan karena beberapa alasan sebagai berikut: 
(a) Alasan pertama 
Bahwasanya membaca isti’âzah di dalam shalat tidak ṡabit dalilnya dari nabi 




(b) Alasan kedua 
Bila melihat riwayat tentang shalatnya nabi yang dijelaskan di dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh imam Bukhari sebagai berikut:  
َّنااأَو َّنا : َو  ِإلكٍاابْق ِإلااأَو َو ِإلااعَو ْقا ٍر،ا َوسَو َّنمَوااعَو َو ْقهِإلاا هللُتااصَو َّنىا  نَّن ِإل اكَو  َيُتوْق اعَونَيْقهُتمَو ا هللُتاارَوضِإل َواا َوعُتمَورَواا َوأَوبَو بَوكْق
تَوتِإلحُتوْق َوا َواا  صَّنالَوةَواايَيَوفْق ا  ْق َو  َومِإل ْق  بِإلَيا ْلْقَومْق ُتا ِإل َّنهِإلارَوبِّ
“Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW, Abu bakar, Umar 
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Bahwa beliau membuka shalatnya dengan membaca alḥamdulillâhi rabbil 




(c) Alasan ketiga 
Selanjutnya yang menjadi alasan mazhab ini adalah hadis nabi SAW di dalam 
sahih Muslim yang berbunyi: 
يَيْقفَوةَو، عَو ْقا ا:فَيَو ُت ْق ُتا   ْق َيَو َورَوةَو، فَو فَيْقتَوتَوحَوا  َو َيْق َوٍة، ذَو  َوا  َوسَو َّنمَوا عَو َو ْقهِإلا  هللُتا صَو َّنى   نَّن َوِّا  َوعَوا صَو َّن ْق ُتا :قَو لَوا حُتذَو
ْقا  ِإلَو  يُتصَو ِّ ْقاا:فَيَو ُت ْق ُتا  َو َوى،  ُتَّنا   ْقمِإل ئَوةِإل، عِإلنْق َوا يَيَورْقكَوعُتا   فَيْقتَوتَوحَوا  ُتَّنا  ِإلَو ، ُتايَيَورْق َوا :فَيَو ُت ْق ُتا فَومَو َوى، رَوكْق َوٍة،  ِإل
، آلَوا  فَيْقتَوتَوحَوا  ُتَّنا فَيَو َورَوأَوهَو ،   نِّسَو ءَو، رَو  ِإل  سَو َّنحَو، تَوسْق ِإل ْقحٌا فِإل َيْقهَو  بِإل يَوةٍا  َورَّنا  ِإلذَو   ُتتَيَورَوسِّاًل، يَيَو ْقرَوأُتا فَيَو َورَوأَوهَو ، عِإلمْق
،  َورَّنا َو ِإلذَو  .....اتَيَو َووَّنذَوا بِإلتَيَّن َووُّذٍا  َورَّنا َو ِإلذَو  بِإلسُتؤَو ٍلاسَوأَولَو
“Dari Huzaifah dia berkata: pada suatu malam saya shalat bersama 
Rasulullah SAW, lalu beliau mulai membaca surat Al-Baqarah, aku mengatakan 
(dalam hati) beliau akan ruku’ pada ayat keseratus, kemudian beliau melewatinya, 
kemudian aku berkata lagi (dalam hati) beliau akan shalat dengan surat Al-Baqarah 
satu rekaat, kemudian beliau melewatinya, dan aku berkata kembali (dalam hati), 
mungkin beliau ruku’ setelah selesai surat Al-Baqarah, namun beliau melewatinya 
dan melanjutkannya ke surat An-Nisa hingga selesai lalu sampailah pada surat Ali 
Imran hingga beliau membacanya sampai selesai, apabila membaca ayat tasbih 
beliau bertasbih, dan apabila beliau membaca ayat untuk memohon, beliau 




Bahwasanya dari hadis diatas dapat diketahui bahwa beribadah di dalam shalat 
sunnah berbeda dengan shalat fardhu, shalat sunnah lebih luas dari fardhu, sehingga 
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(4) Pandangan penulis 
Setelah melihat pendapat para ulama mazhab yang empat, dan cara mereka 
beristidlal dalam memahami lafaz amar untuk hukum isti’âzah di dalam shalat, maka 
penulis menguatkan pendapat mazhab imam malik yaitu membaca isti’azah di dalam 
shalat wajib makruh, namun sunnah di dalam shalat sunnah, hal tersebut disebabkan 
dengan beberapa alasan: 
(a) Dalil Aqli yang diutarakan oleh ulama mazhab maliki lebih kuat secara aqli dari 
dalil mazhab yang lainnya, seperti yang akan dijelaskan nanti pada point 
berikutnya. 
(b) Jumhur ulama (mazhab hanafi, syafi’i dan hambali) memandang bahwa bacaan 
isti’âzah adalah sunnah, mereka berpandangan bahwa dalil yang digunakan 
perintahnya tidak khusus melainkan secara umum, sehingga membaca isti’âzah 
diperintahkan setiap membaca Alquran baik di dalam shalat maupun di luar shalat. 
Tanggapan penulis: pendapat mazhab maliki masih lebih kuat secara aqli, karena 
jika ayat itu bermakna perintah membaca isti’âzah setiap membaca Alquran di 
dalam shalat maupun di luar shalat, mengapa tidak ada dalil yang ṡabit yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memulai bacaan shalatnya dengan isti’âzah, 
padahal beliau adalah manusia yang paling faham makna ayat tersebut, dan beliau 
juga yang paling kuat di dalam beramal terutama shalat? 
(c) Jumhur berpandangan bahwa dalil perintah membaca isti’âzah di dalam shalat 
adalah karena adanya bacaan Alquran bukan karena shalatnya.  
Tanggapan penulis: pendapat mazhab maliki dalam hal ini lebih jelas, karena 
mazhab maliki menjelaskan bahwa di dalam hadis yang ṣaḥîḥ Rasulullah SAW 
tidak mengawali bacaannya dengan membaca isti’âzah, melainkan dengan bacaan 
Alhamdulillah, maka seharusnya untuk mendatangkan amalan khusus harus ada 
dalil khusus juga seperti wajibnya membaca surat fatihah, terutama di dalam 
shalat fardhu. 
(d) Mazhab maliki memandang bahwa shalat fardhu sangat berbeda dengan shalat 
sunnah, shalat sunnah lebih luas dibandingkan shalat fardhu, di dalam shalat 
sunnah Rasulullah SAW bertasbih bila menjumpai ayat tasbih, dan ber isti’âzah 




2) Bacaan bagi ma’mum di belakang imam 
Maksud bacaan ma’mum di belakang imam adalah bacaan yang lumrah dibaca 
oleh ma’mum seperti membaca surat fatihah, dan bacaan-bacaan dari ayat Alquran 
yang lainnya ketika shalat berjema’ah bersama imam, bukan ketika shalat sendiri, 
sehingga di dalam ilmu fikih terjadi perbedaan pendapat para ulama di dalam 
memandang hukum bacaan ma’mum di belakang imam ketika sedang shalat 
berjema’ah. 
 
a) Menurut pendapat para ulama 
(1) Pendapat ulama mazhab yang empat 
Berkaitan dengan bacaan bagi ma’mum di belakang imam, terjadi perbedaan 
pendapat dikalangan para ulama, sehingga ada tiga pendapat mengenai bacaan 
ma’mum ketika shalat berjema’ah, secara global pendapat tersebut dari setiap 
mazhabnya seperti berikut: 
(a) Mazhab hanafi mengatakan bahwa ma’mum dibelakang tidak mesti membaca 
bacaan shalat dibelakang imam baik ketika shalat jahar ataupun sir. 
 
(b) Mazhab Syafi’i wajib membaca bacaan shalat ketika di belakang imam baik itu 
ketika shalat jahar maupun sir. 
 
(c) Mazhab maliki dan hambali berpendapat bahwa ma’mum hanya membaca bacaan 




(2) Pandangan penulis 
Dalam permasalahan ini penulis lebih condong kepada pandangan jumhur, 
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b) Penggunaan lafaz amar mengenai bacaan ma’mum pada nas dalam pandangan 
ulama mazhab 
c)  
(1) Mazhab hanafi 
Mengenai bacaan fatihah para ma’mum di belakang imam, mazhab hanafi 
berdalilkan dengan hadis berikut: 
(a) Dalil pertama : 
اتَيُترْقِحَوُتوْق َوا تُتو ا َو َو َّنكُتمْق تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا َوأَو ْقصِإل ا  ْق ُترْقآ ُتافَو سْق َو ِإلذَو اقُترِإل َو
“Apabila dibacakan Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian 
mendapat rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204) 
Mazhab hanafi berdalil ayat Alquran diatas di dalamnya ada lafaz amar dalam 
bentuk fi’il amar jama’, lafaz tersebut adalah  تُتو تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا َوأَو ْقصِإل  maknanya simak dan فَو سْق
diamlah. Al-Kâsânî dalam Dubyan menjelaskan mengenai ayat tersebut sebagai 
berikut: 
رٌا ِإلا أَو ْق تِإلمَو  ، بِإل  ِإلسْق ُتا َو اِإل ْقصَو  ِإل تِإلمَو  َـو فِإلتَوةِإلا عِإلنْق َوا  ُتْقكِإلًن  يَوكُت ْقا َلَوْقا َو ِإل ْقا َو  ِإلسْق  فَو اِإل ْقصَو  ُتا ب  ْق ِإلرَو ءَوةِإل،   ْقمُت
بُتا  ُتْقكِإل ٌا ا  نَّنصِّا بِإل َو هِإلرِإلا فَيَو َوجِإل
“Perintah pada ayat itu adalah untuk menyimak dan diam, adapun untuk 
menyimak kemungkinan tidak bisa dilakukan ketika bacaan dipelankan, adapun 
perintah untuk diam tetap bisa dilakukan, maka perintah diammenjadi wajib 
berdasarkan teks dalil tersebut.”
221
 
(b) Dalil kedua: 
ا َوهُتاقِإلرَو ءَوٌةا اكَو  َوا َوهُتا ِإل َو ٌمافَو ِإلرَو ءَوةُتا اِإل َو مِإل  َو ْق
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(c) Dalil ketiga 
ا َورَوجُتٌلايَيَو ْقرَوأُتا َو ْقفَوهُتافَيَو َومَّن افَيَورَوغَواقَو لَوا ابِإل  نَّن سِإل ا هللاص ىا هللاع  ها س مايُتصَو ِّىْق اذَو ا:اكَو  َوارَوسُتوْقلُت  َو ْق
ا ا اِإل َو مِإل ْق؟ا ُتَّنا َيَوهَو هُتمْقاعَو ِإلا  ْق ِإلرَو ءَوةِإلا َو ْقفَو ْقاسُتوْقرَوِتِإل ا ُتَو اِإلُتِنِإل   َّنذِإليْق
“Bahwasanya Rasulullah SAW shalat dengan orang-orang, ada seorang laki-
laki membaca ayat dibelakang beliau, begitu selesai shalat, beliau bertanya: siapa 
yang menganggu bacaan suratku? Kemudian beliau melarang bacaan dibelakang 
imam.”223 
 
(2) Mazhab syafi’i 
Bacaan yang diwajibkan bagi mam’mum di belakang imam baik itu shalat 
jahar atau shalat sir, itu adalah pendapat mazhab syafi’i, dalilnya adalah seperti 
berikut: 
(a) Dalil pertama 
ا اَلَوْقايَيَو ْقرَوأْقابِإلفَو ِتِإلَوةِإلا  ْقكِإلتَو بِإل اصَوالَوةَوا ِإلمَو ْق  َو
“Tidak sah shalat bila tidak membaca surat fatihah.”
224
 
(b) Dalil kedua 
ا ِإل َو ٌاا افَوهِإل َو  َيْقهَو ابِإلأُتمِّا  ْق ُترْقآ ِإل
اصَو َّنىاصَوالًةاَلَوْقايَيَو ْقرَوأْقافِإل ا َوَو ٍما-ا َوالَو ً ا-ا َو ْق غَو َيْقرُت
“Barang siapa yang shalat namun tidak membaca ummul quran di dalam 
shalatnya, maka shalatnya adalah khidaj artinya tidak sempurna.”
225
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(3) Mazhab maliki dan hambali 
Dalam pandangan mazhab yang ketiga, terjadi kesamaan di dalam pendapat 
antara mazhab maliki dan mazhab hambali yaitu bacaan shalat ma’mum dibaca ketika 
shalat sir, dan tidak dibaca ketika shalat jahar, mereka berdalil seperti berikut:  
(a) Dalil pertama 
اتَيُترْقِحَوُتوْق َوا تُتو ا َو َو َّنكُتمْق تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا َوأَو ْقصِإل ا  ْق ُترْقآ ُتافَو سْق َو ِإلذَو اقُترِإل َو
“Apabila dibaca Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian mendapat 
rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204) 
Pada ayat diatas digunakan lafaz amar dalam bentuk fi’il amar jama’, tentu 
ketika seseorang membaca ayat Alquran baik itu di dalam shalat maupun diluar 
shalat, maka dia harus mendengarkan dan diam sesuai ayat tersebut. 
(b) Dalil kedua 
قَيْقرَوأْقا :قَو لَوا عَونَيْقهُتمَو ،  هللُتا رَوضِإل َوا عَو َّن سٍا  ِإلبْق ِإلا عَو ْقا
ا   ْقكِإلتَو بِإلا بِإلفَو ِتِإلَوةِإلا  اِإل َو مِإلا  َو ْقفَوا  ِإل رِإل،  ِإل اَو  ْق َوصْقرِإلا    ُّهْق
“Dari ibn Abbas ra beliau berakata: bacalah surat fatihah dibelakang imam 
ketika shalat zuhur dan shalat ashar.”
226
 
Riwayat ini terlihat jelas lafaz amar yang digunakan adalah fi’il amar mufrad, 
dan perintahnya jelas, yaitu ketika shalat zuhur dan ashar, sehingga dapat dipahami 
kalau selain itu adalah shalat jahar dan wajib diam dan menyimak bacaan para imam.  
(c) Dalil ketiga 
افَوكَو َيِّرُتْق  افَوإِإلذَو اكَو َيَّنرَو اأَوحَو ُتكُتمْق افَوأَوقِإل ْقمُتوْق اصُتفُتوْقفَوكُتمْقا ُتَّنا ْق َيَوؤُت َّنكُتمْق   ِإلذَو اصَو َّن ْقتُتمْق
“Apabila kalian hendak melaksanakan shalat, maka luruskanlah shaf, 
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Dalam riwayat Jarir dan Qatadah ada tambahan kalimat 
تَيُتوْق اا َو ِإلذَو اقَيَورَوأَوافَوأَو ْقصِإل
“Dan apabila imam membaca ayat, maka diamlah.”
228
 
Maka pada riwayat diatas lafaz amar yang digunakan adalah dalam bentuk fi’il 
amar jama’, dan perintah tersebut ketika sang imam membaca ayat Alquran, maka 
mam’mum harus diam. 
 
(4) Pandangan penulis 
Dalam hal ini penulis menilai bahwa pandangan mazhab hambali dan maliki 
lebih kuat dan penulis lebih condong kepada pendapat hambali dan maliki, yaitu 
bacaan ma’mum di belakang imam wajib ketika shalat sir dan istimâ’ (menyimak 
bacaaan) ketika shalat jahar, hal tersebut berdasarkan beberapa alasan sebagai berikut: 
(a) Cara pendalilan mazhab hambali dan maliki lebih jelas dan lebih kuat secara aqli 
seperti yang akan dijelaskan pada point berikut. 
(b) Mazhab syafi’i menjelaskan bahwa membaca surat fatihah atau bacaan shalat 
wajib dalam shalat secara jahar dan sir bagi ma’mum dengan menggunakan dalil-
dalil yang telah dijelaskan diatas, begitu juga dengan mazhab hanafi 
berpandangan bahwa bacaan fatihah tidak wajib dalam shalat, melainkan yang 
wajib adalah bacaan Alquran seperti yang telah dijelaskan diatas. 
 
Tanggapan penulis: penulis memandang pendapat mazhab maliki dan hambali 
lebih kuat secara pendalilan, dengan alasan sebagai berikut: 
Pertama: bahwa wajibnya bacaan fatihah, perintahnya umum di dalam shalat, bisa 
ketika shalat jema’ah, bisa juga untuk shalat sendiri, bisa kepada imam bisa juga 
kepada ma’mum, bukan perintah khusus kepada ma’mum atau imam saja atau 
memebacanya secara bersamaan antara imam dan ma’mum, sehingga 
membutuhkan dalil untuk pengkhususan bacaan tersebut kepada masing-masing 
orang yang shalat seperti imam dan ma’mum. 
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Kedua: apabila tidak ditemukan dalil yang mengkhususkan, maka dalil diatas 
tersebut berlaku keumumannya, yaitu apabila imam membaca fatihah, bacaan 
tersebut juga dianggap sebagai fatihah bagi para jema’ah dalam sebuah shalat, hal 
ini sangat sesuai dengan hadis Rasulullah SAW yang berbunyi: 
ا َوهُتاقِإلرَو ءَوٌةا اكَو  َوا َوهُتا ِإل َو ٌمافَو ِإلرَو ءَوةُتا اِإل َو مِإل  َو ْق




Selain itu pendapat ini sangat sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 
اتَيُترْقِحَوُتوْق َوا تُتو ا َو َو َّنكُتمْق تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا َوأَو ْقصِإل ا  ْق ُترْقآ ُتافَو سْق َو ِإلذَو اقُترِإل َو
“Apabila dibaca Alquran, maka simaklah dan diam, semoga kalian mendapat 
rahmat.” (QS. Al-A’raf: 204) 
Ketiga: kedua dalil yang diutarakan diatas sesuai dengan pendapat mazhab maliki 
dan hambali, yaitu apabila sang ma’mum shalat jema’ah bersama imam dan 
shalatnya shalat jahar, maka para ma’mum harus medengarkan bacaan sang imam, 
karena Alquran  telah menjelaskan apabila seseorang (imam) membaca Alquran 
(di dalam maupun di luar shalat) maka orang-orang yang mendengarnya 
(ma’mum) harus menyimaknya dan mendengarkannya dengan baik, begitu juga 
hadis diatas telah menjelaskan bahwa bacaan imam sudah termasuk sebagai 
bacaan para ma’mum. 
Keempat: bila shalat dikatakan tidak sempurna atau tidak sah jika tidak ada 
bacaan fatihah, maka maksudnya adalah jika dalam shalat tersebut sama sekali 
tidak ada bacaan fatihah baik dari sang imam maupun ma’mum sekaligus, karena 
tidak ada satupun dalilpun yang mengatakan bahwa jika ma’mum istimâ’ 
(menyimak dan mendengarkan) bacaan imam dalam shalat, shalatnya jadi tidak 
sempurna atau langsung batal secara khusus, melainkan dalil yang digunakan 
adalah dalil umum, dalilnya secara umum untuk semua shalat baik shalat sendiri 
maupun jema’ah, maka dalil tersebut berlaku juga keumumannya untuk shalat 
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yang tidak ada sama sekali bacaan fatihahnya atau bacaan Alqurannya dalam 
shalat tersebut, maka shalatnya tidak sah. 
Kelima: jika melihat dalil yang lain, maka kita akan jumpai satu dalil wajibnya 
kepada ma’mum untuk mengikuti imam, artinya semua gerakan imam harus dikuti 
termasuk bacaan harus diikuti dengan cara istimâ’ kepada bacaannya. 
Keenam: bacaan fatihah adalah sebuah kewajiban di dalam shalat, jika fatihah 
tidak diwajibkan maka tentu baginda Rasul SAW akan melakukannya, namun 
Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan bacaan fatihah di dalam shalatnya, 
ini menandakan wajibnya membaca fatihah di dalam shalat. 
Ketujuh: mengenai ayat atau hadis yang memberikan perintah membaca ayat yang 
mudah dari Alquran bukan menunjukkan tidak wajib membaca fatihah, melainkan 
dalil tersebut malah menunjukkan wajibnya membaca fatihah di dalam shalat, 
karena secara istiqrâ’i bahwa yang paling mudah bacaannya dari Alquran menurut 
semua kalangan mulai dari kalangan intelektual sampai orang awam, dari bangsa 
Arab sampai A’zam bahwa bacaan yang paling mudah dari Alquran adalah surat 















3. Efek penggunaan lafaz amar terhadap hukum bacaan di dalam shalat 
Dengan beberapa dalil dari Alquran dan hadis mengenai bacaan isti’âzah dan 
surat fatihah di belakang imam, tentu akan terjadi perbedaan pendapat dikalangan 
para ulama, dengan perbedaan tersebut tentunya akan memberikan efek terhadap 
hukum bacaan bagi setiap orang yang membaca isti’âzah dan surat fatihah di 
belakang imam ketika shalat, di dalam KBBI salah satu makna efek adalah akibat, 
pengaruh,
230
 dan sesuatu yang berefek tentu akan ada dua efek, yaitu efek positif dan 
efek negatif. Efek negatif perbedaan pendapat para ulama tentang bacaan isti’âzah 
dan surat fatihah ma’mum dibelakang imam dalam ibadah shalat adalah akan 
memberikan dampak yang kurang bagus bagi orang awam, hanya akan menjadikan 
mereka bingung dan terjadi perpecahan diantara mereka. Adapun efek positifnya 
secara umum adalah menambah khazanah keilmuan bagi para ulama dan para da’i di 
dalam berdalil, sehingga para ulama setelah mereka dapat menjadikan pendapat 
mereka sebagai rujukan di dalam keilmuan agama. 
Efek positif yang akan dibahas di dalam penelitian ini adalah efek positif di 
dalam hukum seperti wajib, sunnah, makruh dan haram, tentunya berkenaan dengan 
hukum bacaan ibadah shalat tentang bacaan isti’âzah dan bacaan ma’mum dibelakang 
imam. Untuk lebih jelasnya mari kita lihat penjelasannya sebagai berikut: 
a. Bacaan isti’âzah 
Dengan melihat berbagai dalil dan pemahaman setiap mazhab tentang bacaan 
isti’âzah maka dapat terlihat terjadi efek hukum dari masing-masing mazhab, padahal 
fi’il amar yang digunakan masih sama yaitu تَو ِإلذْقا  diantara beberapa perbedaan , فَو سْق
pendapat tersebut adalah seperti berikut, dimawali dari mazhab Hanafi dan hambali 
dalam bentuk fi’il amar dan menghasilkan hukum bacaan isti’âzah sunnah setelah 
takbiratul ihram, mazhab syafi’i dengan fi’il amar menghasilkan efek hukum 
membaca isti’âzah sunnah setiap raka’at, adapun mazhab Hambali dengan fi’il amar 
dan menghasilkan efek hukum membaca isti’âzah makruh untuk shalat wajib, dan 
boleh untuk shalat sunnah. 
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Mazhab Bentuk lafaz 
amar 
Lafaz amar Efek hukum 
Hanafi dan hambali Fi’il amar تَو ِإلذْقا  Sunnah setelah takbiratul ihram فَو سْق
Syafi’i Fi’il amar تَو ِإلذْقا  Sunnah setiap raka’at فَو سْق
Maliki Fi’il amar تَو ِإلذْقا  Makruh untuk shalat wajib, dan فَو سْق
boleh untuk shalat sunnah 
 
Tabel 3 
Efek Hukum bacaan isti’âzah bagi ma’mum di belakang Imam 
 
b. Bacaan shalat bagi ma’mum di belakang imam 
Dengan melihat berbagai dalil dan pemahaman setiap mazhab tentang bacaan 
ma’mum dibelakang imam maka dapat terlihat terjadi efek hukum dari masing-
masing mazhab, diantaranya adalah mazhab hanafi dengan menggunakan fi’il amar 
menghasilkan efek hukum bacaan ma’mum di belakang imam adalah tidak ada 
bacaan ma’mum di belakang imam kerika shalat jahar ataupun sir, dan mazhab syafi’i 
memberikan efek hukum yaitu bacaan ma’mum dibelakang imam wajib ketika shalat 
jahar dan sir, dan yang terakhir mazhab hanafi dan hambali dengan efek hukum 
bacaan ma’mum dibelakang imam wajib ketika shalat sir dan tidak ada bacaan ketika 
shalat jahar : 
Mazhab Bentuk 
lafaz amar 
Lafaz amar Efek hukum 
Hanafi  
Fi’il amar 
تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا  فَو سْق
تُتو    َوأَو ْقصِإل
 
Tidak ada bacaan ma’mum dibelakang 
imam kerika shalat jahar ataupun sir. 




Bacaan ma’mum dibelakang imam 
wajib ketika shalat jahar dan sir 
Maliki dan hambali  
Fi’il amar 
تَومِإل ُتوْق ا َوهُتا فَو سْق
تُتو    َوأَو ْقصِإل
Bacaan ma’mum dibelakang imam 
wajib ketika shalat sir dan tidak ada 
bacaan ketika shalat jahar 
 
Tabel 4 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan kajian terhadap penelitian ini dalam pembahasan 
pada bab-bab seperti diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa para imam 
mazhab berbeda pendapat ketika memahami lafaz amar dalam nas pada hukum 
bacaan dalam shalat, adapun rincian kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
Pertama: lafaz amar dan penggunaanya pada hukum bacaan shalat dalam nas terdapat 
lima bentuk lafaz amar yang digunakan, yaitu dengan bentuk fi’il amar mufrad, fi’il 
amar jama,’ fi’il mudhari dengan lam amar,dalam bentuk fi’il madhi dan 
menggunakan kata عَو َوى. 
Kedua: dalam pengguna lafaz amar di dalam empat kitab para ulama fikih empat 
mazhab, dari penelitian ini terdapat lima bentuk lafaz amar secara umum, namun tiap 
mazhab memiliki perbedaan jenis lafaz amar yang dijadikan dalil, mazhab hanafi 
dalam kitabnya Hâsyiah Ibn ‘Âbidîn memiliki empat bentuk lafaz amar yaitu fi’il 
amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dengan lafaz أُت ِإلرْق ُتا ,كُتتِإلبَوا dan lafaz amar 
dengan menggunakan lafaz عَو َو ْقكُتمْقا, mazhab maliki di dalam kitabnya Al-Kâfî Fî Fiqh 
Ahli Al-Madînah Al-Mâlikî terdapat satu bentuk lafaz amar yaitu dalam bentuk fi’il 
amar secara jama’, mazhab syafi’i di dalam kitabnya Al-Um terdapat lima bentuk 
penggunaan lafaz amar, diantaranya yaitu fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il 
mudhari’ dengan lam amar dan lafaz amar dengan menggunakan lafaz عَو َوى, 
sedangkan di dalam kitab dari kalangan mazhab hambali di dalam kitabnya yang 
bernama Al-Mughnî terdapat lima bentuk penggunaan lafaz amar yaitu menggunakan 
fi’il amar mufrad, fi’il amar jama’, fi’il madhi dengan lafaz ِإلفَيْقتَيَورَوضَوا  dan lafaz amar 
dengan menggunakan lafaz عَو َوى. 
Ketiga: dalam pengguna lafaz amar pada nas terdapatperbedaan pandangan ulama 
ketika memahami lafaz amar tersebut sehingga hukum bacaan shalat berefek kepada 
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perbedaan pendapat dikalangan ulama mazhabkhususnya hukum bacaan isti’âzah dan 
bacaan fatihah ma’mum dibelakang imam ketika shalat, mazhab hanafi hambali 
berpandangan bacaan isti’âzah sunnah setelah takbiratulihram, mazhab maliki 
berpandangan sunnah setiap raka’at, mazhab syafi’i berpandangan makruh untuk 
shalat wajib, namun boleh untuk shalat sunnah. Adapun efek bacaan ma’mum 
dibelakang imammazhab hanafi berpandangan tidak ada bacaan ma’mum dibelakang 
imam baik pada shalat jahar maupun sir, mazhab maliki dan hambali berpandangan 
bacaan ma’mum wajib dibelakang imam ketika shalat sir, dan tidak ada bacaan 
ma’mum dibelakang imam ketika shalat jahar, selanjutnya mazhab syafi’i 
berpandangan wajib hukumnya bacaan ma’mum dibelakang imam ketika shalat baik 




Pertama: kepada para alim ulama pakar ilmu ushul fikih agar meperdalami 
kembali kajian terhadap lafaz amar, karena disana terdapat banyak perbedaan para 
ulama di dalam memahami penggunaan lafaz amar baik pada bacaan dalam shalat 
maupun lafaz amar yang berkaitan dengan ibadah lainnya.  
Kedua: kepada para pembaca agar menjadikan perbedaan pendapat di dalam 
ilmu ushul fikih ini sebagai rahmat dan jangan menjadikan perbedaan tersebut sebagai 
awal dari perpecahan, karena ini adalah kajian ilmiah yang memberikan pengayaan 
wawasan tentang ilmu keislaman pada bidang ilmu ushul fikih. 
Ketiga: kepada teman-teman para calon peneliti lainnya agar mengkaji lebih 
dalam tentang berbagai persoalan di dalam ilmu ushul fikih, bukan hanya soal lafaz 
amar pada nas tentang hukum bacaan sholat di belakang imam, melainkan untuk 
mengkaji lafaz amar pada nas dalam berbagai objek yang berbeda dan lebih luas 
seperti zakat, haji, puasa dan ibadah yang lainnya. 
Keempat: kepada pihak pascasarjana agar memberikan keleluasaan dalam 
penelitian bidang ushul fikih dengan cara memperbanyak literatur pada perpustakaan 
kampus agar para peneliti semakin mudah di dalam meniliti ilmu bidang ushul fikih, 
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